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ABSTRAK

Nama : Muhammad Nizar
NIM : F02816173

JUDUL: STUDI KOMPARASI TENTANG KONSEP ‘ADALAH AL-
SAHABAH DALAM PANDANGAN SUNNI DAN KHAWARIJ (Studi
Implikasi pada Periwayatan Hadis)

Sebuah hadis dapat diterima sebagai rujukan kedua bagi hukum islam,
tentunya memiliki kriteri-kriteria yang ketat, agar hadis tersebut magbul dan
dapat dipercaya sebagai sumber yang muttasil kepada Nabi Muhammad SAW.
Salah satu syarat hadis dapat dijadikan sebagai sumber hukum islam ialah raw7
hadis harus memiliki kriteria ‘adil Kriteria ini tidak mudah disandang oleh raw7
yang bersangkutan, akan tetapi, melalui penilaian-penilaian yang sangat ketat,
karena rawiyang ‘adil menjadi faktor utama hada tersebut diterima.

Penelitian pada tesis ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya
tidak lain bersumber dari pustaka (/ibraray research). Penjelasan tesis ini arahnya
kepada penelitian konsep ‘adalah al-sahanah. Penelitian ini memunculkan
pembahasan-pembahasan sebagai berikut: 1. Bagaimana konsep ‘Adalah al-
Sahabah menurut ahl al-sunnah dan Khawarij. 2. Komparasi ‘Adalah al-Sahabah
menurut ah/ al-sunnah dan Khawarij. 3. Impliasi perbedaan pandangan ‘Adalah
al-Sahabah.

Setelah dilakukan penelitian terhadap literatur masing-masing kedua
kelompok tersebut. Maka menghasilkan beberapa kesimpulan. Beberapa
pandangan firaq al-islamiyyahi (kelompok-kelompok Islam) tentang ‘Adalah al-
sahabah berbeda-beda. Ahl al-Sunnah berpandangan bahwa semua sahabat
diketagorikan ‘adil Sedangkan Khawarij menilai semua sahabat dengan kriteria
‘adil kecuali sahabat-sahabat yang terlibat dalam tragedi fitnah (perang jamal,
perang siffin, nahrawan)

Kedua golongan tersebut sama-sama mempertahankan konsep yang
ditawarkannya masing-masing. Golongan sunni yang cenderung bersifat
kontekstualis dengan apa yang tertulis di dalam beberapa ayat dan hadis yang
membahas ‘adalah al-sahabah dan tidak menyamakan sahabat dengan khayalayak
ummat Nabi setelahnya. Perbedaan konsep dalam menilai ‘adalah al-sahabah
berpengaruh terhadap periwayatan hadis Nabi Muhamamd. Khawarij dan Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah mempunyai timbangan dan standar masing-masing dalam
menilai ‘adalah al-sahabah. Hal ini, berdampak pada munculnya masing-masing
kitab-kitab hadis kelompok tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mempelajari hadis' itu sangat penting, karena hadis merupakan segala
sesuatu yang disandarkan kepada nabi baik dalam perkataan, perbuatan, atau
ketetapannya (tagrir), dalam studi Islam maupun implementasi ajarannya
bukanlah hal yang asing bagi kaum muslimin umumnya, apalagi bagi kalangan
ulama, Hal ini mengingat hadis menempati posisi tertinggi sebagai sumber
hukum dalam sistem hukum Islam (a/-tashr” al-islami) setelah al-Quran.”

Sebagai referensi tertinggi kedua setelah al-Qur’an,” hadis membentuk
hubungan simbiosis mutualisme® dengan al-Qur’an. Simbiosis yang dimaksud
ialah bahwa hadis juga berfungsi sebagai penjelas bagi al-Qur’an, bisa juga
sebagai penguat hukum dalam al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai teks sentral dalam
peradaban Islam bukan hanya dalam tataran normatif-teoritis namun juga
terimplementasikan dalam konsensus, dialektika keilmuan dan praktek
keberagaman umat Islam seluruh dunia sepanjang sejarahnya. Bersama al-Qur’an,
hadis merupakan “sumber mata air” yang menghidupkan peradaban Islam,

menjadi inspirasi dan referensi bagi kaum muslimin dalam kehidupannya.

' Mahmud al-Tahhan, 7aisir Mustalah al-Hadith (Ponorogo: Darusssalam Press, 2000), 14

Abd al-Mahdy Abd al-Qadir Abd al-Hady, a/-Madkhal ila al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo:
Pustaka al-Iman, 2007), 23

? Abdullah Hasan al-Hadithi, Athar al-Hadith al-Nabawy al-Sharif fi Ikhtilaf al-Fuqaha (Beirut :
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet. 1, 2005), 3

3 Wahbah al-Zuhail, a/-Wajiz fi Usil al-Figh (Damaskus : Dar al-Fikr, Cet. 1, 1419 H), 37-38

* Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith: ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
2011), 34



Mengingat strategisnya posisi hadis dan urgensi mempelajarinya, maka
ulama hadis memberikan perhatian serius dalam bentuk menghafal hadis,
mendokumentasikan dalam kitab dan mempublikasikannya, menjabarkan cabang-
cabang keilmuannya, meletakkan kaidah-kaidah dan metodologi khusus untuk
menjaga hadis dari kekeliruan dan kesalahan dalam periwayatan serta melakukan
riset-riset untuk meneliti validitas hadis.’ Rasulullah SAW memotivasi orang
yang mau memperhatikan periwayatan hadis-hadis yang disampaikannya baik
perhatian berbentuk riwayah yang berkaitan dengan mekanisme transmisi
(periwayatan) hadis maupun ilmu dirayah yang berkaitan dengan cara
mengetahui kondisi dan kualitas sanad (perawi) hadis dan matan yang
diriwayatkannya.®

Selain ilmu dirayah dan ilmu riwayah, terdapat manhaj al-naqd al-hadith,
kajiannya ini tertitik pada kriteria hadis magbu dan hadis mardud. Sebuah hadis
dapat dikatakan magbul” setelah memenuhi beberapa persyaratan yang diajukan
oleh muhaddith. Dari beberapa kriteria tersebut maka diperoleh sebuah
kesimpulan bahwa sebuah hadis jika telah memenuhi syarat tersebut maka dapat
diterima dan dijadikan sebagai landasan hukum Islam.

Manhaj al-naqd al-hadith ini diawali dengan dirasah ahwal al-sanad
(pelajaran mengenai keadaan sanad) kemudian melangkah pada dirasah ahwal al-

matn (pelajaran mengenai matan hadis). Dirasah ahwal al-sanad ialah

> Muhammad Abu Zahwu, Al-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyadh: Al-Ri’asah al-‘Ammah li
Idarat al-Buhuts al-‘Ilmiyah wal Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Iryad, 1404 H/1984 M), 5-6

% Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, A/-Wasit fi ‘Ulum wa Mustolah al-Hadith (Jeddah :
‘Alam al-Ma’rifah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, Cet. 1, 1403 H/1983 M), 24-25.

7 Abu al-Fida’ Isma‘l ibn Kathir al-Qurashiy al-Dimashqiy, Zkhtisar ‘Ulum al-Hadith ( Riyadh:
Dar al-Mayman, t.th.), 96



pembahasan mengenai al-asanid (hal ihwal yang berkaitan dengan jalurnya
sumber berita/hadis)® dan sesuatu yang berkaitan dengan sanad yang ittisal
(tersambungnya runtutan sanad dari mukharrij sampe sumber berita, yakni Nabi
Muhamad)g dan ‘ngita’ besertaan sanad-sanad yang jumlahnya berbilangan
(ahad dan mutawatir).

Dalam ilmu dirayah, terdapat pembahasan mengenai ‘adalah’’ al-sahabah'’.
Sahabat menempati posisi mata rantai kedua setelah Rasulullah dalam
periwayatan sebuah hadis. Mata rantai selanjutnya, seperti tabi’in ini jika
diambil dari berbagai pandangan orientalis, mayoritas dari mercka meremehkan,
dengan kata lain meragukan periwayatannya, dikarenakan zaman tabi’in dan
Nabi Muhammad begitu jauh jaraknya.

Bukti ketetapan sifat ‘adalah al-sahabah, banyak tercantum dalam beberapa
nas, baik al-qur’an atau hadis, sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim sebagai

berikut:
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¥ Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib Al-Nawaw
(Kairo: Pustaka al-Turath, 2005), 36

? Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Iskandaria: t.p., 1415 H), 31

' Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, al-‘Asry Kamus Kontemporer (Krapyak: Multikarya
Grafika, 1996), 1277.

""" al-Mahami Ahmad Husain Ya’qub, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Marji’iyyah al-
Siyasiyyah fi al-Islam: ra‘yu al-shi’ah, ra‘yu al-sunnah, hukm al-shar’ (‘Oman: Ttp, Tth), 13
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Imam Muslim meriwayatkan dari Quthaibah Ibn Sa’id dan Hannad Ibn
al-Sari, keduanya ,eriwayatkan dari Abu al-Akhwad dari Mansur dari
Ibrahim Ibn Yazid dari ‘Abidah al-Salmani dari ‘Abd Allah, Rasulullah
berkata: Sebaik-baiknya ummatku adalah generasiku, kemudian generasi
sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya, kemudian generasi
sesudahnya. Kemudian datang sebuah golongan yang persaksiannya dari
mereka mendahului sumpahnya atau sebaliknya. Hannad di dalam hadis
ini tidak menyebutkan lafal a-garn (masa). Imam Quthaibah berkata
dengan mnggunakan lafal yaji‘ agwam.

Demikian pula dalam al-Qur’an di dalam surat al-Taubah ayat 100 yang
menerangkan ‘adalah al-sahabah bahwa Allah ridlo terhadap golongan sahabat-
sahabat dengan jaminan surga:

> G
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Dan orang-oraong yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk islam) di
antara golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridla pada mereka dan mereka pun ridla pada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surge-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang sesungguhnya13

Ayat ini menjelaskan mengenai 3 golongan sahabat pada masa turunnya
ayat tersebut. Sebagaimana yang disebutkan oleh Quraish Shihab. Ada a/-

sabiqun al-awwalun (dalam artian al-muhajirun) kaum al-ansar., dan sighar al-

'2 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Riyad: Dar Taybah, 2006), 1178
" Depertemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Suara Agung, 2015), 208



sahabah (sahabat junior)'®. Sekian banyak bukti dalam hadis dan al-Qur’an
tersebut, keseluruhannya ini membahas kebaikan sahabat dan tidak ada da/i/ dari
al-Qur’an atau hadis yang mencela' salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW.
Berbagai pendapat dari golongan ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat bahwa
menghina sahabat merupakan bagian dari kaba‘ir (dosa besar). Orang yang
menghina sahabat Nabi, kesilaman orang tersebut dipertanyakan. Sebagaimana
perkataan Imam Ahmad Ibn Hanbal: “ketika kamu melihat salah seorang yang
menyebutkan atau mensifati sahabat Nabi Muhammad dengan sifat yang jelek,
maka keislamannya ini patut dipertanyakan lagi.

Ada beberapa madhhab yang berbeda dalam menilai ke-‘adilan sahabat
sendiri. Walaupun sudah terdapat nas-nas yang kuat dalam men-za’dil sahabat,
mereka yang berbeda faham, menyamakan magam (kedudukan) sahabat dengan
manusia biasa pada umumnya. Seperti madhahb yang terdapat dalam ‘agidah
(theology) dalam memahami poin-point ke- ‘adi/ sahabat terdapat beberapa
khilaf (perbedaan pandangan), sebagiamana pandangan yang dikemukakan A#A/
al-Sunnah wa al-Jama’ah dengan golongan khawarij'®, Khawarij yang dimaksud
di sini ialah seluruh individu yang keluar (membelot) dari Imam (Pemimpin)
yang sesunggunya yang telah disepakati oleh keseluruhan umat muslim.
Walaupun keluarnya ini ketika zaman sahabat (khalifah a/-rashidin) ataupun

keluarnya ini setelah zaman sahabat (zabi’in) atau setelahnya. Kedua Golongan

M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol 5 (Jakarta:
Lentera Hati, 2012), 220

' Tbn Hajr al-Haithami, Hukm Sab al-Sahabah (Tk: Dar al-qasim, Tth), 10

' Abi al-Fattah Muhammad ‘Abd al-Karim Ibn Abi Bakr Ahmad al-Shihristani, a/-Milal wa al-
Nihal, Vol I (Kairo: Mu‘assah al-Halbi, 1968), 114



ini selain berbeda dalam teologi, keduanya pun berbeda dalam menilai krdibilitas
sahabat.

Golongan AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah memandang sahabat sesuai dengan
apa yang dikemukakan Nabi dan yang tercantum dalam al-Quran al-karim.
Mereka dalam menilai sahabat ini memberi statement kulluhum ‘udul. Statement
ini diungkapkan oleh Ulama golongan Sunni, dengan alasan terdapat bukti
penguat dari nas-nas al-Quran dan hadis yang menjelaskan ‘adalah al-sahabah.
Namun, Imam Jalal al-Din al-Suyuti mengungkapkan dalam kitabnya tadrib al-
rawi, bahwa penetapan sifat ‘adalah berlaku untuk keseluruhan sahabat Nabi.
Walaupun, terdapat beberapa sahabat yang terkena fitnah, atau hal lain yang
mencela ke- ‘adil-an sahabat yang bisa mengurangi porsi ‘adi/ itu sendiri.
Penetapan ‘adalah ini dengan alasan bahwa sahabat adalah golongan yang
membawa shari’at. Jikalau tidaka ada sahabat, maka shari’at yang sekarang ini
tidak akan sampai ke beberapa generasi selanjutnya (setalah sahabat).'”

Semua sahabat, tanpa terkecuali dinilai ‘adi/ oleh Sunni. Golongan ah/ al-
sunnah juga memandang bahwa apa yang terjadi (pertikaian) antara sahabat
merupakan sesuatu yang tidak layak menjadi pembahasan, sebagaimana yang
dialami antara sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah yang berujung pada
peperangan dan merugikan kedua belah pihak yang kemudian diakhiri dengan
proses tahkim. Setelah kejadian tahkim inilah muncul sebuah golongan yang

menentang sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah, golongan tersebut pula yang

'7 <Abd al-rahman Ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyufi, 7adrib al-Rawi i Sharh Taqrib al-
Nawawi, Vol 1I (Riyad: Dar al-°Asimah, 2003), 234



selanjutnya disebut sebagai golongan ahli bid’ah. Golongan ahli bid’ah ini ialah
golongan Khawarij.

Khawarij pada awalnya merupakan kelompok pengikut setia ‘Ali, dalam
peperangan keluar atau membelot dari kesetiaannya setelah kejadian tahkim
antara sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah. Golongan tersebut tidak merelakan
dan tidak setuju atas apa yang terjadi antara dua golongan tersebut. Mereka
berkata: al-hukm lillah wa laisa Ii al-rijal), selain itu juga mereka menghukumi
sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah dengan label kafir. Ketika golongan
tersebut keluar dari barisan tentara sahabat ‘Ali, maka mereka berkumpul di
daerah seckitar Kufah. Golongan tersebut dinamakan Aurur yang kemudian
dialihkan a/-hururiyyah. Bahkan ada yang mengatakannya dengan sebutan al/-
khawarij. Kemudian sebutan ini (al-khawarij) dijadikan sebagai sebutan tetap
bagi setiap individu yang keluar (membelot) dari golongan banyak (wilayah
pemerintahan yang sah)."®

Adapaun golongan yang berpisah dari barisan tentara sahabat ‘Ali ini
merupakan golongan yang termasuk ahli dalam ibadah, ahli dalam gira‘ah al-
Qur’an dan berlebihan dalam hal agama, landasan ini didasarkan atas sedikitnya
ilmu yang dimiliki golongan tersebut, selain itu juga golongan khawarij ini
merupakan golongan yang sangat pemberani.'’ Sifat-sifat yang dimiliki golongan

ini telah digambarkan dalam hadis Nabi:

'8 Abi Muhammad ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Muqaddisi, Minhaj
al-Qasidin fi Fadl al-Khulafa al-Rashidin (Kuwait: Mu‘asah Gharas, 2007), 187
19 1.

Ibid.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul
Wahhab dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu
Salamah dan 'Atho' bin Yasar bahwasanya keduanya pernah mendatangi
Abu Sa'id Al Khudri dan menanyainya tentang sekte Haruriyah; 'apakah
engkau mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' Ia mengat akan;
'Saya tidak tahu menahu tentang haruriyah, hanyasaja Aku mendengar
Nabi Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda; "Akan muncul di kalangan umat
ini -dan ia tidak mengatakan dari umat ini- suatu kaum yang kalian akan
meremehkan shalat kalian bila di bandingkan dengan shalat mereka,
mereka membaca al Quran namun tidak melewati kerongkongan atau
tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama sebagimana anak panah
keluar dari busurnya, lantas sang pelempar melihat anak panahnya, mata
panahnya hingga kain panahnya, hingga seolah-olah anak panah itu keluar
dalam tempat senar, apakah ada darah yang menempel?"

Selain itu juga, Nabi Muhammad sudah memperkirakan akan ada
terjadinya pertikaian yang terjadi antara sahabat Nabi, sebagaimana dalam hadis
berikut:

/T °
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0 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Vol II (Riyad: Dar Taybah, 2006), 473



Imam Muslim meriwayatkan dari Hajjaj dari Syu'bah dari 'Ali bin Mudrik
dari Abu Zur'ah bin 'Amru dari Jarir, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda kepadanya saat beliau diminta untuk memberi nasihat

kepada orang-orang waktu haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi

kafir, sehingga kalian saling membunuh satu sama lain."*'

Golongan Khawarij dalam menilai ke- ‘adil-an sahabat berbeda dengan yang
sudah dilakukan oleh sunni. Golongan sunni menilai sahabat Nabi dengan
predikat ku/luhum ‘udul, tidak seperti kelompok atau firgoh yang lain, yang
menilai ‘adalah al-sahabah ini secara perinci (masing-masing) dengan kata lain
tidak dengan predikat kulluhun ‘udul, bahkan ada yang menilai murtad dari
agama Allah, ada juga yang menilai dengan kategori munafik, tahrif bi al-Qur’an.
Selain itu juga, AhAl al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat beriman atas sahabat-
sahabat muhajirin dan ansar.>

Sedangkan Khawarij tidak memberi statement kulluhum ‘udul.
Penyematan statement ‘adil ini berlaku kepada apa yang mereka yakini bahwa
sahabat tersebut memang bersifat ‘adi/ dengan kriteria standar ke- ‘adil-an yang
dikemukakan golongan tersebut. Seperti halnya penilaian ‘adi/ terhadap sahabat
Mu’awiyah ibn Abu Sufyan, sahabat yang terlibat dalam perang jamal, perang
siffin, dan yang terlibat peristiwa tahkim. Bahwa mereka merupakan golongan
ahl al-fitan dan tidak dihukumi ‘adi/ sebagaimana sahabat yang lainnya. Bahkan
Khawarij sendiri mengkafirkan sahabat ‘Uthman dan sahabat Ali.” Beberapa

pendapat Khawarij tethadap al-khulafa® al-rashidin dan sebagian sahabat:**

21 [
Ibid.
22 Mahmud ‘Aidan Ahmad al-Dalimi, a/-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015), 161-162
> Ibid..., 154
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1. Golongan Khawarij menetapkan dan mengakui kepemimpinan Abi Bakr dan
‘Umar.

2. Mengakui kepemimpinan Ali sebelum terjadinya peristiwa fahkim dan
kemudian mengingkarinya setelah peristiwa tahkim dan bahkan memberi
hukum atau label kafir. Khawarij juga menghukumi kafir seluruh yang ikut
peristiwa tahkim termasuk sahabat Abu Musa al-‘Ay’ari dan ‘Amr Ibn al-‘As
dan juga termasuk sahabat Mu’awiyah yang menjadi lawan politiknya.

3. Sebagian golongan Khawarij berpandangan bahwa status kafir ‘Uthman Ibn
‘Affan, ‘Ali serta muhakkimin merupakan kafir Syirik. Adapun sebagian
khawarij yang lain berpandangan bukan kafir syirik, melainkan kufur ni’mat.

4. Golongan Khawarij berpandangan bahwa sahnya sebuah kepemimpinan ini
hanya terdapat pada selain golongan Quraisy, ketika yang menunaikan tugas
pemimpin tersebut merupakan orang yang berwenang.

5. Syaikh al-Islam Ibn Taymiyah berkata: adapun mayoritas khawarij
mengkafirkan sahabat ‘Uthman dan ‘Ali beserta pengikutnya.

Khawarij menilai bahwa mayoritas riwayat yang menunjukkan ‘adalah al-
sahabah merupakan riwayat yang tidak disepakati oleh ummat keseluruhan, akan
tetapi riwayat tersebut merupakan riwayat perseorangan yang masyhur di antara
ahli hadis saja. Riwayat yang dikemukakan oleh golongan sunni, bahwasanya
penyematan sahabat ku//uhum ‘udul merupakan sebuah riwayat yang tidak

berlaku pada seluruh sahabat.hal ini berkaitan dengan adanya penyematan label

Ahl al-sunnah wa al-jama’ah sendiri menilai sahabat ‘Uthman dan sahabat ‘Ali ini sebagai sahabt
yang dinilai ‘adfil.
* al-Mugqaddisi, Minhzj..., 187-188
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kafir pada beberapa sahabt nabi yang terlibat dalam fitan, tragedi perang Jamal
dan perang Shiffin*

Khawarij itu sendiri terbagi ke dalam beberapa firag atau kelompok, tidak
sebagaimana golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Namun, dari golongan
Khawarij yang masih aktif sampai pada saat ini ialah Khawarij sekte Ibadiyyah
yang bertempat di daerah maghrib atau ‘Oman Dikarenakan, ketika munculnya
khawarij pada masa tahkim junmlanya tidak begitu banyak sebagaiman jumlah
shi’ah pada waktu itu, dan perkembangannya pun tidak pesat sebagiamana shi’ah
yang mendukung sepenuhnya proses tahkim.

Golongan Khawarij dalam menilai segi ke-adalah al-sahabah tidak
memukul rata bahwa sahabat ku//uhum ‘udul, terlihat dari sikap Khawarij itu
sendiri terhadap sahabat ‘Ali yang dinilai sudah memasuki wilayah kafir, karena
memenuhi permintaan musuh (Mu’awiyah ibn Abi Sufyan) untuk pelaksanaan
tahkim. Sebagaimana konsep ‘adalah yang ditawarkan oleh golongan sunni itu
sendiri. Khawarij sendiri cenderung sering memberi label kafir pada sahabat
Nabi, padahal mereka ini termasuk golongan umat manusia yang paling utama,
atau generasi emas pada zamannya.

Sebagimana data yang dipaparkan di atas, konsep ‘adalah ternyata
memiliki khilaf, khilaf yang terjadi di sini, tidak hanya dalam masalah furu’
sebagaima dalam kajian figh tapi juga khilaf yang dimaksud di sini iala

perbedaan pandangan dalam masalah ‘adalah al-sahabah. Kedua golongan

> Khamis Ibn Rashid awahl-‘Adwi, Zakariyya Ibn Khalifah al-Harami, Khlid Ibn Mubarok al-
Wahibi, al-Sunnah: al-Wahyu wa al-Hkmah Qirah fi nusus al-Madrasah al-Ibadiyyah, Vol 2
(Sultonah ‘Oman: Maktabah al-Ghabira, 2009), 298
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tersebut sama-sama mempertahankan konsep yang ditawarkannya masing-
masing. Golongan sunni yang cenderung bersifat kontekstualis dengan apa yang
tertulis di dalam beberapa ayat dan hadis yang membahas ‘adalah al-sahabah dan
tidak menyamakan sahabat dengan khayalayak ummat Nabi setelahnya,
sebagaimana yang digambarkan dalam hadis Nabi sebagai berikut:

2
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Imam Muslim meriwayatkan dari Quthaibah Ibn Sa’id dan Hannad Ibn
al-Sari, keduanya ,eriwayatkan dari Abu al-Akhwad dari Mansur dari
Ibrahim Ibn Yazid dari ‘Abidah al-Salmani dari ‘Abd Allah, Rasulullah
berkata: Sebaik-baiknya ummatku adalah generasiku, kemudian generasi
sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya, kemudian generasi
sesudahnya. Kemudian datang sebuah golongan yang persaksiannya dari
mereka mendahului sumpahnya atau sebaliknya. Hannad di dalam hadis
ini tidak menyebutkan lafal a-garn (masa). Imam Quthaibah berkata
dengan mnggunakan lafal yaji* agwam.

sedangkan khawarij dalam menilai ke- ‘adalah al-sahbah itu sendiri cenderung
menggunakan pengamatan obyektifitasnya atas apayang terjadi antara sahabat
nabi, seperti kejadian perang siffin dan jamal.

Pandangan antara khawarij dan sunni dalam ‘adalah al-sahahabah saling

bertolak belakang. Golongan Sunni berpandangan bahwa sebagai ummat Nabi

2 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Riyad: Dar Taybah, 2006), 1178
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Muhammad, harus bersikap hubbuhum (mencintai sahabat), al-tarda ‘anhum
(ridlo terhadap mereka, dalam artian apapun yang terjadi harus diterima karena
sahabat juga sebagai perantara tersambungnya shari’at), al-sukut ‘amma shajara
bainahum (bersikap diam terhadap apa yang terjadi antara sahabat, sebagaiman
kejadian perang shiffin dan perang jamal)?’ Sedangkan Khawarij sendiri
berpandangan bahwa sahabat ini sama sebagaimana manusia pada umumnya
dalam segala hal. Khawarij berpandangan bahwa sahabat keseluruhannya ini
dihukumi dengan ‘adii/ sampai pada awal tahun ke 6 H, yang mana tahun
tersebut tahun permulaan munculnya fitnah antara sahabat. Kemudian Khawarij
mengecualikan sahabat ‘Uthman dan ‘Al dari kategori sahabat yang ‘ad7/*®
Sebagaimana penjelasan dan paparan data yang dikumpulkan penulis di
atas, bahwa ‘adfii/ ini merupakan faktor utama yang ada dalam diri seorang rawi.
Kriteria ‘adil yang dimiliki oleh AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Khawarij pun
berbeda, maka ini akan mempengaruhi pada kualitas periwayatan sebuah hadis
yang di-takhrij atau diriwayatkan oleh pe-raws tersebut. Oleh karena itu, di
dalam penelitian ini, penulis inigin mengetahui lebih lanjut mengenai konsep
‘adalah al-sahabah dengan membandingkan antara kedua konsep yang
ditawarkan golongan Ah/-Sunnah wa al-Jama’ah dan golongan Khawarij, yang

menjadi motivasi awal munculnya gagasan dalam penelitian ini.

*" Muhammad Hassan, al-Fitnah baina al-Sahabah: qira‘ah jadidah liistihraj al-hag min baini
rukkam al-batil (Tk: Maktabah fayyad, 1428 H), 341

28 <Abd Allah Ibn Abd al-Hadi al-Qahtani, a/-Sahabah wa al-Subbah wa Shubbahat haul ‘adalah
al-Sahbah wa Dabtihim, Vol 1 (al-Riyad: Dar al-‘Asimah, 2014), 141
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Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Fokus utama yang akan di bahas dalam tesis ini ialah mengenai ‘adalah
al-sahabah antara pandangan Sunni dan Khawarij . Maka dalam tesis ini, dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas, di antaranya:

1. Gambaran mengenai Khawarij dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah.

2. ‘Adalah al-sahabah dalam pandangan AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah.

3. ‘Adalah al-sahabah dalam pandangan Khawarij.

4. Komparasi pandangan ‘adalah al-sahabah antara pandangan Khawarij dan Ahl
al-Sunnah wa al-Jama’ah

5. Implikasi perbedaan pandangan terhadap periwayatan hadis.

Agar mendapat hasil penelitian yang maksimal, diperlukan adanya
batasan masalah untuk meghindari perluasan dalam penelitian, dengan demikian
penulisan tesis ini bisa terfokus pada batasan masalah yang ingin dibahas. Dari
beberapa masalah yang sudah teridentifikasi, peneliti membatasi pada 3
permasalahan, diantaranya:

1. ‘Adalah al-sahabah dalam pandangan Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah dan
Khawarij

2. Komparasi pandangan ‘Adalah al-sahabah antara pandangan khawarij dan Ahl
al-Sunnah wa al-Jama’ah.

3. Implikasi perbedaan pandangan terhadap periwayatan hadis.
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C. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa

permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di antaranya:

l.

Bagaimana ‘Adalah al-sahabah dalam pandangan Ah/ al-Sunnah wa al-

Jama’ah dan Khawarij ?

. Bagaimana Komparasi pandangan ‘Adalah al-sahabah antara pandangan

khawarij dan ahl al-sunnah wa al-jama’ah?

. Bagaimana implikasi perbedaan pandangan ‘Adalah al-sahabah antara

khawarij dan ahl al-sunnah wa al-jama’ah terhadap periwayatan hadis ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, di antaranya:

1.

Mengetahui ‘Adalah al-sahabah dalam pandangan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah dan Khawarij.

Mengetahui Komparasi pandangan ‘adalah al-sahabah antara pandangan
Khawarij dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah.

Mengetahui implikasi perbedaan pandangan ‘Adalah al-sahabah antara

khawarij dan ahl al-sunnah wa al-jama’ah terhadap periwayatan hadis

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan teoritis.

Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
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1. Kegunaan secara teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam penleitian hadis yang terkait dengan penelitian sanad dan
matan hadis serta menambah pemahaman tentang metode pemaknaan hadis
sehingga bisa menginterpretasikan hadis sesuai pemaknaan yang semestinya.
2. Kegunaan secara praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu penegtahuan
yang memberikan informasi yang valid sehingga kualitas hadis tidak
diragukan dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya.
Serta memberikan informasi tentang konsep ‘adalah al-sahabah dari dua

sudut pandang yang berlawanan (sunni dan khawarij).

F. Kerangka Teori

Setelah Nabi wafat, sahabat memainkan peran lebih besar dibandingkan
dengan sebelumnya. Semua fungsi Nabi, kecuali dalam hal menerima wahyu,
diambil alih oleh sahabat. Jika sahabat dianggap satu-satunya kelompok yang
orang yang menjadi jembatan penghubung untuk mengetahui Islam, islam seperti
yang diwahyukan oleh Nabi, maka merekapun harus dipercayai (dalam hal
semuwa khabar yang dibawa mereka). Maka apapun yang dibuktikan dari mereka
harus dianggap sebagau sebuah kebenaran. Imam al-Auzal’l bahkan jauh

mengatakan bahwa apapun yang dating dari sahabat adalah ilmu, dan apapun
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yang dating dari selain mereka adalah bukan ilmu.”’ Sa’id Ibn Jubair
mengatakan, bahwa apapun yang tidak diketahui oleh orang yang tidak ikut
perang badar, bukanlah dari bagian perkara agama (al-din).”® sahabat dalam
bahasan mayoritas kitab-kitab ulumul hadis tertuulis bahwa mereka ini
dikaregorikan sebagai pe-rawi7 yang ‘adil.

Keadilan seorang perawi hadis, menurut ‘Ajjaj al-Khatib, dapat diketahui
melauli dua cara: pertama, pemberitaan dari yang masyhur bahwa perawi
tersebut telah terkenal sebagai seorang yang adil di kalangan para ulama, seperti
Imam Malik bin Anas, Sufyan al-Thauri, an Ahmad bin Hanbal. Kedua,
pernyataan seorang mu’addil bahwa seorang perawi tersebut bersifat ‘adil.
Artinya bahwa hasil penelitian yang dilakukan seorang muaddil melahirkan
kesimpulan bahwa seorang perawi itu layak diberi label adil.”'

Berkenaan dengan kedua cara untuk mengetahui keadilan perawi tersebut,
permasalahan yang muncul kemudian adalah mana yang lebih tinggi tingkat
akurasi seorang perawi hadis yang diketahui dengan metode pertama disbanding
metode kedua. Manggapi masalah ini al-Khatin mengemukakan pendapatnya
bahwa kemasyhuran akan keadilan srang perawi hadis di kalangan ulama lebih

tinggi bobot akurasinya dibandingkan dengan hasil tazkiyah yang dilakukan oleh

=1 32
seorang muaddil.’

* Ibn Abd al-Bar, Jami’ al-Bayan al-‘llm wa fa dilihi wa am yanbaght fi riwayatihi wa hamlihi
Vol 2 (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1968), 36

30 Al-Shatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ah Vol 11 (Beirut: Dar al-Kutub, T.t), 57

3! Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Usil al-Hadith (beirut: Dar al-Fikr, 2011), 173-174

* Tbid.
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Menurut penulis, pendapat ‘Ajjaj al-Khatib tersebut logis karena
bagaimanapun juga, seorang tidak akan pernah terkenal sebagai memiliki sifat
adil apabila sifat tersebut memang tidak terdapat pada dirinya. Oleh karena itu,
dengan terkenalnya sifat tersebut pada diri seseorang, orang tersebut memang
pantas di klaim bersifat adil. Dengan demikian, letak ketinggian metode tersebut
adalah karena pemberitaan yang masyhur mengandung arti penilaian orang
banyak, yang lebih bersifat obyektif.

Mengenai cara kedua, keadilan sesorang berdasarkan pernyataan mu’addil,
para ulama ahli hadis sepakat ahwa pernyataan mu’addil mengenai keadilan
seseorang cukup untuk bisa diterima. Alasannya karena untuk meneirma berita
tidaklah diharuskan dari dua orang atau lebih danukup dari seorang saja. Dengan
anallogi tersebut, maka dalam memberikan sifat positif (#a’dil) seseorang juga
tidak disyartkanharus lebih dari seseorang. Lain halnya dengan ulama ahli fiqih.
Bagi mereka, penilaina keadilan seseorang yang dilakukan melalui proses
tazkiyah yang mana merupakan hasil dari razkiyah dari dua orang mu’addil>

Mayoritas umat Muslim setuju bahwa seluruh sahabat Nabi merupakan
termasuk kulluhun ‘udul, segala kesaksian yang berkaitan dengan hukum islam
harus diangap sah, sekalipun itu bersumber dari seorang sahabat yang pernah
melakukan dosa besar. hal ini berarti, mempertanyakan status ke- ‘adil-an sahabat
merupakan perbuatan sia-sia dan tidak diizinkan.’* Dalam hal membangun
doktrin bahwa seluruh sahabat merupakan ‘udul, muhaddith ini mengalami

beberapa kesulitan. Pertama, hubungan antara wahyu dengan konteks pada saat

33 .
Ibid.
** Ibn al-Salah, ‘Ulim al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 194
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diturunkan tidak bisa sepenuhnya dijelaskan. Pesan tuhan diwahyukan antara lain
untuk merespon realitas generasi pertama masyarakat muslim. Sebuah realitas
yang jauh dari sempurna. Sahabat juag adalah manusia yang sesuai dengan
sifatnya, terkadang berbuat dosa dan kesalahan. Realitas inilah yang membuat
wahyu bermakna. Andai saja sahabat terbebas dari kekurangan-kekurangan
tersebut, wahyu menjadi tidak ada maknanya. Kemunculan ilmu asbab al-nuzul
bisa dilihat sebagai sebuah kesadaran bahwa yang menjadi obyek wahyu itu
sahabat, adalah manusia yang yang terkadang berbuat salah memerlukan
bimbingan.

Namun, dari segala fakta, yang membuat menggannggu adalah beberapa
sahabat paling penting seperti ‘Ali, ‘ Aishah, Talhah, Zubair dan Mu’awiyah yang
terlibat dalam fitnah. Inilah peristiwa yang mengherankan bagi kalangan
Musimin, menyebabkan banyak kematian dan perpecahan besar di dalam
masyarakat. Bagaimana kalangan ahli hadis merekonsiliasi keterlibatan sahabat
dan perang sipil tersebut dengan ‘adalah sahabat.

Teori yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kajian keilmuan
mustalah al-hadith yang berfokus pada kajian rijaal al-hadith. Rijal al-hadith ini
mencakup beberapa fas/ atau pembahasan. Namun, yang dibahas dalam tesis ini
hanya seputar ‘adalah al-sahabah. ‘adalah al-sahabah yang dibahas fokus dalam
pandangan AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Khawarij. Keduanya merupakan
dua sekte yang berlawanan pandangannnya mengenai statement kull al-sahabah
‘udul. Disamping itu, peneliti juga membandingkan kedua pandangan golongan,

antara firaq Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan golongan Khawarij (ibadiyyah).
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G. Penelitian Terdahulu
Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dalam penelitian ini, baik
buku maupun skripsi, maka diperoleh data-data sebagai berikut:

1. Tesis yang berjudul “’Adalah al-Sahabah menurut Prespektif Sunni dan
Pengaruhnya terhadap Penilaian Kualitas Hadis”. Tesis ini ditulis pada tahun
2014 yang hanya membahas ‘adalah al-sahabah dalam pandangan golongan
Ahl al-Sunnah saja.

2. Sebuah penelitian yang dikarang oleh Salih Ibn Ahmad Ibn Saif al-Bu Sa’id.
penelitian ini berjudul Ruwah al-Hadith ‘Inda al-Ibadiyyah, Dirasah
Mugqaranah. Penelitian memebahas mengenai periwayatan hadis dikalangan
sekte [Ibadiyyah yang merupakan cabang dari sekte Khawarij. Salih,
menjelaskan kitab hadis terbesar yang dikarang oleh kalangan /badiyyah itu
sendiri, yakni kitab Musnad Imam al-Rabi’ Ibn Hubaib. Golongan Ibadiyyah
berkeyakinan bahwa kitab yang dikarang oleh Imam al-Rabi’ ini merupakan
kitab paling sahih setelah kitab al-Quran. Pendapat ini berlawanan dengan
pendapat jumbhur al-mubaddithin yang mengatakan bahwa kitab yang paling
sahih setelah al-Quran ialah kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

3. Nazriyyah ‘Adalah Al-Sahabah wa al-Marji’iyyah al-Siyasiyyah fi al-Islam.
Kitab ini merupakan karangan al-Mahami Ahmad Husain Ya’qub. Kitab ini
merupakan salah satu kitab mustalah al-hadith yang membahas masalah
‘adalah al-Sahabah, sahabat yang mana hidup pada masa awal islam dengan
kondisi sosio politik yang tidak menentu. Buku ini juga menjelaskan

pandangan ahl al-sunnag wa al-jama’ah tentang ‘adalah al-sahabah.
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‘Adalah al-Sahabah ‘Inda al-Muslimin, karangan Dr. Muhammad Mahmud
Latif al-Fahdawi. Dalam kitab ini juga tidak jauh dengan kitan karangan
Ahmad husain Ya’qub yang berjudul Nazriyyah ‘Adalah Al-Sahabah wa al-
Marji’iyyah al-Siyasiyyah fi al-Islam, dalam kitab karangan Dr. Muhammad
Mahmud al-Fahdawi ini juga menjelaskan berbagai pandangan firag tentang

‘Adalah al-Sahabah menurut pandangannya masing-masing.

. Periwayatan Khawarij dalam Literatur Hadis Sunni. Sebuha tesis karangan

Ahmad Ubaydi Hasbillah pada Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
Tesis ini menjelas mengenai dampak pe-rawi lintas ideologi dalam
meriwayatkan hadis Nabi. Penulis berkesimpulan bahwa dalam periwayatan
hadis, lintas ideologi tidak menjadikan sebuah hadis menjadi mardud jika pe-
rawi penganut ideologi tersebut tidak provokatif atau mendukung ideologinya.
Namun, dalam pandangan Maya Yazigi bahwa hadis tidak otentik dari nabi

karena sektarianisme orang-orang yang terlibat dalam hadis tersebut.

. Kitab al-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin karangan Dr. Mahmud

‘Aidan Ahmad al-Dalimi. kitab ini menjelaskan posisi sahabat nabi menurut
beberapa sekte-sekte besar dalam Islam. Dr. Mahmud menekankan hanya pada
pemaparan data pandangan ‘adalah al-sahabah dari masing-masing sekte
tersebut. Sekte yang menjadi pembahasan dalam kitab ini ialah, sekte AA/ al-
Sunnah wa al-Jama’ah, Shi’ah al-imamiyyah, Shi’ah al-Isma’iliyyah, al-
Zaydiyyah. Dr. Mahmud juga menjelaskan hukum mencela sahabat nabi,
penjelasan dalam kitab ini disertakan karena adanya perbedaan pandangan

antara sekte-sekte tersebut dalam ‘adalah al-sahabah.
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7. Kitab karangan al-Shaikh Muhammad Sanad yang berjudul ‘Adalah al-
Sahabah. Shaikh Muhamad SAnad dalam muqgaddimah kitab karangannya
menjelaskan bahwa sahabat merupakan generasi emas yang hidup
berdampingan bersama Nabi Muhamad SAW, ia juga menjelaskan bahwa
umat Islam wajib mencintai sahabat, peperangan yang di alami antara ‘Aishah
dan ‘Ali merupakan usaha ‘Aishah dalam mendamaikan dua golongan yang
saling bertikai. Namun, pendapat Shia’ah bahwa golongan yang memerangi
‘Ali dihukumi dengan kafir. Landasan ini berdasarkan perkataan Nabi Aarbuka
va “Ali harbi.

Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan UIN
Sunan Ampel baik pusat maupun Pascasarajana dan mencari di perpsutakaan
fakultas ushuluddin satu persatu, penulis tidak menemukan karya baik berupa
skripsi, tesis, maupun desertasi yang membahas materi yang penulis kaji dalam
tulisan ini. Penulis juga mencoba mencari di beberapa perpustakaan lain baik
dalam maupun di luar kota tetapi penulis juga belum menemukan. Artinya, tidak
ada karya yang secara mandiri membahas tentang ‘adalah al-sahabah, yang fokus
dalam pandangan Khawarij.

Karya-karya yang ada masih membaur dalam berbagai kajian baik di
kitab-kitab tafsir, hadis, dan figih, masih ada dalam bentuk area yang sangat luas
dan masih jauh dari apa yang dibahas dari penelitian ini, yang lebih fokus dan
dikhususkan pada materi ilmu hadis yang berhubungan dengan ‘adalah al-

sahabah dalam pandangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Khawarij.
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H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.*> Di samping itu,
penelitian ini juga menggunakan penelitian /ibrary research (penelitian
perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data
tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa
indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.
Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen
perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya.
Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,

yaitu:

1) Tal’ah al-Shamsh sharh shams al-Usul, karangan Imam Nur al-Din
‘Abd Allah ibn Hamid al-Salimi yang terdiri dari dua juz dengan pen-
tahgig ‘Umar Hasan al-Qiyyam.

2) ‘Adalah al-Sahabah, karangan al-Shaikh Muhammad Sanad.

3) Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Marji’iyyah al-Siyasiyyah,

karangan al-Hamami Ahmad Husain Ya’qub

% Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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5)

6)

7)
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Tauthiq al-Sunah fi al-Qarn al-Thani al-Hijri, Karangan al-Duktur
Rif’at Fauzi

Al-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin, karangan al-Duktur
Mahmud ‘Aidan Ahmad al-Dalimi.

‘Adalah al-Sahabah ‘inda la-Muslimin, karangan Muhammad al-
Fahdawi.

al-Sunnah: al-Wahyu wa al-Hkmah Qirah fi nusus al-Madrasah al-
Ibadiyyah, Vol 2. kitab terbitan Oman yang ditulis langsung oleh tiga

‘Ulama /badiyyah Oman.

Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Kutub al-Hadith al-Tis ah

‘Mu’jam al-Mufahras Ii alfaz al-Hadith, karya A. J. Wensinck
Metodologi Rijalil Hadis, karya Suryadi

Metode Krtitik Hadis, Karya M. Abdurrahman dan Elam Sumarna
Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, karya Mahmud al-Thahan
Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, Karya Umi
Sumbullah

Al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madhahib al-Mu’asarah, karangan ‘Abd
al-Qadir Shaibah al-Hamd.

Huquq al-Sahabah ‘Ala al-Ummah, karangan Salih Ibn ‘Abd al-Aziz

Ibn ‘Uthman Sanadi.
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9) Al-Sahih al-Musnad Min Fadail al-Sahabah, karangan Abi ‘Abd
Allah Mustafa Ibn al-‘ Adwi
10) Kitab Fada‘il al-Sahabah, karangan Imam Abi ‘Abd Allah Ahmad Ibn
Muhammad Ibn Hanbal.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya, data yang
dikumpulkan pasti digunakan sebagai bahan penelitian tersebut.
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data
dapat dikerjakan berdasar pengalaman. Memang dapat dipelajari metode-
metode pengumpulan data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana
menggumpulkan data di lapangan, dan bagaimana menggunakan teknik
tersebut dilapangn atau di laboratorium, maka harus berupa pengamalam
yang banyak.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya.’’

3% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 83
37 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa,
1996), 234.
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4. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data yang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matn, maka analisis data hadis akan meliputi
dua komponen tersebut.

Data yang sudah terkumpul tersbut perlu diolah dan dianalisis agar
mempunyai makna dan berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
Manganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian.
Karena pada tahap analisa ini peneliti harus memilih dan memastikan pola
analisis yang digunakan sesuai dengan jenis data yang telah dikumpulkan,
apakah menggunakan analisis statistik atau analisa non statistik. Analisa
statistik adalah analisa yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat
kuanttatif atau data yang dikuantitatifkan. Sedangkan analisa non statistik
digunakan untuk menganalisa data deksriptif atau data textular. Analisa data
yang bersifat deskriptif ini biasanya disebut analisis isi atau content analysis.
Analisis non statistik berarti analisa kualitatif yang biasanya berupa studi
literer atau studi empiris yaitu penelitian kualitattif. Data kualitatif disusun
dan langsung ditafsirkan untuk menyususn kesimpulan penelitian yang
dilakukan kategorisasi data kualitatif berdasarkan masalah dan tujuan.’®
Kualitatif atau studi literer pada proposal ini fokus pada pandangan firag Ahl

al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Khawarij tentang ‘adalah al-sahabah menurut

38 Tanzeh, Metodologi..., 97
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kacamata masing-masing. Adapun kajian ‘adalah al-sahabah ini terletak
pada kajian penelitian sanad hadis.

Penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan pendekatan
keilmuan rijal al-hadith dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati silsilah
guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (fahammul wa al-ada').
Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas
seorang periwayat serta validitas pertemuan antara guru dan murid dalam
periwayatan hadis.*’

Integritas yang dimaksud ialah ke-thiggah-an seorang rawi al-hadith.
Ke-thiggah-an itu sendiri terdiri dari ‘adalah dan dabt. ‘adalah di sini akan
lebih ditekankan dalam pembahasannya, menggunakan dua sudut pandang
sekte besar dalam islam, yaitu Sunni dan Khawarij yang berlawanan dalam

masalah ini.

I. Sistematika Pembahasan
Sebuah karya ilmiah, agar mudah difahami oleh khlayak pembaca walaupun
bukan bidang ahlinya. Maka dalam penyusunannya, penulis menbagi
pembahasannya kedalam beberapa bab. Masing-masing bab memiliki sub bab
memiliki sub bab tersendiri yang sistematis. Maka format pembahasan akan
dijabarkan berdasarkan pokok-pokok bahasan sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan. Adapun sub bab-sub babnya, di

antaranya, latar belakang ditulisnya penelitian perbedaan pnadangan antara

39 Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, cet. I (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7.
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sekte-sekte Islam yang fokus pada dua sekte yakni AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah
dan Khawarij, identifikasi masalah dan batasan masalah yang pasti akan dibahas
dalam penelitian ini. Rumusan masalah sebagai fokus utama pembahasan
penelitian ini, tujuan masalah, kegunaan penelitian, kerangka teori, penegasan
judul, kajian pustakam metode penelitina, dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang menerangkan seputar pandangan sahabat
dalam pandagan Sunni. Sahabat yang diposisikan sebagai perantara
tersambungnya syariat islam hingga zaman sekarang setelag Nabi Muhammad
wafat, di dalam bab ini juga diterangkan pengertian Sunni, pengertian sahabat,
hukum mencela sahabat dalam pandangan AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah,
pandangan Sunni tentang ‘Adalah al-Sahabah dan segala hal yang berkaitan
dengan pemikiran Sunni yang berhubungan dengan sahabat Nabi.

Bab ketiga, merupakan bab yang berisi data yang dibahas dalam tesis ini.
Adapun isi dari bab ini mengenai paradigma yang di tawarkan golongan Khawrij
dalam kajian ‘/m mustalah al-hadith khususnya konsep ‘adalah al-sahabah itu
sendiri, hukum mencela sahabat dalam pandangan Khawarij, posisi sahabat
dalam padangan Khawarij.

Bab keempat, merupakan bab utama atau intisari dari tesis ini yang
menyertakan analisa dari seluruh pembahasan tesis ini. Analisis yang dibahas
adalah konsep ‘adalah yang ditawarkan antara dua golongan sekte dengan

menekan pada perbandingan antara kedua konsep ‘adalah kedua golongan
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tersebut (Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Khawarij) dan juga implikasi
perbedaan pandangan ‘adalah al-sahabah terhadap periwayatan hadis.

Bab kelima, merupakan final dari pembahasan tesis ini yang mencakup
beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari
beberapa rumusan masalah pada bab pendahuluan, dan yang terakhir, penulis
menyertakan saran sebagai masukan dari pembaca agar penelitian ini dapat

dikembangkan dan diteruskan atau lebih disempurnakan.



BABII
KONSEP ‘ADALAH AL-SAHABAH MENURUT AHL AL-SUNNAH WA

AL-JAMA’AH

A. Pengertian Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dalam istilah masyarakat Indonesia disingkat
menjadi aswaja, ada tiga kata yang membentuk istilah tersebut, yaitu:
1. Ahlyang mempunyai beberapa arti, yakni: keluarga, pengikut dan penduduk.’

Kata ahl/un dalam Lisan al-‘Arab Ibn al-Manzur bermakna sebagai berikut:

5 olaf SCXIPINGe 5558002 25 A L VISRt S R A
2,9 ’,/‘ 8 ///‘
OB § A

Kata ah/bermakna pemilik, seperti pemilik rumah dan sebagainya. Kata
ahl al-rijal juga bermakna keluarganya. Bentuk plural dari aA/ adalah

ahlun, ahlat dan ahalat.
2. Al-Sunnah dalam bahasa bisa diartikan sebagai a/-farigah, (jalan atau cara), a/-
tabi’ah (watak), al-shari’ali yaitu suatu jalan atau cara, baik itu dalam hal
yang bagus (hasanah) atau yang jelek (gabih). Kata sunnah tercantum dalam

sebuah hadis, sebagai berikut:

"'Sa’id Abu Jaib, al-Qamus al-Fighi Lughatan wa Istlahan, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1988), 29
% Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol 3 (Beirut: Dar al-Ma’arif, T.t), 163
3 Lois Ma’luf, al-Munjid: al-Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-Mashriq, 2017), 353
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Imam Muslim Meriwayatkan dari Zuhair bin Harb dari Jarir bin 'Abdul
Hamid dari Al A'masy dari Musa bin 'Abdullah bin Yazid dan Abu Adh
Dhuha dari 'Abdurrahman bin Hilal Al 'Absi dari Jarir bin 'Abdullah dia
berkata; "Pada suatu ketika, beberapa orang Arab badui datang menemui
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengenakan pakaian dari
bulu domba (wol). Lalu Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang
menyedihkan. Selain itu, mereka pun sangat membutuhkan pertolongan.
Akhirnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menganjurkan para
sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada mereka. Tetapi sayangnya,
para sahabat sangat lamban untuk melaksanakan anjuran Rasulullah itu,
hingga kekecewaan terlihat pada wajah beliau." Jarir berkata; 'Tak lama
kemudian seorang sahabat dari kaum Anshar datang memberikan bantuan
sesuatu yang dibungkus dengan daun dan kemudian diikuti oleh beberapa
orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang
turut serta menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-
orang Arab badui tersebut) hingga tampaklah keceriaan pada wajah
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' Kemudian Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: 'Barang siapa dapat memberikan suri tauladan
yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut dapat diikuti oleh orang-
orang sesudahnya, maka akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang
diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun
pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa memberikan suri
tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut diikuti oleh
orang-orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa sebanyak yang
diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa yang
mereka peroleh sedikitpun." Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Yahya dan Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib semuanya dari Abu
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Muslim dari 'Abdurrahman bin Hilal dari
Jarir dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah, lalu
beliau menganjurkan untuk bersedakah -sebagaimana Hadits Jarir.- Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Muhammad

* Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Riyad: Dar Taybah, 2006), 1178
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bin Abu Isma'il telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Hilal Al
'Absi dia berkata; berkata Jarir bin 'Abdullah Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda; 'Tidaklah seorang hamba melakukan suri tauladan yang
baik yang kemudian diikuti oleh orang lain, ' -lalu dia menyempurnakan
Haditsnya.- Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar Al
Qawariri dan Abu Kamil dan Muhammad bin 'Abdul Malik Al Umawi
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 'Abdul
Malik bin 'Umair dari Al Mundzir bin Jarir dari bapaknya dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya,
dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami Abu
Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu Usamah
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan
kepada kami 'Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami
bapakku, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
'Aun bin Abu Juhaifah dari Al Mundzir bin Jarir dari bapaknya dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dengan hadits ini.

Sunnah sendiri dalam segi bahasa mempunyai beberapa arti di
antaranya adalah:
a. Al-tarigah wa al-sirah (Cara dan jalan)
Arti Sunnah yang ini atau al-tarigah wa al-sirah adalah arti yang banyak
disetujui oleh para ulama’, Sebagaimana ungkapan yang diungkapkan

oleh Ibn al-Atsir :
SIS AN REL AN

Asli darinya (al-Sunnah) adalah cara dan jalan.
al-Sirah disini adalah sirah secara umum baik itu al-sirah al-hasanah
atau al-sirah al-mazmumabh.

b. Al-bayan (Penjelas).
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c. Al-mithal al-muttabi’ wa al-imam al-mu’tammu bih (contoh yang
diikuti dan imam yang diteladani).
d. Al-ummah (Umat atau kaum).
e. Al-tabi‘ah (Kebiasaan).
f. Al-wajh (Wajah).’
Sedangakan pengertian sunnah secara terminologi ada beberapa
perbedaan definisi diantaranya adalah :

a. Menurut ulama’ hadis atau al-muhaddithun:
L)}ggsé;sg,zrujwm&u@ﬂs&;\ugf
"y Gl 4 G 45 o 5 08 1 5 il

“Setiap sesuatu yang bersumber dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam baik
berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat penciptaannya (tabiaf), sifat
perilakunya, dan apa-apa yang yang bercerita tentangnya sebelum diutusnya
(sebagai Nabi) yang masih mempunyai hubungan dengan ke-Nabi-an”.

b. Menurut ulama’ usul figh atau a/-usuliyyun:

S5 6385 Of aliag G5 o Jas 51 I35 20 oo 5wl 1 o I 02 50 U

“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi sal/allahu ‘alaihi wa sallam selain
Al-Qur’an al-Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya
yang pantas untuk dijadikan dalil bagi penetapan hukum shara”.

Jadi dalam pengertian diatas sesuatu yang tidak ada kaitannya

dengan hukum shara’tidak disebut a/-sunnah.

° Abd al-Mahdy Abd al-Qadir Abd al-Hady, al-Madkhal ila al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo:
Pustaka al-Iman, 2007), 11

® Tbid, 22

7 Zainul Arifin, Z/mu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 33
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c. Menurut ulama’ figh atau a/-fugaha’:

<
3
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“Segala ketetapan yang berasal dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam selain yang
di- fardu-kan dan diwajibkan”.
Jadi menurut ulama’ figh sunnah adalah salah satu hukum lima
yang ada dalam Islam yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah.
Pada dasarnya kebanyakan ulama hadis tidak membedakan antara
hadis dan sunnah, kebanyakan dari meraka menganggap hadis adalah
sunnah dan sebaliknya, akan tetapi ada sebagian kelompok yang
membedakan antara hadis dan sunnah. Menurut kelompok ini a/-sunnah

adalah:

 glsaly by ade ) Lo 3 g (3 el Bl JRA g

“Perbuatan-perbuatan yang cocok untuk masyarakat Islam pada zaman

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan sahabat” .

3. Kata jama’ah secara bahasa bermakna:

8
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[

Kata yang terdiri dari huruf jim, mim, dan ‘ain  memiliki arti

menghimpun sesuatu menjadi satu kesatuan.

8 11 -
Ibid, 35
? “Ali Abd al-Basith (iMazid, Mu%am al Mustalahat al-Hadithiyyah (Kairo: Pustaka al-Iman,
2010), 50
' Ahmad Ibn Faris, Mu’jam Maqayis al-Lughah, Vol 1 (kairo: Dar al-Jayl, 1411 H), 479
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Al-Jama’ah, berasal dari kata al-jam 'u artinya mengumpulkan sesuatu, dengan
mendekatkan sebagian ke sebagian yang lain, atau mengumpulkan yang
bercerai-berai. Kata jama’ah juga berasal dari kata Jjjtima’ (perkumpulan),
yang merupakan lawan kata dari tafarrug (perpecahan). Jama’ah adalah
sekelompok orang banyak dan sekelompok manusia yang berkumpul
berdasarkan satu tujuan. Selain itu, jama’ah juga berarti kaum yang
bersepakat dalam sautu masalah, atau orang-orang yang memelihara
kebersamaan dan koletifitas dalam mencapai satu tujuan.'’

Sedangkan kata jama’ah menurut istilah adalah:
G0 55 R pn J) Ol 18 25 5 G 5 Bstall G el 31 24
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Mereka adalah golongan yang menjaga tradisi sebelumnya, sahabat dan
tabi’in dan mengikuti mereka sampai kapanpun. Mereka juga selalu
bersatu dalam hal kebenaran yang berdasarkan pada al-Qur’an dan
Hadis.

Jadi, definisi AAl al-Sunnah wa al-Jana’ah adalah:
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Mereka adalah yang menjaga apa yang menjadi pegangan Nabi Saw dan
sahabat. Mereka terdiri dari sahabat, fabi’in dan para penerus sesudahnya

"' Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlussunnah wal-jama’ah (Surabaya: Khalista,
2011), 55

'> Muhammad Kholil Haras, sharh al-‘Aqidah al-Wasitiyyah (Riyad: Dar al-Hijrah, 1411 H), 61

'3 Nasir Ibn ‘Abd al-Karim, Mabahith Fi ‘Agidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (Kairo: Dar al-
Watan, 1411 H), 13-14
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yang konsekuen dalam mengikuti jejak Nabi serta menajuhi perbuatan
bid’ah di manapun dan kapanpun. Golongan ini adalah golongan yang
selalu ada dan akan dilindungi oleh Allah sampai akhir.

Definis Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah secara khusus, bisa dilihat dari

definisi yang dikemukakan oleh Hadratussyaikh KH. Muhammad Hsyim Asy‘ari,

dalam Qanun Asasi Li Jam’iyyati Nahdah al-‘Ulama membatasi Ahl al-Sunnah

wa al-Jama’ah dengan beberapa batasan sebagai berikut:

1. Dalam akidah, mengikuti salah satu Dari Imam Abu Hasan al-‘Asy‘ari dan
Imam Abu Mansur al-Maturidi.

2. Dalam hal ‘wbudiyyah (praktik peribadatan) mengikuti salah Imam , empat:
Abu Hanifah, Malik Ibn Anas, Muhammad Ibn Idris al-Shafi’i dan Ahmad Ibn
Hanbal.

3. Dalam tasawuf mengikuti salah satu dari dua Imam: Qasim al-Junaidi al-
Baghdadi, dan Abu Hamid Muhammad al-Ghazali."*

Pada hakikatnya, definisi AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah yang secara khsuus
bukan lain adalah merupakan bagian dari definsi yang secara umum, karena
pengertian Asy’ariyyah dan AhAl al-Sunnah wa al-Jama’ah adalah golongan yang
berkomitmen kepada ajaran Rasulullah dan para sahabat dalam hal aqidah.
Namun, penamaan golongan Asy’ariyyah dengan nama Ah/ al-Sunnah wa al-
Jama’ah hanyalah sekedar memberikan nama juz (sebagian) dengan

menggunakan namanya ku//i (keseluruhan)."

'* Muchotob Hamzah, DKK, Pengantar Studi Aswaja an-Nahdiliyyah (Wonosobo: UNSIQ Press,
2018), 41
" Ibid.
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B. Sejarah Kemunculan Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah

Ketika Nabi wafat, Kaum Muslimin masih bersatu dalam agama yang
mereka jalani, kecuali orang-orang munafik yang luarnya menyatakan Islam,
sedangkan hatinya menyembunyikan kemunafikan. Klasifikasi social yang pada
saat itu terdiri dari tiga golongan, yaitu Kaum Muslimin, kafir, dan munafik.'®
Namun, begitu Nabi wafat, perselisihan di kalangan mereka terjadi. Perselihan
tersebut perihal pemimpin yang akan menggantikan Nabi Muhamamad. Kaum
Ansar mengingatkan kepemimpinan berada di tangan pemimpin mereka, yaitu
Sa’ad ibn ‘Ubadah. Sedangkan Kaum Muhajirin menghendaki kepemimpinan
berada di tangan Abu Bakr. Sementara kalangan Bani Hasyim dan Abu Sufyan
ibn Harb menghendaki kepemimpinan berada di tangan ‘Ali ibn Abi Talib.
Namun, kekuatan para sahabat tersebut mengalahkan semua ambisi dan
fanatisme kesukuan, sehingga mengiring mereka pada kesepakatan untuk
memilih Abu Bakr sebagai Khalifah. Hal ini terjadi dalam perheletan politik
pertama di Saqifah Bani Sa’idah.

Setelah Abu Bakr wafat, Khilafah berpindah ke tangan Umar ibn al-
Khattab, sahabat Nabi terbaik setalah Abu Bakr. Pada masa pemerintaham
Umar, Islam semakin kuat dan negeri Muslim semakin meluas berkat proses
penyebaran Islam yang berjalan dengan efektif dengan ditaklukannya negeri
Persia dan Romawi, dua Negara terbesar di dunia pada saat itu. Kemudian
ditaklukannya negeri-negeri di sekitarnyake bawah naungan Daulah Islamiyyah

dalam proses sejarah yang dikenal istilah a/-futuhat al-islamiyyah (penaklukan-

' Abu Mansur Abd al-Qadir ibn Tahir al-Tamimi al-Baghdadi, al-Firag baina al-Firaq (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, T.t), 12
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penaklukan Islam), hingga akhirnya Khalifah Umar menemui ajalnya setelah
ditikan oleh seorang budak Persia, yaitu Abu Lu’lu’ah al-Majusi."’

Setalah Umar wafat, Khilafah pindah ke tangan Uthman ibn ‘Affan,
menantu Nabi Muahmmad yang menyandang gelar dzu al-nurain (pemilik dua
cahaya), yaitu satu-satunya orang yang menikahi dua putrid seorang Nabi
Muhammad (Ruqoyyah dan Ummu Kulthum), dari jalur nasab, ‘Uthman masih
termasuk keponakan Nabi Muhammad melalui jalur ibuknya, Arwa binti Kuraiz
yang masih sepupu Nabi, di samping itu, ‘Uthman juga sahabat Nabi yang
terbaik setelah wafatnya ‘Umar.'®

‘Uthman ibn ‘Affan dibai’at sebagai Khalifah berdasarkan hasil rapat tim
formatur yang dibentuk oleh ‘Umar menjelang wafatnya. Tim formatur tersebut
berangatakan enam orang, yaitu ‘Uthman ibn’Affan, ‘Ali ibn Abi Talib,
‘Abdurrahman ibn ‘Auf, Sa’ad ibn Abi Waqqas, Talhah ibn ‘Ubaidillah dan
Zubair ibn ‘Awwam. Abdullah ibn ‘Umar hadir beberapa kali saat siding tim
formatur tersebut untuk memberikan pendapat tanpa memiliki hak untuk
dicalonkan sebagai Khalifah dan tidak hak suara untuk mendukung salah satu
calon. Melalui rapat tim formatur tersebut, Abdurrohman ibn ‘Auf, selaku ketua
tim, akhirnya menjatuhkan pilihan kepada ‘Uthman ibn ‘Affan setelah menerima
masukan dari kalangan Muhajirin dan Ansar serta perwira tentara yang kebetulan

pada saat itu menunaikan ibadah haji bersama Khalifah ‘Umar."”

'" Ramli, Pengantar. .., 62-63
"* Ibid..., 63
" Ibid



40

Setelah ‘Uthman ibn ‘Affan menjabat, khalifah berpindah ke taangan ‘Ali
ibn Abi Talib, menantu dan sepupu Nabi Muhammad serta sahabat terbaik
setelah wafatnya ‘Uthman. namun, beragam kekacauan yang terjadi pada masa
‘Uthman, sangat berpengaruh pada pemerintahan ‘Ali. Pada masa pemerintahan
‘Ali terjadi perang saudara antara kelompok ‘Aishah, Talhah dan Zubair dalam
Perang Jamal. Kemudian terjadi peran Siffin dengan kelompok Mu’awiyah ibn
Abi Sufyan, Gubernur Sham pada masa Khalifah sebelumnya. Pada masa
tersebutm ‘Ali ibn Abi Talib terbunuh di tangan Abdurrohman ibn Muljam al-
Muradi pada tahun 40 H. kemudian kekjhalifahan berpindah ke tangan
Mu’awiyah ibn Abi Sufyan setelah Hasan ibn ‘Ali menyerahkan khilafah pada
Mu’awiyah untuk melindugi darah Kaum Muslimin dan terciptanya persatuan
umat.”’

Berdasarkan data sejarah yang ada, setelah terjadinya fitnah pada masa
khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan, kemudian aliran-aliran yang menyimpang dari
ajaran Islam yang murni dan asli bermunculan satu persatu, seperti aliran
Khawarij, Murji’ah, Saba’iyyah (Shi’ah) dan Qodariyyah. Maka peridoe akhir
sahabat, istilah AA/l al-Sunnah wa al-Jamaah mulai diperbincangkan dan
dipopulerkan sebagai nama Kaum Muslimin yang masih setia kepada ajaran
Islam yang murni dan tidak terpengaruh dengan ajaran-ajaran baru yang keluar
dan mainstream. Hal ini dapat dibuktikan dengan meperhatikan beberapa riwayat

yang menyeburkan istilah AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah dari sahabat Nabi

0 Ibid.. ., 64
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generasi junior (sighar al-sahabah) seperti Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar dan Abi Sa’id

al-Khudri. Dalam hal tersebut, Ibn ‘Abba berkata:
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Ibnu ‘Abbas berkata ketika menafsirkan firman Allah: “pada hari di waktu
ada muka yang bersri-seri dan adapula muka yang muram”. Adapaun orang-
orang yang wajahnya putih berseri adalah golongan AA/ al-Sunnah wa al-
Jjama’ah dan orri (orang-orang yang berilmu. Sedangkan orang-orang
wajahnya hitam muram adalah pengikut bid’ah dan kesesatan.

Pada masa generasi Tabi’in dan ulama salaf sesudahnya, istilah A4/ al-

Sunnah wa al-Jama’ah semakin populer dan diperbincangkan oleh ulama-ulama
terkemuka, seperti khalifah Umar ibn Abdul Aziz (61-101 H/681-720 M)*, al-
Imam al-Hasan al-Basri (21-110 H/642-729 M), al-Imam Muhammad ibn Sirrin
(33-110 H/654-729 H), al-Imam Sufyan ibn Sa’id al-Thauri (97-161 H/715-778
M), al-Imam Malik ibn Anas (93-179 H/712-795 M), pendiri madhab Maliki.
Istilah AhAl al-Sunnah wa al-Jama’ah memiliki dua sasaran obyek yang
berbeda. Pertama, istilah AA/ al-Sunnah dalam konteks yang bersifat umum,
yaitu menjadi nama bagi pengikut aliran rafidhah (Shi’ah). Kontek ini yaitu

aliran-aliran yang berseberangan dengan Sh7’ah dapat diakatakan sebagai AA/ al-

2l Abu al-Qasim Hibatullah ibn al-Hasan al-Lalika’i, Sharh Usual I'tigad Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah vol 1 (Riyad: Dar al-Taibah, 1995), 79

> Ahmad ibn Abdullah al-Asbihani Abu Nu’aim, Hilyah al-Auliya wa Tabagah al-Asfiya Vol 5,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 346

> Abu al-Farraj Abdurrohman ibn ‘Al ibn al-Jauzi, Ta/bis Iblis Vol 1 (Riyad: Dar al-Watan,
2002), 59
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Sunnah seperti aliran Mu’tazilah, Karramiyah, Wahhabi dan lain-lain. Kedua,
istilah AAl al-Sunnah dalam konteks yang bersifat khusus, yaitu menjadi nama
bagi mereka yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad dan sahabat secara penuh.
Dalam konteks ini, aliran-aliran yang menyimpang dari ajaran Nabi dan sahabat
tidak dapat diakatakan aliran A4/ al-Sunnah seperti Mu’tazilah, Murji’ah,
Karramiyah, Wahhabi, Sh7’ah dan lain-lain. Aliran yang dapat dikatakan AA/ al-
Sunnah dewasa ini ialah aliran dalam bidang figh yang mengikuti salah satu
madhab yang empat dan dalam bidang akidah mengikuti madhab al-Imam al-
Ash’ari dan al-Maturidi.**

Munculnya faham A#A/ al-Sunnah dilandasi oleh pemikiran agama, dalam
hal ini akidah atau keyakinan umat Islam. Madhab Sunni di bidang teologi adalah
al-Ash’ariyyah dan al-Maturidiyyah. Aliran Ash’ariyyah didirikan oleh Abu
Hasan al-Ash’ari (260-325 H/873-935 M) pada awalnya ia pengikut Mu’tazilah
dan murid seorang tokoh Mu’tazilah terkemuka di Basrah, al-Juba’ (w. 303
H/916 M). Dalam masalah Mu’tazilah ia sudah dipercayai gurunya, sehingga
gurunya sering mempercayakan perdebatan tentang Mu’tazilah kepadanya.
Namun, pada saat berusia 40 tahun, al-Ash’ari meninggalkan faham Mu’tazilah
dan membangun madhab sendiri yan dikenal dengan nama Ash ‘ariyyah.”

Pada dasarnya ajaran al-Ash’ariyyah merupakan penolakan terhadap ajaran

Mu’tazilah. Pokok ajarannya adalah:

** Jalal Muhamamd Musa, Nasy‘ah al-Ash’ariyyah wa Tatawwuruha (Beirut: Dar al-Kitab al-
Lubhani, 1975), 14
% Hamzah, Pengantar..., 44
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. Tuhan mempunyai sifat, sementara Mu’tazilah berpendapat bahwa Tuhan
tidak mempunyai sifat

. Al-Qur’an bersifat qadim, tidak diciptakan, kebalikan dari pendapat
Mu’tazilah

. Tuhan dapat dilihat di akhirat kelak, sedangkan menurut Mu’tazilah Tuhan
tidak bisa dilihat

. Perbuatan mannusia diciptakan oleh Tuhan, sementara menurut Mu’tazilah
manusia menciptakan perbuatan sendiri

. Tuhan mempunyai keserupaan dengan makhluk (antropomortisme),
mempunyai muka, tangan, mata, dan lain sebagainya, tetapi tidak dapat
ditentukan (bila kaifa), tidak mempunayi bentuk dan batasan. Bagi Mu’tazilah
antropomortisme tidak layak bagi Tuhan

. Tuhan berkuasa mutlak dan tidak ada suatu apapun yang membatasi
kekuasaannya, Mu’tazilah bependapat Tuhan tidak berkuasa mutlak.
Kekuasaannya dibaatsi oleh keadilan dan janjinya. Karena itu, Tuhan
mempunyai kewajiban yang harus ditunaikannya.

. Tidak ada posisi anatar dua posisi (al-manzilah baina al-manzilatain), yaitu
posisi anatara mukim dan kafir, menurut Mu’tazilah, orang mukmin yang
melakukan dosa besar sebelum bertobat berada dalam posisi antara mukmin
dan kafir. Ia tidak dapat disebut mukmin karena dosa besar yang
dilakukannyam dan ia tidak dapat disebut kafir karena ia masih beriman

kepada Allah. Adapun madhab Ash ariyyah berpbedapat bahwa orang mukmin
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yang berdosa besar tetap dianggap mukmin selama ia masih beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya.*

C. Pandanngan Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah Tentang Hadis

Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad SAW-selain al-Qur’an
al-Karim-berfungsi sebagai penjelas hukum-hukum syariah secara perinci-perinci
merupakan hadith al-nabawi atau al-sunnah. Keduanya merupakan wahy yang
bersumber dari Allah atau hasil jjtihad Nabi Muhammad.”” Hadis adalah teks
normatif kedua setelah al-Qur’an yang menjelaskan prinsip dan doktrin Islam.
Sebagai teks kedua, hadis tidaklah sama dengan al-Qur’an, baik pada tingkat
kepastian teks (gat 7 al-wurud) maupun pada taraf kepastian argumen (qat 7 al-
dalalah).

‘Ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah memposisikan hadis yang bersumber
dari Nabi sebagai al-masdar al-thani fi al-Islam (landasan kedua dalam hukum
Islam). Hal ini dikarenakan hadis sebagai bayam al-taqrir Ii al-Qur’an al-karim
(penjelas terhadap al-Qur’an). Beberapa hadis yang menjelaskan bahwa hadis

merupakan sumber kedua bagi landasan hukum islam, ialah sebagai berikut:

.
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% Ibid..., 44-45
>’ Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith: ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
2011), 24
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Imam Ibn Majah meriwayatkan dari bin Ammardari Hatim bin Isma'il dari
bin Muhammad dari Ayahnya, ia berkata; "Aku pernah datang menemui
Jabir bin Abdullah. Ketika kami menjumpainya, ia bertanya tentang kabar
orang-orang, hingga ia bertanya tentang diriku. Maka aku menjawab; 'Aku
Muhammad bin Ali bin Husain.' Maka ia letakkan tangannya di atas
kepalaku sambil membuka kancing atas dan bawahku, lalu meletakkan
pundaknya diantara dadaku dan saat itu aku masih kecil yang menginjak
dewasa. Ia berkata; 'Selamat datang, tanyakanlah apa saja yang kamu
ingini.' Aku bertanya kepadanya sedang ia seorang yang buta. Hingga tiba
waktu shalat sedang ia berdiri di atas sajadahnya, yang apabila ia
meletakkan tumitnya pada sisi-sisi sajadah maka akan tertarik karena
kecilnya sajadah tersebut, adapun selendangnya menggantung di
pundaknya dan ia pun shalat mengimami kami." Lalu aku bertanya;
'Beritahukan pada kami bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berhaji! ' Maka ia mengisyaratkan dengan tangannya dan ia menjulurkan
sembilan (jari jemarinya), dan berkata; 'Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam berdiam tidak berangkat haji selama sembilan
tahun, lalu beliau menyerukan orang-orang untuk menunaikan ibadah haji
pada tahun kesepuluh. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat
haji, lalu datanglah banyak orang ke Madinah, mereka semua ingin
berkumpul dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengerjakan
seperti yang beliau kerjakan. Maka beliaupun berangkat, dan kamipun
berangkat bersama beliau. Sesampainya kami di Dzul Hulaifah, Asma' binti
Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar, maka diutuslah kepada
beliau untuk menanyakan; 'Apa yang patut aku perbuat? ' Lalu beliau
bersabda kepada Asma: 'Mandilah dan ikatlah kencang-kencang dengan
kain dan berihramlah." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
shalat di masjid lalu mengendarai unta Qashwa, dan untanya pun berdiri
tegak membawa beliau di atas padang Sahara.' Jabir berkata; 'Aku melihat
sejauh pandanganku banyak orang yang berada di depan beliau, antara
penunggang kendaraan dan pejalan kaki, juga yang berada di sisi kanan dan
kiri serta belakang beliau (terlihat banyak orang). Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam berada di tengah-tengah kami, sedangkan Al Qur'an turun
kepada beliau, dan beliau sangat tahu akan takwilnya. Apa saja yang beliau
kerjakan, maka kami turut mengerjakannya. Beliau mengeraskan suara

* Muhammad ibn Yazid Abu Abdillah ibn Majah a-Quzwayny al-Rib‘iy, Sunan Ibnu Majah
(Kairo: Jam‘iyyah al-Maknaz al-Islamy, 2000), 468.
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tauhid dengan mengucapkan: 'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku
penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu,
Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, kenikmatan dan kerajaan
hanya milik-Mu, yang tiada sekutu bagi-Mu."! Orang-orang juga
mengeraskan suara dengan bacaan yang mereka ucapkan, dan beliau
shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengatakan apapun atas tindakan mereka
itu. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam terus membaca talbiyahnya.' Jabir
radliallahu 'anhu berkata lagi; 'Kami tidak berniat kecuali menunaikan haji
saja, dan kami belum mengenal umrah. Sesampainya kami di Baitullah
bersama beliau, beliau segera mengusap (mencium) Rukun (awal Thawaf),
lalu berlari kecil tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putaran
(lainnya). Kemudian beliau pergi menuju maqam Ibrahim, seraya membaca
ayat: ' Dan jadikanlah Magam Ibrahim sebagai tempat shalat." Beliaupun
memposisikan dirinya antara Magam Ibrahim dengan Baitullah (Ka'bah). -
Bapakku berkata; - 'dan aku tidak mengetahui kecuali ia menyebutkannya
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi membaca surah Al
Kaafiruun dan Al Ikhlaash dalam shalat dua rakaat (di Maqam Ibrahim).
Kemudian beliau kembali ke Baitullah, lalu mengusap (mencium atau
menyalami) Rukun (awal thawaf), lantas beliau keluar dari pintu (Ka'bah)
menuju bukit Shafa. Dan ketika mendekati Shafa, beliau membaca: '
Sesungguhnya Shafa dan Marwa termasuk syiar-syiar Allah, kita memulai
(sa'i) dengan apa yang telah Allah Subhanahu Wa Ta'ala mulai.' Beliau
mulai bersa'i dari Shafa, lalu menaiki (bukit itu) hingga dapat melihat
Ka'bah, kemudian beliau bertakbir, bertahlil dan bertahmid seraya
mengucapkan: 'Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tiada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. (Dia) yang maha
menghidupkan dan maha mematikan, serta Dia maha kuasa atas segala
sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tiada sekutu baginya,
yang melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan mengalahkan
seluruh golongan dengan sendirian.! Kemudian beliau berdoa diantara
bacaan itu, lalu mengucapkan bacaan seperti itu tiga kali. Beliau lantas
turun ke Marwa, sambil berjalan sehingga jika kedua kakinya telah tegak,
beliau berlari kecil di tengah lembah. Tatkala kedua kakinya telah mendaki,
beliau berjalan sampai tiba di Marwa. Di Marwa beliau melakukan seperti
yang beliau lakukan di Shafa. Dan ketika Thawafnya berakhir di Marwa,
beliaupun bersabda: 'Seandainya aku menghadap apa yang aku belakangi,
maka aku tidak menggiring hewan sembelihan (al hadyu), dan aku
menjadikannya umrah. Barang siapa diantara kalian tidak membawa hewan
sembelihan, maka bertahllul-lah dan jadikanlah ia sebagai ibadah." Maka
seluruh orangpun bertahallul dan memendekan rambut kecuali Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang yang membawa hewan
sembelihan. Lalu Suragah bin Malik bin Ju'syum berdiri seraya berkata;
'Wahai Rasulullah apakah ini berlaku untuk tahun ini, ataukah untuk
selamanya'." (Perawi) berkata; 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun
merangkai jemarinya dengan jari jemari seraya menjawab: 'Umrah masuk
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ke dalam haji (haji tamattu') beginilah caranya.' Beliau mengucapkan dua
kali lantas bersabda: 'Tidak (ini hanya berlaku untuk tahun ini saja), tetapi
untuk selamanya'.' (Perawi) berkata; 'Ali radliallahu 'anhu datang membawa
unta (al hadyu) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia mendapatkan
Fathimah termasuk orang yang bertahallul tengah memakai pakaian
berwarna dan memakai sipat mata. Ali pun menyalahkannya, maka
Fatimah pun berkata; 'Bapakku (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) telah
memberitahuku berbuat begini.' Ali radliallahu 'anhu mengatakannya saat
di Irak: 'Lalu aku pergi meminta nasehat kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dan mengeluhkan perbuatan Fatimah yang aku ingkari itu.
Maka beliau menjawab: 'la (Fatimah) benar, ia benar. Apa yang telah aku
katakan ketika kamu ingin melakukan ibadah haji dulu? ' Ali menjawab;
'Aku berkata; "Ya Allah, aku mengeraskan suara yang dikeraskan oleh
Rasul-Mu shallallahu 'alaihi wasallam.' Beliau bersabda: 'Sesungguhnya
aku membawa hewan kurban, maka janganlah kamu ikut bertahallul'.
(Perawi) berkata; 'Hewan kurban yang dibawa Ali dari Yaman dan yang
dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari Madinah berjumlah
seratus ekor. Kemudian semua orang bertahallul dan memendekan
rambutnya kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang yang
membawa hewan kurban. Ketika hari Tarwiyah datang mereka semua
menuju Mina dan meneriakkan niat haji. Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam naik kendaraan, dan di sana beliau mengerjakan shalat Dzuhur,
Ashar, Maghrib, Isya', dan Subuh. Kemudian menunggu sebentar sampai
matahari terbit, lalu memerintahkan untuk mendirikan Kubah di Masy'aril
haram maka ditancapkan di Namirah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam kemudian berjalan seperti yang biasa kaum Quraisy kerjakan,
tetapi beliau berhenti di Masy'aril Haram atau Muzdalifah. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam membolehkannya sampai tiba di Arafah. Dan
ketika mendekati kubah yang telah didirikan di Namirah, beliau singgah di
sana. Ketika matahari tergelincir, beliau memerintahkan agar untanya
(Qashwa) didatangkan, lalu beliau mengendarainya hingga tiba di perut
lembah. Lantas beliau berkhutbah pada khalayak: 'Sesungguhnya darah
kalian, harta, kehormatan dan kebahagiaan (kemuliaan) kalian adalah
haram sebagaimana keharaman hari kalian ini, dibulan dan negeri kalian
ini, camkanlah, sesungguhnya segala perkara jahiliyyah adalah terhina di
bawah kakiku ini, darah-darah jahiliyyah telah dihinakan dan darah yang
pertama kali aku hinakan adalah darah Rabi'ah bin Harits (yang dahulu
meminta susuan dari bani Sa'ad lalu ia dibunuh Hudzail), riba jahiliyyah
telah dihapuskan sedang riba yang pertama kali aku hapuskan adalah riba
kami, yaitu riba yang dilakukan Abbas bin Abdul Muthallib, semuanya
telah dihapuskan. Maka bertakwalah kepada Allah dari para wanita, karena
kalian telah menjadikan mereka isteri dengan amanat Allah dan kalian
halalkan farji dengan kalimat Allah. Sesungguhnya hak kalian atas mereka
adalah agar mereka tidak membiarkan orang lain yang kalian benci tidur di
atas ranjang kalian. Jika isteri-isteri kalian melakukannya, maka pukullah
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mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Dan bagi mereka atas kalian
untuk dinafkahi dan diberi pakaian dengan jalan yang baik. Aku tinggalkan
untuk kalian dua perkara yang jika kalian berpegang teguh pada keduanya
maka kalian tidak akan tersesat yaitu Kitabullah. Dan kalian bertanggung
jawab kepadaku. Lalu apa yang ingin kalian katakan? ' Mereka menjawab;
'Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan tugas
dan memberikan nasehat. Maka beliau bersabda sambil menunjukan jarinya
ke langit: 'Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah saksikanlah.! Beliau
mengucapkannya sampai tiga kali. Kemudian Bilal mengumandangkan
adzan, lalu igamat, maka beliau mendirikan shalat Zhuhur. (Selepas itu)
Bilal kembali beriqgamat, lalu beliau mendirikan shalat Ashar dan tidak
melakukan shalat apapun diantara keduanya. Kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai kendaraannya sehingga sampai ke
tempat wukuf. Lalu beliau mendudukkan untanya (menjadikan perut
untanya menyentuh padang) dan menjadikan tali pejalan kaki di depannya,
lalu beliau menghadap kiblat. Beliau terus berwukuf sampai terbenamnya
matahari dan sinar kekuning-kuningan sedikit sirna serta tenggelamnya
bola matahari. Lalu beliau membonceng Usamah bin Said dan bertolak.
Beliau pun mengikat Qashwa dengan kendali, hingga kepalanya nyaris
menyentuh pangkal kaki kendaraan yang beliau tunggangi. Sambil
mengisyaratkan dengan tangan kanannya, beliau bersabda: "Wahai manusia,
tenang, tenang! ' Setiap kali beliau mengulurkan tali kendali untanya, maka
beliau menenangkan sedikit sehingga untanya agak naik. Kemudian tibalah
beliau di Muzdalifah, lalu mengerjakan shalat Maghrib dan Isya' di sana
dengan sekali adzan dan dua kali igamat. Dan beliau tidak melakukan
shalat apapun diantara keduanya. Kemudian beliau shallallahu 'alaihi
wasallam berbaring sampai terbit fajar. Beliau mendirikan shalat fajar
ketika nampak jelas baginya waktu subuh, dengan sekali adzan dan sekali
iqamat. Kemudian beliau mengendarai Qashwa sampai tiba di Masy'aril
Haram, lalu beliau menaiki bukitnya lantas memuji Allah (bertahmid),
mengagungkan-Nya (bertakbir) dan mengesakan-Nya (bertahlil). Beliau
terus melakukan Wukuf sampai matahari benar-benar terang, lalu bertolak
sebelum terbit matahari. Beliau membonceng Fadl bin Abbas (seorang laki-
laki berambut bagus, putih kulitnya dan ganteng). Ketika Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bertolak, beliau melintasi para wanita yang
sedang berlari, maka beliau memandang kepada mereka lalu meletakkan
tangannya ke sisi lain. Sementara Fadl pun memalingkan mukanya ke sisi
lain. Sesampainya di Muhassar, beliau bergerak sedikit kemudian
mengambil jalan pintas menuju jumrah Kubra (Aqabah), dan langsung
sampai di jumrah yang berada di sisi pohon. Lalu beliau melontar tujuh
kerikil dengan bertakbir pada setiap lemparan, (dengan) kerikil yang
besarnya seperti kerikil ketapel. Dan beliau melontarnya dari perut lembah.
Lalu ia bertolak ke tempat menyembelih hewan kurban. Di sana beliau
menyembelih sendiri enam puluh tiga ekor hewan kurban, dan
menyerahkan kepada Ali sisanya berikut hewan kurbannya. Kemudian
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beliau memerintahkan dari setiap hewan kurban yang disembelihnya agar
sepotong dagingnya disisihkan lalu di letakan di kuali, lantas dimasak.
Rasulullah dan Ali pun memakan dan menghirup kuahnya. Kemudian
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak menuju Ka'bah (untuk
mengerjakan Thawaf Ifadhah), lalu beliau mengerjakan Shalat Zhuhur di
Makkah dan mendatangi Bani Abdul Muththalib yang sedang mengambil
air Zamzam. Beliau seraya bersabda: 'Rebutlah wahai Bani Muththalib.
Seandainya orang-orang tidak mengungguli kalian dalam pemberian
minuman kalian, tentu akan kuperebutkannya bersama kalian.' Lalu mereka
pun memberi beliau shallallahu ‘'alaihi wasallam ember, dan beliau
meminum darinya.'
Hadis di atas merupakan bukti bahwa hadis Nabi berpersan sebagai sumber
kedua serta pegangan utama Umat Muslim setelah al-Qur’an. Semua ‘ulama

sepakat dalan Aujjiah al-sunnah (argumentasi hadis/sunnah)

. Pandangan AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah tentang ‘Adalah al-Sahabah

Pengertian sahabat jika mengambil pendapat Mahmud al-Tahhan, ialah
orang yang bertemu Nabi Muhammad SAW dalam keadaan muslim dan
meninggal dalam keadaan islam. Walaupun ketika hidupnya sempat murtad dan
kemudian kembali lagi pada keislamannya.*’

Pengertian sahabat ini hampir senada dengan apa yang diucapkan oleh
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dalam kitabnya Usul al-Hadith, bahwa sahabat
adalah setiap muslim yang bertemu Nabi Muhammad SAW, dinamakan sahabat.
Sedangkan, Imam al-Bukhari berpendapat bahwa sahabat adalah orang yang
menemani Nabi atau bertemu Nabi dari golongan orang-orang muslim. Kemudian
Imam Ahmad berpendapat, apakah sahabat Nabi hanya dari kalangan yang ikut

perang badar saja?. Imam Ahmad berkata: bahwa manusia (sahabat) yang paling

* Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith (Surabaya: al-Haramain, T.t), 198
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utama adalah ahli badar kemudian sahabat yang masuk islam setelah perang
badar dan seterusnya. Sahabat di sini juga bisa diartikan, orang yang menemani
Nabi selama satu tahun, satu bulan, satu hari atau bahkan hanya sebentar saja,
atau hanya bertemu sebentardan tanpa menemaninya.’

Ibnu Hazm sendiri berpendapat bahwa orang yang dikategorikan sebagai
sahabat Nabi saw ialah setiap orang yang duduk dalam majlis Nabi walaupun
sebentar saja, mendengarkan darinya walaupun satu kata, dan juga bukan dari
golongan orang-orang munafik yang masuk Islam yang sifat kemunafikannya
terus menerus hingga ia meninggal. Orang yang sebagaiman disifati Oleh Ibn
Hazm sebagaimana barusan (bukan golongan orang munafik), maka ia adalah
golongan sahabat Nabi. Para sahabat semuanya dihukumi adil.”'

Namun, Ibnu Salah dalam kitabnya Muagaddimah Ibn al-Salah menegaskan
bahwa orang yang dikategorikan sebagai sahabat ialah seorang muhaddith saja,
yakni orang yang meriwayatkan hadis dari Nabi walaupun satu hadis saja atau
bahkan hanya satu kata dai Nabi. **

Ibnu al-Salah lebih menegaskan lagi, bahwasanya ia meriwayatkan dari
sa’id bin al-Musayyab bahwasanya tidak dikategorikan sebagai sahabar, kecuali

orang-orang yang berada disamping Nabi dalam satu tahun atau dua tahun

bersama dalam perang atau peperangan.”

3 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Bairut: Dar al-Fikr:
2011), 255

* Ibid.

32 Al-Imam Abi ‘Amr, ‘Uthman bin ‘Abd al-Rahman, Mugaddimah Ibnu al-Salah Fi ‘Ulum al-
Hadith (Bairut: Dar al-Kutub al’llmiyah, 1971), 301

* 1bid, 302
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Menaggapi beberapa terminology di atas, penulis meanggarisbawahi,
bawah yang dikategorikan sebagai sahabat ialah setiap orang yang hidup di
zaman Nabi, kemudian masuk islam, atau oaring yang hidup dan bermukim di
sekitar Hijaz, kemudian masuk Islam dan bertemu Nabi. Selain itu, sahabat juga
bisa diartikan sebagai orang yang mengikuti majlis Nabi, mendengarkan darinya
walaupun hanya satu kata sekalipun, mengikuti perang bersama nabi. Namun,
dalam pembahasan di sini, penulis lebih cenderung terhadap terminology yang
dipaparkan oleh Ibnu al-Salah dengan membatasi pada orang-orang yang
meriwayatkan hadis dari Nabi saw, walaupun hanya satu hadis saja.sahabat
sendiri terdapat tabagat-tabagat berdasarkan waktu masuk islamnya.

Tabagat yang dimaksud di sini ialah tungkatan-tingkatan. Dalam disiplin
ilmu hadis, para perwai dari golongan sahabat samapai Mukahrrij al-Hadith
mempunyai beberapa tingkatan yang telah ditetapkan dan disepakati
Muahaddithun.

Dalam kitab Usul al-Hadith, ‘Ajjaj al-Khatib lebih cenderung kepada
pendapat Imam al-Hakim dalam pemabagian tabagat sahabat. Menurutnya,
tabagat sahabat dibagi kedalam 12 tabagat yang dikalsifikasikan berdasarkan
golongan awal masuk islam, peperangan dan hijrahnya Nabi. Beriku 12 tabagat
sahabat:

1. Mereka yang lebih dulu masuk Islam, sebagaimana khulata al-rashidin.
2. Sahabat yang memeluk Islam sebelum Musyawarah pada dar al-Nadwah.
3. Sahabat yang berhijrah ke habashah.

4. Sahabat yang turut serta dalam perjanjian ‘agabah pertama.
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5. Sahabat yang turut dalam perjanjian ‘agabah kedua, mayoritas dari kalangan
sahabat ansar.

6. Sahabat yang ikut hijrah dengan Nabi yang sampai di Quba dan sebelum
memasuki Madinah.

7. Sahabat ahli badar.

8. Sahabat yang berhijrah, antara perang badar dan perjanjian hudaibiyah.

9. Sahabat yang mengikuti baiat ridwan di Hudaibiyah.

10. Sahabat yang berhijrah antara waktu perjanjian hudaibiyah dan
penaklukan Kota Mekah. Sepert sahabat Khlid Ibn al-Walid, ‘Amru Ibn al-‘as
dan Abi Hurairah.

11. Sahabat yang memeluk Islam pada saat penakulukan Kota Mekah.

12. Anak-anak kecil yang bertemu Nabi ketika penaklukan Kota Mekah dan
Haji wada’ atau selainnya.*

Adapun yang dimkasud dengan lafal ‘adi/ dalam penynadarannya terhadap
lafal sahabah, ialah sifat yang melekat terhadap diri seseorang yang mengandung
sifat taqwa dan muruah. Adapun yang dimaksud dengan taqwa di sini, ialah
menghindari perbuatan yang tidak sangat tidak pantas, di antaranya fasq, bid’ah.
Adapun maksud muruah di sini ialah menjaga sesuatu yang pada umunya menjadi
celaan. Maka ‘adalah dalam kitab tauthiq al-sunnah ialah mentaati semua

perintah Allah dan menajuhi segala larangannya.™

3 al-Khatib, Usul..., 258-259
% Rif'at Fauzi ‘Abd al-Mutallib, Tauthiqg al-Sunnah Fi al-Qarn al-Thani al-Hijr7, (Mesir:
Maktabah al-Khanaji, 1981), 128
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Term ‘adil secara etimologi berarti pertengahan, lurus, condong kepada
kebenaran,”® dalam terminology ilmu hadis terdapat beberapa rumusan definisi
yang dikemukakan para ulama, di antaranya al-Hakim dan al-Naysaburi yang
menyatakan bahwa ‘adalah merupakan sifat yang melekat pada diri seorang
muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan
moralitasnya.’’ Sedangkan Ibn al-Salah menetapkan lima criteria seorang
periwayat disebut ‘adi/ yaitu, beragama Islam, baligh, berakal, memelihara
muru’ah, dan tidak berbuat fasik. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh al-
Nawawi.”®

Perkembangan prinsip ‘adalah sebagai penentu diterima atau ditolaknya
suatu riwayat hadis, harus memperhatikan sebagai syarat yang baku untuk
memelihara ke-sahif-an hadis dan ke-/Aujjah-annya. Prinsip ini oleh para ulama
dipegangi sebagai asas untuk menentukan antara ditolak atau diterimanya suatu
riwayat hadis. Tidak jarang di antara para sahabat mengambil sikap
menangguhkan hadis yang disampaikan oleh sahabat lain, sebelum diperoleh
informasi yang akurat dari sahabat lain, tidak sedikit pula di antara mereka
menyaksikan periwayatan yang disampaikan oleh orang-orang tertentu.
Meskipun sikap tersebut diambil oleh seagian sahabat Nabi. Namun, bukan
dimaksud untuk menciptakan kerendahan martabat sahabat dalam periwayatan
hadis, melainkan untuk menetukan otentisitas kualitas hadis sebagai sumber

hokum yang shari’ah. Sehingga kalangan ulama dari generasi sesudahnya

3% Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol 13..., 456-463

37 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 162

* Abu ‘Amr ‘Uthman Ibn Abd al-Rahman al-Salah, ‘Ulum al-Hadith (al-Madinah al-
Munawwaroh: Maktabah al-Islamiyyah, 1972), 94
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mengangkat prinsip tersebut sebagai suatu kaidah atau prinsip untuk menentukan
kebenaran suatu sumber shari’ah. Hingga memasuki periode ketujug pun tidak
mengalami perubahan, dan oleh para ulama, baik muhaddithin mavpun usuliyyin
serta fugaha masih memeganginya sampai dekade seakarang tidak menghapuskan
prinsip ‘adalah dalam penilain atau penerimaan al/-sunnah sebagai dasar
pembangunan hukum shar7’ah.”

Bahwa ‘adil menurut ulama adalah muslim, mukallaf; melaksanakan
ketentuan agama, menjauhi perbuatan yang mengarah pada dosa-dosa baik kecil
ataupun besar dan senatiasa memelihara diri (mmuru’ah). Dalam hal ini tidak ada
perbedaan di antara para ulama terkait dengan perkataan ini.*’

Secara umum par ulama hadis telah memberikan beberapa cara dalam
menetapkan keadilan periwayat hadis. Menjadi hadis yang sahih apabila hadis
tersebut diriwayatkan oleh orang-orang yang adil. Sehingga peran atau
kredibilitas perawi hadis sangat diperlukan, baik dari perawi pertama yakni
sahabat, sampai perawi yang terakhir atau mukharrij-nya. Dalam hal ini para
ulama sepakat bahwa para sahabat merupakan orang-orang yang ‘ad’/.

Pada zaman Nabi Muhanmad, sahabat merupakan generasi awal yang
menempati posisi pentingdalam transmisi hadis. Para sahabat memperoleh hadis
dengan cara menyaksikan segala sikap dan tingkha laku Nabi, di samj;ing
memperoleh dengan mengikuti majlis-majlis Nabi.*! Sehingga kebenaran berita

tersebut mutlak dibutuhkan. Rasulullah sangat akrab dengan para sahabat.

3% Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2008), 143-144

% Muhammad Luqman al-Salafi, /Atimam al-Muhaddithin bi Nagd al-Hadith Sanadan wa
Matnan, Cet 2 (Riyad: Dar al-Da’il al-Nashr wa al-Tawzi’, 1420 H), 177

1 Zainul Arifin, Studi kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 16
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Menurut ‘Ajjaj al-Khatib bahwa para sahabat sangat jauh dari kemungkinan
berbuat dusta dari memalsukan hadis. Apalgi mereka sangat sering mendengar
perinngatan RAsulullah yang mengecam keras setiap tindakan dusta yang
mengatasnamakan /nabi. Sehingga mustahil mereka ada yang berani membuat
dan memalsukan sesuatu yang disabdakan oleh Rasulullah.*

Keadilan sahabat juga diperkuat dengan beberapa bukti yang tertulis dalam
al-Quran dan Hadis Nabi, sebagai berikut:

1. Surat al-Fath ayat 29
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Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih saying
kepada sesame mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dan keridaan-Nya pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam
taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin
kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya. Tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati-hati orang kafir. Alah menjadikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka,
ampunan dan pahala yang besar.”

2. Surat al-Taubah ayat 100

*> Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Hadith Qobla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), 192
* Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Suara Agung, 2015), 515
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dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
di antara orang-orang yang mengikuti mereka dan mereka pun rida
kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surge-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang agung.**

3. Surat al-Anfal ayat 74
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Dan orang-orang yang beriman berhijrah serta berjihad di jalan Allah,

33

dan orang-orang yang member tempat kediaman dan member
pertolongan (kepada orang muhajirin). Mereka itulah orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang
mulia.”

4. Surat al-fath ayat 18
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Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka

-

berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon. Dia mengetahui
apa yang ada di dalam hati mereka, lalu dia memberikan ketenangan
atas mereka dan memberi balasan atas kemenangan yang dekat*°

Ayat-ayat tersebut menjelaskan keutaman-keutamaan sahabat Nabi

beserta psosisi dan peran sahabat Nabi dari awal mulai da’wah Islam sampai

*1bid..., 203
* Ibid..., 186
* Ibid..., 513
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peperangan hudaibiyyah. Pada ayat tersebut juga menyebutkan keutamaan
sahabat dalam beberapa tempat dan kejadian, seperti peristiwa hijrah Nabi
Muhammad, jihab Nabi Muhammad dan peperangan yang dilalui oleh Nabi
Muhammad. Sesungguhnya bukti ‘adalah al-sahabah dalam ayat-ayat tersebut
merupakan bukti yang nyata dan pasti, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn
al-Hazm bahwa ‘adalah al-Sahabah ini merupakan ketentuan yang sudah
mutlak (nas al-qur’an). Jika ada umat sesudah sahabat yang mempertanyakan
keadilan sahabat, bahwa sanya keadilan sahabat sudah jelas disebutkan dalam
al-quran yang tidak diperlukan fa‘wi/ untuk memahaminya sebagaiman
keraguan yang terdapat dalam individu yang meragukan keadilan sahabat
tersebut.*’

Adapun bukti penguat keadilan sahabat selain yang tertera dalam al-
Qur’an, bukti lain juga tertera dalam beberapa hadis Nabi, yang mana hadis
juga merupakan wahyu. Sebagaimana yang dalam beberapa kitab Sunan da
sahihain yang mencantunkan hadis keutamaan sahabat dalam bab khusus.
Berikut beberapa hadis yang berbicara keutamaan dan keadilan sahabat:

1. Hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudri
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7 Al-Khatib, Usdl..., 262
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Imam al-Nasal meriwayatkan dari 'Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir
dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id dia berkata; suatu ketika
di antara Khalid bin Walid dan 'Abdur Rahman bin 'Auf ada sedikit
permasalahan. Lalu Khalid mencelanya. Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mencela seseorang dari
sahabatku, karena sesungguhnya seseorang dari kalian seandainya
menginfakkan emas sebesar gunung Uhud maka ia tidak akan dapat
menandingi satu mud atau setengahnya dari apa yang telah diinfakkan
para sahabatku.'

Imam al-Nsai meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Asyaj dan Abu Kuraib
keduanya berkata; meirwayatkan dari Waki' dari Al A'masy; Demikian
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, meriwayatkan kepada 'Ubaidullah
bin Mu'adz; Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami
Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata; Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi seluruhnya dari Syu'bah dari
Al A'masy melalui sanad Jarir dan Abu Mu'awiyah yang serupa dengan
Hadits keduanya. Namun di dalam Hadits Syu'bah dan Waki' tidak di
sebutkan tentang 'Abdur Rahman bin 'Auf dan Khalid bin Walid.

2. Hadis riwayat Abdullah Ibn Mughoffal
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* Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr ibn Dinar al-Khurasany al-
Nasa’ily, Sunan al-Nasa’iy (Kairo: Jam ‘iyyah al-Maknaz al-Islamy, 2000), 729.
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Imam al-Tirmidhi meriwayatkan dari Muhammad bin Yahya dari Ya'qub
bin Ibrahim bin Sa'd dari kepada kami 'Abidah bin Abu Raithah dari
Abdurrahman bin Ziyad dari Abdullah bin Mughaffal dia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bertakwalah kalian
kepada Allah, bertakwalah kalian kepada Allah terhadap hak-hak para
sahabatku, janganlah kalian menjadikan mereka sebagai sasaran (dalam
cacian dan cercaan) sepeninggalku, barangsiapa yang mencintai mereka,
maka dengan kecintaanku, aku pun mencintai mereka, dan barangsiapa
membenci mereka, maka dengan kebencianku, aku pun membenci
mereka (yang membenci sahabat), barangsiapa menyakiti mereka,
sungguh ia telah menyakitiku, barangsiapa menyakitiku, berarti ia telah
menyakiti Allah, barangsiapa menyakiti Allah, hampir saja Allah
menyiksanya." Abu Isa berkata; "Hadits ini adalah hadits hasan gharib,
kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini."

3. Hadis riwayat Abu Musa
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¥ Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy (Kairo:
Jam‘iyyah al-Maknaz al-Islamy, 2000), 400.
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Imam Muslim Meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ishaq
bin Ibrahim dan 'Abdullah bin 'Umar bin Aban seluruhnya dari Husain
dia berkata; Abu Bakr Telah menceritakan kepada kami Husain bin 'Ali
Al Ju'fi dari Mujamma' bin Yahya dari Sa'id bin Abu Burdah dari Abu
Burdah dari Bapaknya dia berkata; "Kami pernah melaksanakan shalat
berjama'ah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian
kami berkata; 'Sebaiknya kami duduk bersama Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam sambil menunggu waktu shalat Isya'. Bapak Abu
Burdah berkata; 'Kami duduk-duduk di masjid, kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami seraya bertanya: 'Kalian
masih di sini? ' Kami menjawab, Benar ya Rasulullah! Kami telah
melaksanakan shalat Maghrib berjamaah bersama engkau. Oleh karena
itu kami memilih untuk duduk-duduk di masjid sambil menunggu shalat
Isya berjamaah dengan engkau." Rasulullah pun berkata: "Kalian benar-
benar te! ah melakukan kebaikan." Lalu Rasulullah mengangkat
kepalanya ke atas dan berkata: 'Bintang-bintang ini merupakan
stabilisator langit. Apabila bintang-bintang tersebut hilang, maka langit
akan tertimpa apa yang telah dijanjikan. Aku adalah penenteram para
sahabatku. Kalau aku sudah tidak ada, maka mereka, para sahabatku,
akan tertimpa apa yang telah dijanjikan. Para sahabatku adalah
penenteram umatku. Apabila para sahabatku telah tiada, maka umatku
pasti akan tertimpa apa yang telah dijanjikan kepada mereka."

Bukti-bukti hadis Nabi yang menunjukkan keadilan sahabat yang dimkasud
ialah sahabat-sahabat yang bersama Nabi sebelum peristiwa fath al-makkah.
Adapun sahabat-sahabat yang masuk islam setelah peristiwa fath al-makkah ini
tidak ada petunjukkan atau keterangan mengenai keadilan sahabat-sahabat
tersebut. Dr. Muhammad al-Samahi berpendapat, bahwa sahabat yang masuk

islam setelah peristowa fath al-makkah initidak meriwayatkan hadis dari Nabi

>0 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Riyad: Dar Taybah, 2006), 1178
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sebagaimana sahabat-sahabat yang sering bersama Nabi, pengecualian sahabat
Hakim Ibn Hazam dan ‘Atab yang telah diketahui dengan kejujuran, keimanan
dan sifat amanahnya yang menjadikannya lebih utama dari sahabat-sahabat yang
masuk islam setelah peristiwa fath al-makkah.”'

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah berkeyakinan bahwa seluruh sahabat mulia.
Keutamaan sahabat disebabkan ikut serta dalam hijrah dengan Nabi Muhammad,
menolong kaum muhajirin, ikut serta menyampaikan syariat pada generasi
setelahnya. Ibn ‘Umar berkata mengenai keutamaan para sahabat, bahwasanya
tidak ada satu pun yang bisa mnyerupai sahabat samapai seseorang ini
melakukan ibadah 40 tahun. Imam al-Nawawi berkata, keuatmaan para sahabat
tidak bisa disesjajarkan dengan amal perbuatan seseorang dan ridak akan isa
menyamai kedudukan sahabat dengan derajat apapun. Keutaman tersebut berasal
dari Allah.>

Madhahb (pendapat) Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dalam ‘adalah al-
sahabah ketika Allah berfirman dalam surat al-Saf, arsala rasulahu bi al-huda wa
din al-haq Ii Yuzhirahu ‘ala al-din kullih. Allah memilih sekelompok manusia
untunk menjadi sahabat Nabi Muhammad sebagai penyampai syarri’at pada
kaum setelahnya. Mereka adalah umat yang paling utama, mempunyai
keutamaan dan keistimewaan bisa berjumpa dengan Nabi, meriwayatkan hadis
darinya. Sebagian sahabat ikut serta dalam jihad bersama Nabi Muhammad di

jalan Allah merupakan sahabat yang paling beruntung dan perbuatannya dalam

! al-Khatib, Usl..., 263
>Muhammad Mahmud Latif al-Fahdawi, ‘Adalah al-sahabah ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Maktabah al-Rashid, 2007), 54
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ikut serta menolong agama Allah. Sahabat mendapat pahala yang sebanding
dengan umat setalahnya, karena ia sebagai peranatara antara Nabi Muhammad
dan umat setalahnya.53

Pandangan AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah tentang ‘adalah al-sahabha
dijelaskan dalam kitab-kitab ‘agidah Ahl al-Sunnah, membedakan antara sahabat
dan kaum setlahnya dalam kitab-kitab tersebut. Adapun dalam kitab-kitab
mustalah al-hadith dijelaskn di dalamnya bahwa A#A/ al-Sunnah memukul rata seluruh

sahabat dengan predikat kulluhum ‘udul, baik yang terlibat dalam tragedi fitnah atau
yang tidak terlibat dalam hal tersebut®®, dan juga sahabat yang masuk Islam sebelum
kejadian fath al-Makkah dan sahabat yang masuk Islam setelahnya. Syaikh Taqiyyuddin
berkata, pendapat ulama salaf dan khalaf menyatakan bahwa seluruh sahabat dihukumi

‘adil dari ketenruan Allah. *

Sebagaimana yang telah dikemikakan bahwa kualitas pribadi periwayat
hadis haruslah memilki sifat ‘adil kata ‘adi/ dalam hal ini tidak sepenuhnya
sama artinya dengan kat adil menurut bahasa Indonesia. Dalam /kamus /besar
Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa adil beratti tidak bera sebelah atau
separuhnya, tidak sewenang-wenang.’®

Ja’far Subhani mengatakan bahwa ada perbedaan pendapat dalam
pemahaman dan menentukan sarat-sarat ‘adalah para periwayat. Pendapat yang

masyhur tentang ‘adalah periwayat itu adalah orang yang memiliki jiwa yang

> Ibid..., 55

>* Abi al-Faid Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Al al-Farisi, Jawahir al-Usul Fi “Ilm Hadith al-
Rasul (Beirut: Dar al-Makatabah al-‘Ilmiyyah, 1992), 133

al-Fahdawi, ‘Adalah..., 55-56

> Tbid.

0 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 16
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kokoh, berpegangan teguh dengan ketakwaannya, meninggalkan perbuatan dosa-
dosa besar serta berketetapan hati untuk tidak melakukan dosa-dosa kecil.””’
Syarat-syarat lain yang ter-masyhur dan kriteria ‘adalah seorang periwayat
yaitu berakhlak baik. Periwayat yang ‘adi/ dapat terindikasi dalam segala
perbuatan anggota tubuhnya sehari-hari.”®
Dalam memberikan istilah adil yang berlaku dalam ilmu hadis, ulama
berbeda pendapat. Namun, dari berbagai perbedaan tersebut dapat diakumulasi
sebagai berikut:
1. Beragama Islam
Beragama islam menjadi salah satu krtiteria adil dalam meriwayatkan
sebuah hadis, naumn untuk kegiatan menerima hadis, kriteria beragama islam
tidak diharuskan. Jadi, boleh menerima hadis dalam keadaan tidak memeluk
Islam.”” Namun, untuk menyampikan riwayat diwajibkan untuk beragama
Islam. Sehingga tidaklah diterima riwayat dari orang kafir. Hal ini diperkuat
oleh ayat al-Qur’an dalam Surat al-Hujarat ayat 6:

-

sy, i -4 -3

Hainorang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

37 Ja’far Subhani, Usul al-Hadith wa Ahkamuhu Fi ‘llm al-Dirayah (Qum: al-Nasyr al-Islami,
2001), 133-134

¥ Ya’qub, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah, 23-24

% al-Salah, ‘Ulum..., 114

M. Syhuidi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 67
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Ayat di atas menjelaskan keharusan klarifikasi berita yang bersumber
dari orang fasiq. Bahwa pendapat atau berita dari orang fasiq tidak dapat
diterima riwayatnya, apalagi yang datang dari orang kafir.

. Berstatus Mukallaf

Mukallaf yang dimaksud di sini ialah berkala sehat, merupakan salah
satu kriteria yang harus dipenuhi oleh seseorang periwayat tatkala dia
menyampaikan riwayat. Sedangkan untuk kegiatan penerimaan riwayat,
periwayat boleh dalam keadaan belum mukallaf; asalkan periwayat telah
tamyiz (bisa membedakan antara sesuatu dengan ssuatu yang lainnya). Hal ini

sesuai dengan hadis nabi sebagai berikut:

8~ So-

el A6 &S qwgmf;bjm»quudwmmu\y,qua

N HEE TR & cale W paaitd ol g J o6

s Jg 3 J6 L 06 datg B el 1ag baaing B 00 085 T 85 0554



68

-
=
-~

08 g 06 o ofe @ o do 0yt O 0 6 06 0 s e 0

- - /.uo/a, [ “? o e 2/ o, [P }?/0 . Ao /a . "2/20/
Cffd\upj%é}ﬁu‘fﬁdﬁ@w&ufw\g;}uxj\u_p;u))uup
e Jad J6 esis J6 i i

Imam Abi Dawud meriwayatkan dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir
dari Al A'masy dari Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas ia berkata,
"Didatangkan kepada Umar seorang wanita gila yang berbuat zina,
Umar lalu minta masukan pendapat kepada orang-orang. Kemudian ia
memerintahkan agar wanita itu dirajam. Wanita itu lalu dibawa
melewati Ali bin Abu Thalib -semoga Allah meridhainya-, ia bertanya,
"Ada apa dengan wanita ini?" orang-orang menjawab, "Wanita gila dari
bani fulan, ia telah berbuat zina. Dan Umar memerintahkan agar ia
dirajam saja." Ibnu Abbas berkata, "Ali kemudian berkata, "Bawalah ia
kembali." Ali lantas mendatangi Umar dan berkata, "Wahai Amirul
Mukminin, tidakkah engkau tahu bahwa pena pencatat amal itu
diangkat dari tiga golongan manusia; orang gila hingga ia sembuh, orang
tidur hingga ia terbangun dan anak kecil hingga ia balig?" Umar
menjawab, "Tentu." Ali bertanya lagi, "Lalu kenapa wanita ini dirajam?"
Umar menjawab, "Tidak apa-apa." Ali berkata, "Lepaskanlah ia." Ibnu
Abbas berkata, "Umar kemudian membebaskan wanita tersebut. Lalu
Umar pun bertakbir." Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa
berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al A'masy seperti
hadits tersebut. [a menyebutkan, "Hingga berakal." Dalam riwayat lain,
"Orang gila hingga ia sadar." Perawi berkata, "Umar kemudian
bertakbir." Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan
kepadaku Jarir bin Hazim dari Sulaiman bin Mihran dari Abu Zhabyan
dari Ibnu Abbas ia berkata, "(wanita) itu lalu dibawa melewati Ali bin
Abu Thalib -yakni sama dengan hadits Utsman- ia berkata, "Tidakkah
engkau ingat (wahai Amirul Mukminin) bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam telah bersabda: "Pena pencatat dosa itu diangkat dari
tiga golongan; orang gila hingga ia waras, orang tidur hingga ia
terbangun dan anak kecil hingga bermimpi basah?" Umar menjawab,
"Engkau benar." Lalu Umar melepaskan wanita itu".

5 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-‘Ash’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol 4 (Beirut: Maktabah
al-Isriyyah, t.th), 141
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Jadi, jika seorang anak menerima suatu riwayat, kemudian setelah
mukallaf riwayat tersebut disampaikan kepada orang lain, maka penyampaian
riwayatnya telah memenuhi kriteria adil. Para ulama mengecualikan
penerimaan riwayat dari anak di bawah usia baligh, karena khawatir akan
kedustaannya. Dikarenakan, kadang-kadang ia berdusta disebabkan tidak
mengerti akan dampak dan siksaan dalam perbuatan dusta itu. Di samping itu,
tidak ada yang membuatnya takut untuk melakukannya.’'

3. Melaksanakan Ketentuan Agama

Ada yang mengatakan bahwa melaksanakan ketentuan agama ialah
teguh dalam beragama, yaitu menjauhi dosa-dosa besar dan meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan dosa-dosa kecil. Melakukan dosa besar merupakan
kefasikan begitu juga dengan dosa-dosa kecil karena dengan mebiasakan
melakukan dosa-dosa kecil maka dosa-dosa kecil tersbeut akan menjadi dosa-
dosa besar. Sebagaimana perkataan ulama, /a saghirata ma’a al-israr yaitu
tidak ada dosa kecil kecuali dengan kebiasaan.*

Adapun argument pokok yang mendasari unsure melaksanakan
ketentuan agama adalah firman Allah dalam surat al-Hujarat ayat 06, ayai iti
memerintahkan agar berita yang disampaikan oleh orang fasiq perlu diteliti
terlebih dahulu kebenarannya. Mayoritas ulama menggunakan dalil ini bahwa

riwayat hadis yang diriwayatkan oleh orang fasiq haruslah ditolak.®

6! al-Khatib, Usl..., 203

% ibid

% Jalal al-DIn ‘Abd al-Rahman Ibn Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi 7 Sharh Taqrib al-Nawawi
(Beirut: Dar al-Thya al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), 300
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4. Memelihara Muru’ah

Muru’ah merupakan salah satu tat nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Seseorang yang tidak dapat memelihara muru’ah berarti orang itu
mengabaikan salah satu tata nilai yang berlaku dalam masyarakat. Maksudnya
adalah menjaga kesopanan pribadi yang membawa permeliharaan diri manusia
dari tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan. Hal itu dapat
diketahui melalui adat istiadat yang berlaku dimasing-masing tempat.
Contoh-contoh yang dikemukakan oleh para ulama’ tentang perilaku yang
merusak atau mengurangi muru’ah seperti tidak buang air kecil dijalanan,
tidak berkata kotor dan berperilaku buruk lainnya.**

Kemudian memelihara muru’ah yaitu kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-
kebiasaan. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani (wafat 852 H/1449 M) yang
merusak sifat adil yang termasuk berat ialah : suka berdusta (al-kazib),
tertuduh telah berdusta (at-tuhmah bil-kadib), berbuat atau berkata fasik
tetapi belum menjadikannya kafir (al-fasiq), tidak dikenal jelas pribadi dan
keadaan diri orang itu sebagai periwayat hadis (al-jahalah), berbuat bid’ah
yang mengarah kepada fasiq, tetapi belum menjadikannya kafir (al-bid’ah).®

Berdasarkan kriteria ssifat adil yang dikemukakan diatas, maka hadis
yang yang diriwayatkan oleh orang-orang yang suka berdusta, suka berbuat
mungkar atau sejenisnya, tidak dapat diterima sebaga hujjah. Apabila

riwayatnya dinyatakan sebagai hadis, maka hadisnya adalah hadis yang

% {smail, Kaidah..., 159-160
% Ismail, Metodologi..., 66
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berkualitas lemah (daif), bahkan dinyatakan palsu (maudu’) jika perawinya

tidak memenuhu persyaratan hadis sahih.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III

KONSEP ‘ADALAH AL-SAHABAHMENURUT KHAWARIJ

A. Pengertian Khawarij
Khawarij berasal dari kata kharaja-yakhruju yang berarti keluar dari tempat

asalnya secara terbuka.' Al-Khawarij sendiri merupakan bentuk jama’dari kharij,

sedangkan khariji merupakan asal kata (mushtaq) dari lafal al-Khuruj. kata

khawarij sebelum diartikan menurut pandangan ‘w/ama ahli firag, kata ini
terlebih dahulu diartikan menurut pandangan ‘u/ama ahli bahasa. Dala hal ini
beberapa kata yang berasal dari lafal kharaja yang bisa mempunyai dua makna

(istilah dan bahasa):*

1. Lafal al-Khuryj dalam bahasa mempunyai beberapa makna. Lafal ini
terkadang berarti hari kiamat (yaum al-giyamah)’. Imam Abu ‘Abidah
mengutip dari al-Qur’an surat gafayat 42:

(yaitu) pada hari ketika mer/eka mendengar suara dahsyat dengan
sebenarnya. Itulah hari keluar (dari kubur).*
Lafal al-khuruj pada ayat tersebut merupakan sebuah nama dari nama-nama

kiamat dan terkdang juga mengandung arti a/-ba’th (hari kebangkitan).

' Lois Ma’luf, al-Munjid: £i al-Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-Mashriq, 2017), 172

* Ghalib Ibn ‘Ali ‘awaji, al-Khawarij: Tarikhuhum wa Arauhum al-I’tigadiyyah wa Mawgqif al-
Islam Minha (Tk: Jami’ah al-Malik Ibn ‘Abd al-‘Aziz, 1399H), 2

3 Lois Ma’luf, al-Munjid: al-Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-Mashriq, 2017),172

* Depertemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Suara Agung, 2015), 520
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2. Lafal al-khuryj terdapat dalam al-Quran dengan menggunakan arti al-jihad’

sebagaimana dalam surat al-Taubah ayat 46

s oaaz7 < © sl o teage. o © Fes sty do%c . asea s F <
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Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan persiapan
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan
mereka. Maka dia melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada
mereka. “tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.’

lafal al-khuruj yang serupa dalam surat ini ayat 83
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Maka jika Allah mnegembalikanmu (Muhammad) kepada suatu

golongan dari mereka (orang-orang munafik), kemudian mereka

meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka

katakanlah, “kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan

tidka boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah

rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu duduklah
(tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang.’

3. lafal al-khurujterkadang bermakna a/-hijrah sebagaimana dalam surat al-Nisa

ayat 100

> ‘awaji, al-Khawarij..., 3
SRI, Al-Qur’an ..., 194
" Ibid..., 200
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Abu Hasan al-Asy“ari menjelaskan bahwa penamaan khawarij dinisbatkan
kepada mereka yang keluar dari barisan khalifah keempat, Ali ibn AbiThalib.
Sebab penamaan itu karena mereka ke luar dari peme-rintahan Ali.* Al-
Syahrastani mengatakan, bahwa penamaan khawarij mutlak dialamatkan kepada
siapa saja yang keluar dari imam yang sah yang disepakati oleh mayoritas kaum
muslim, baik pada masa sahabat (khulafa al-rashidin), atau pada masa tabi“in,
dan masa-masa setelahnya.9

Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengartikan khawarij sebagai kelompok yang
ingkar kepada Ali dan berlepas tangan darinya, juga berlepas tangan dari Utsman
dan keluarganya, serta memerangi mereka. Jika di antara mereka ada yang secara
total mengkafirkan, maka yang demikian itu termasuk ghulat (melampaui
batas)."

Khawarij ialah Golongan yang asalnya merupakan pengikut setia ‘Alj,
dalam peperangan keluar atau membelot dari kesetiaannya setelah kejadian
tahkim antara sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah. Golongan tersebut tidak
merelakan dan tidak setuju atas apa yang terjadi daalam antara dua golongan
tersebut. Mereka berkata: al-hukm lillah wa laisa Ii al-rijal), selain itu juga
mereka menghukumi sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah dengan label kafir.
Ketika golongan tersebut keluar dari barisan tentara sahabat ‘Ali, maka mereka

berkumpul di daerah sekitar Kufah. Golongan tersebut dinamakan Aurur yang

¥ Abu Hasan al-Ash’ari, Magalat al-Islamiyin wa al-Akhta’ al Musalliin, Vol 1 (Bairut: Maktabah
al-Ashriyah, 1990), 207.

? Abi al-Fattah Muhammad ‘Abd al-Karim Ibn Abi Bakr Ahmad al-Shihristani, a/-Milal wa al-
Nihal, Vol I (Kairo: Mu‘assah al-Halbi, 1968), 114

' Ton Hajar al-‘Asqalani, Hadf al-Sari Mugaddimah Fath al-Bari (Riyad: Dar al-Bayan, 1997),
459.
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kemudian dialihkan a/-hururiyyah. Bahkan ada yang mengatakannya dengan
sebutan al-khawarij. Kemudian sebutan ini (al-khawarij) dijadikan sebagai
sebutan tetap bagi setiap individu yang keluar (membelot) dari golongan banyak
(wilayah pemerintahan yang sah)."’

Adapaun golongan yang berpisah dari barisan tentara sahabat ‘Ali ini
merupakan golongan yang termasuk ahli dalam ibadah, ahli dalam gira‘ah al-
Qur’an dan berlebihan dalam hal agama, landasan ini didasarkan atas sedikitnya
ilmu yang dimiliki golongan tersebut, selain itu juga golongan khawarij ini
merupakan golongan yang sangat pemberani.'” Sifat-sifat yang dimiliki golongan

ini telah digambarkan dalam hadis Nabi:
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad ibn Al Mutsanna dari Abdul
Wahhab dari Yahya ibn Sa'id dari Muhammad ibn Ibrahim dari Abu
Salamah dan 'Atho' ibn Yasar bahwasanya keduanya pernah mendatangi
Abu Sa'id Al Khudri dan menanyainya tentang sekte Haruriyah; 'apakah

"' Abi Muhammad ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Muqaddisi, Minhaj
al-Qasidin fi Fadl al-Khulafa al-Rashidin (Kuwait: Mu‘asah Gharas, 2007), 187

" Ibid.

3 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Vol II (Riyad: Dar Taybah, 2006), 473
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engkau mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' la mengatakan;
'Saya tidak tahu menahu tentang haruriyah, hanyasaja Aku mendengar
Nabi Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda; "Akan muncul di kalangan umat
ini -dan ia tidak mengatakan dari umat ini- suatu kaum yang kalian akan
meremehkan shalat kalian bila di bandingkan dengan shalat mereka,
mereka membaca al Quran namun tidak melewati kerongkongan atau
tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama sebagimana anak panah
keluar dari busurnya, lantas sang pelempar melihat anak panahnya, mata
panahnya hingga kain panahnya, hingga seolah-olah anak panah itu keluar
dalam tempat senar, apakah ada darah yang menempel?"

Ibnu Nujaim al-Hanafi berkomentar, Khawarij adalah suatu kaum yang
memiliki kekuatan militer, mereka membelot dari imam dengan interpretasi
sendiri. Mereka berpandangan bahwa imam itu batil dan kufur atau melakukan
kemaksiatan yang harus diperangi. Mereka menghalalkan dan harta umat Islam
dengan interpretasi itu. 14

Ibnu Taimiyah menyatakan mereka adalah kelompok yang menghunuskan
pedang dan melakukan peperangan. Mereka membangkan terhadap jamaah ketika
memerangi manusia. Adapun hari ini keberadaan mereka tidak diketahui
mayoritas orang. Maksud mereka terlepas dari agama adalah mereka keluar
dengan menghalalkan darah dan harta kaum Muslimin."> Ibnu Taimiyah
menyatakan bahwa kaum Khawarij ini bukanlah kelompok perang tertentu yang
dikenal dalam sejarah. Justru mereka akan senantiasa eksis hingga zaman

Dajjal.'® Maksud penyebutan secara khsusus oleh Nabi untuk kelompok yang

4 Badr al-Din al-‘Aini, ‘ Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhar (Beirut: Dar Thya al-Turath al-
‘Arabi, t.t. ), 24: 84

> Ahmad ibn ‘Abdi al-Halim ibnu Taimiyah, a/-Nubuwwah (Beirut: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi,
1985), 222.

' Ahmad ibn ‘Abdi al-Halim ibnu Taimiyah, Majmui’ al-Fatawa, (t.t.p.: Maktabah, Ibnu
Taimiyah, t.th.), 495-496
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muncul pada zaman ali ibn Abi Thalib adalah dikarenakan ciri-ciri yang pada
mereka. Setiap kelompok yang memiliki ciri-ciri yang sama maka
dikelompokkan dengan mereka. Ini karena penyebutan secara khsusus bukan
berarti hukumannya hanya berlaku pada mereka, tetapi untuk kebutuhan
mendeskripsikan mereka kepada para sahabat pada saat itu.'’

Dari definisi yang dikemukakan para ulama salaf tersebut di atas, bahwa
kelompok Khawarij yang menafikan imam (pemimpin) umat Islam. Mereka
menghalalkan darah kaum Muslimin karena menganggap kufur dan melakukan
kemaksiatan. Kaum Khawarij adalah kelompok ekstrimis yang melakukan
pemberontakan, mereka pelaku bid’ah yang memiliki ciri-ciri khusus. Kelompok
ini diindikasikan sebagai kaum Khawarij yang muncul sepanjang zaman.

Orang-orang Khawarij di zaman dahulu adalah orang-orang yang taat
beribadah, rajin berpuasa, dan rajin membaca al-Qur’an, dan bahkan mereka
mampu melebihi para sahabat. Khawarij modern tidak jauh berbeda dengan para
pendahulunya. Lahiriahnya, mereka Nampak sebagai orang-orang shalih dan
terlihat ahli dalam masalah hukum Islam. Namun bathinnya, mereka adalah
korban kejahatan seperti ekstrimisme, radikalisme, serta keyakinan-keyakinan
sesat yang merugikan umat Islam, haus perang dan membunuh hingga sangat

merugikan umat Islam.

7 Ibid
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B. Sejarah Kemunculan Khawarij
Sebab-sebab munculnya kelompok-kelompok awal Islam yaitu sebagai
berikut:'®

1. Tidak disebutkan pada zaman Nabi, Abu Bakr, ‘Umar, ‘Uthman terjadi
perpecahan antara umat Islam. Perbedaan yang terjadi di kalangan sahabat
dalam beberapa masalah yang kompleks, seperti meninggalnya Nabi dan
pengurusan jenazahnya, memerangi orang-orang murtad, dan sebagian
perbedaan masalah hukum-hukum dan faraid. Keseluruhannya tersebut tidak
sampai terjadi perpecahan.

2. Permulaan fitnah yang terjadi yaitu fitnah pada zaman ‘Uthman ketika terjadi

pembunuhan atas ‘Uthman dan terjadi perselisihan yang menyibukkan umat
Islam setelahnya.
Pada pertengahan fitnah yang terjadi, muncul beberapa golongan yang disebut
sebagai Khawarij dan shi’ah. Golongan tersebut adakalanya bergerak dalam
bidang akidah dan adakalanya bergerak dengan angkat senajata sebagaimana
yang telah dilakukan oleh Khawarij dan Shi’ah pada umumnya, atau hanya
bergerak dalam bidang akidah saja sebagaiman yang telah dilakukan Sh7’ah.
Al-Jhamiyyah, al-Mu’tazilah, dan Ahl al-Bad’

3. Setelah kemunculan kelompok pertama Islam (Khawarij dan Shi’ah) sebagai
respon atas peristiwa pembunuhan ‘Uthman. mayoritas Umat Islam
beranggapan bahwa kelompok tersebut merupakan kelompok yang bergerak

dengan manhaj ‘aqidah yang pada kenyataannya merupakan satu asal

'8 Nasir Ibn ‘Abd al-Karim al-*Aql, al-Khawarij: Manahijuhum, wa Usuluhum wa Sammatuhum,
Qadiman wa Hadithan wa Mawgqif al-Islam Minha (Riyad: Dar al-Qasim, 1417 H), 7-9
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golongan, yaitu Umat Islam. Begitu juga firnah-fitnah yang terjadi di setiap

zaman yang berujung pada perpecahan.

. Titik temu antara ahl/ al-ahwa (para pengikut hawa nafsu) pada tragedi

tersebut dan pada tragedi-tragedi selanjutnya, keluar dan pembangkangan

terhadap para pemimpin kaum Muslimin yang sah dan mayoritas. Hal itu

dilakukan di bawah jargon is/ah (reformasi), amr ma’ruf dan ghirah (memiliki

kecemburuan)terhadap agama dan kepentingan-kepentingan umat, kebenaran

dan kebatilan, petunjuk dan hawa nafsu menjadi remang-remang di dalamnya.

. Mayoritas pengikut sekte-sekte awal (Khawarij dan Shi’ah) memilki cirri-ciri

berikut:

a.

Mayoritas adalah orang-orang yang masih muda, lemah akal,
berpengetahuan agama sangat dangkal dan orang-orang yang tidak pernah
mengenyam pendidikan agama kepada para ahli ilmu (para ulama
panutan).

Mayoritas adalah oraeng-orang yang mempunyai emosi dan ghirah agama
yang tidak dilandasi ilmu, pemahaman ataupun pengalaman, dan mereka
bersikap acuh tak acuh terhadap para ulama panutan yang mendalam ilmu
dan pengalamannya.

Penyebab dua factor di atas tersebut, golongan ini diseret oleh tangan
ketiga, yaitu para pelopor pemikiran sesat yang mempunyai banyak
ambisi, kekufuran dan kemunafikan yang berasal dari para profokator
fitnah dan para propagandis perpecahan seperti Ibn al-Sauda’ (Abdullah

Ibn Saba), Dzu al-Khuwaisirah dan lain-lain.



80

6. Khawarij maupun Shi’ah, dan sekte-sekte Ahl al-Ahwa yang lahir berikutnya
samasekali tidak memiliki panutan ataupun pendahulu dari kalangan sahabat
Nabi dan dari para pemuka al-salaf. Setiap orang yang dikalim oleh AA/ al-
ahwa, yaitu bahwa mereka mempunyai panutan di dalam berbagai bid’ah-nya,
panutan dari kalangan sahabat Nabidan para pemuka Islam A#A/ a/-Sunnah wa
al-Jama’ah dan hadis hanya kedustaan semata dan mengada-ada, atau semcam
sikap mengikuti kekeliruan, atau syubhat yang dijadikan alat untuk
mengelabui masyarakat. Begitulah setiap penganut pemikiran sesat ketika
mengklaim bahwa dirinya mempunyai pendahulu dari kalangan para ulama,
atau semata-mata berpegang pada kekeliruan ornag alim yang dijadikan alat
untuk mengelabui orang.

Persoalan pertama yang muncul pasca Nabi Muhammad SAW. dan menjadi
polemik berkepanjangan adalah tentang siapa yang berhak menggantikan Nabi
dalam kapasitasnya sebagai pemimpin agama sekaligus sebagai pemimpin
masyarakat (Islam), termasuk di dalamnya adalah berbagai hal yang tekait
dengan pemeliharaan dan penyelenggaraan institusi politik pemerintahan. "

Masalah kepemimpinan umat, sebagai pengganti Rasulullah SAW., adalah
masalah yang pertama kali muncul dan menimbulkan pertentangan yang hebat
diantara kaum Muslimin, sekaligus sebagai ujian pertama bagi persatuan umat

Islam yang mereka ibna bersama Rasulullah. Perbedaan pendapat tersebut terjadi

PFadil Su‘ud Ja‘fari, Zs/am Syiah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 1
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antara golongan Ansar dan Muhajirin, dimana masing-masing mempunyai calon
untuk menjadi khalifah.*

Proses pemilihan khalifah yang panas dan menegangkan itu berubah
menjadi dingin dan damai setelah Abu Bakar mengingatkan Kaum Ansartentang
hadis Nabi bahwa seorang pemimpin harus berasal dari Quraisy, akhirnya mereka
sepakat mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah pengganti Nabi dalam
kedudukannya sebagai kepala Negara dan tanda setia kepada khalifah dilakukan
baiat dengan berjabat tangan. Pada mulanya dari mereka yang hadir dalam
pertemuan dan dilanjutkan dari masyarakat banyak di Masjid Nabawi.'

Perlu dicatat bahwa ‘Ali Ibn Abi Talib yang tidak hadir dalam pertemuan
tersebut di atas tidak segera memberikan baiat. la baru memebrikan baiat kepada
Abu Bakar enam bulan kemudian, setelah istrinya Fatimah, putri Nabi wafat.
Dalam sejarah disebutkan, menunda memebrikan baiat karena ‘Ali menganggap
bahwa dirinya lebih patut menjadi Khalifah.*

Perpecahan dalam Islam mulai mencolok pada masa pemerintahan Uthman
ibn’Affan dan memperoleh monumentumnya yang paling kuat pada masa
pemerintahan ‘Ali ibn Abi talib, tepatnya setelah perang Shiffin, yang nantinya
menimbulkan dua aliran besar yaitu Sh7‘ah dan Khawarij.

Aliran Khawarij muncul menurut pendapat yang dipandang paling kuat

karena Tahkim dalam persengketaan yang terjadi antara ‘Ali dan Mu‘awiyyah

Ibid., 32

! Syamsuddin Nasution, Arbitrase: Menjadi Penyebab Timbulnya Sekte-sekte dalam Islam
(Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau, 2011), 75

> Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Madhahib al-Islamiyyah (Dar al-Fikr al-* Arabi, t.t), 35
Ja‘fari, Is/am ..., 33

*Ibid. 34-35
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pada perang Siffin. Ketika Mu‘awiyyah dan pengikut-pengikutnya meminta
kepada imam °Ali ibn Abi Talib untuk ber-tahkim kepada al-Qur’an di Siffin
pada tahun 37 H, ‘Ali ragu-ragu untuk menerimanya. ‘Ali mengetahui betul
kelicikan Mu‘awiyyah dan ‘Amr ibn al-‘As, si pemilik gagasan mengangkat
Mushaf dan ber-tahkim kepada al-Qur’an a/-Karim. Akan tetapi, sebagian dari
pengikutnya mendesaknya untuk menerima ajakan tersebut. Karena itu, sahabat
yang baik hati dan mulia ini pun menerima ajakan itu, dan mengikuti pendapat
sebagian pengikutnya. Dengan demikian, keberatannya itu tidak sampai
memunculkan perpecahan dalam kelompoknya.**

Sesudah menerima tahkim, ‘ Ali bermaksud mengutus ‘Abdullah ibn ‘Abbas
sebagai hakam (juru damai), tetapi orang-orang Khawarij menolaknya. Mereka
mengatakan bahwa Ibnu ‘Abbas berasal dari suku ‘Ali sendiri. Mereka memaksa
imam ‘Ali agar menunjuk Abu Musa al-‘Ash‘ari untuk ber-tahkim dengan kitab
Allah.”

Tetapi, ketika tahkim itu berjalan tidak sesuai dengan keinginan mereka,
mereka pun menolak keputusan yang Allah tetapkan oleh kedua hakim tersebut.
Sebagian dari pengikut ‘Ali kemudian membelot.*®

Mereka menghukumi kufur ‘Ali karena telah berhukum kepada manusia

dan tidak berhukum kecuali karena Allah, yang mereka bersandar terhadap ayat

“opp b B30 & I & 282 345”7, Dan mereka juga mengingkari Mu’awiyah

¢ Amir al-Najjar, Aliran Khawarij Mengungkap Akar Perselisihan Umat, terj. Solihin Rasjidi dan
Afif Muhammad (Jakarta: Lentera, 1993), 51

*Ibid., 51

*Ibid
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atas pemerintahannya yang sewenang-wenang dalam kekhilafahannya. Dan
Mu’awiyyah dalam pandangan mereka adalah orang yang merampas terhadap
kekhilafahan. Dalam ideologi Khawarij, orang yang saling tolong-menolong
bersama Mu’awiyyah, dan tidak memisahkan diri dari ‘Ali dan ‘Uthman maka
orang tersebut adalah kafir dan diperbolehkan menumpahkan darahnya.
Sedangkan ‘Ali dan golongannya, Mu’awiyah dan para penyokongnya, dan
‘Uthman beserta orang-orang yang tidak melepaskan diri (dalam
mendukungnya), mereka semua dalam pandangan Khawarij adalah kafir dan
dianggap halal darahnya.”” Adapun orang yang tetap mendukung ‘Ali dinamakan
Shi‘ah.

Shi‘ah pada awal kemunculannya dikenal sebagi salah satu firgah politik
umat Islam. Belakangan, kelompok Sh7‘ah berkembang menjadi sebuah gerakan
pemikiran yang sangat menonjol. Pemikiran ShA7‘ah tidak hanya terbatas pada
masalah politik, sebagimana awal kemunculannya di panggung publik, tetapi
juga menyangkut bidang-bidang yang lebih berpengaruh bagi perkembangan
umat Islam di masa depan, seperti pemikiran hukum Islam yang kemudian
melahirkan madhhab kelima.*®

Perkembangan khawarij telah menjadikan imamah-khalifah (politik)
sebagai doktrin sentral yang memicu adanya doktrin-doktrin teologis.
Radikalitas yang melekat pada watak dan perbuatan kelompok khawarij

menyebabkan kelompok mereka sangat rentan akan terjadinya perpecahan-

*"Muhammad Abu Zahwu, a/-Hadith wa al-Muhaddithun aw ‘Inayah al-Ummah al-Islamiyah bi
al-Sunnah al-Nabawiyah (Riyad: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984), 84
% Fadil SJ dan Abdul Halim, Politik Islam Syi’ah (Malang: UIN Maliki Press, 211), 1
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perpecahan, baik secara internal kaum khawarij sendiri, maupun secara eksternal
dengan sesama kelompok islam lainnya. Misalnya: A/-muhakkimah, Al-Azariqah,
Al-Najdat, Al-‘Ajaridah, Al-Sufriah, al-Ibadiyah dIl.*
Berikut penjelasan sebagian kelompok secara detail :
1. Al-Muhakkimah
Terdiri dari pengikut Ali, kaum khawarij asli. Prinsip utamanya adalah
soal arbitrase. Ali, Muawiyah, Amr Ibn al-Ash Abu Musa Al-Asy’ary dan
semua yang menyetujui adanya arbitrase adalah dianggap dosa besar dan
kafir.*
2. Al-Azariqah
Yaitu generasi khawarij yang terbesar setelah Muhakkimah mengalami
kahancuran. Golongan ini dipimpin oleh Ibnu Al-Azraq. Maka nama
pemimpin itu kemudian dijadikan sebutan golongan ini yaitu Al-Azariqah.
Gelar pemimpin mereka (Nafi Ibn al Azraq) adalah amirul mukminin. Wilayah
kekuasaannya yaitu antara Irak-Iran. Nafi meninggal pada tahun 686 M dalam
pertempuran di Irak. Pemikiran dari Al-Azariqah radikal, kecenderungan
persoalan yang dilontarkan adalah masalah Musyrik. Ada beberapa kriteria
yang disepakati digolongkan musyrik. Yaitu :*'
a. Semua orang islam yang tak sepaham dengan golongannya.

b. Sepaham tapi tidak mau berhijrah.

29 T4
Ibid, 132

3 Muhammad Anwar Hamid “Isa, a/-Khawarij Baina al-Amsi wa al-Yaum (Pakis: Makatabah al-

Iman, 2011), 53

3! Mustofa al-Syak’ah, Islam Bila Madhahib (Kairo: al-Dar al-Misriyyah al-Libaniyyah, 1996),

133
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c. Golongan yang tidak mau hidup di lingkungan mereka.

Proses masuk golongan ini yaitu dengan dihadapkan dengan seorang
tawanan, maka jika tawanan ini dia bunuh maka dia akan diterima. Namun
jika tawanan itu tidak dibunuh maka ia tidak diterima. Dan sebaliknya, maka
ia malah harus dibunuh dengan dipenggal kepalanya.*>

3. Sufriyah

Dipimpin oleh Ziad Ibnu Al-Asfar. Golongan ini mirip dengan golongan
Al-Azariqah yang terkenal dengan ke-ekstriman-nya. Namun mereka tidak se-
ekstrim Al-Azarigah.”

Pendapat paham Sufriyah :**
a.  Tidak setuju bila anak-anak kaum musyrik dibunuh.
b. Kaum mukmin yang tidak hijrah tidaklah digolongkan kafir.
c. Daerah islam di luar Sufriyah bukan daerah yang harus diperangi.
d. Dalam peperangan, anak-anak dan wanita tidak boleh dijadikan tawanan.
e. Orang yang berdosa besar tidak musyrik.
4. Ibadiyah

Dipimpin oleh Abdullah ibnu Ibad dan termasuk aliran paling moderat
dibanding golongan khawarij lainnya dan lebih dekat dengan faham ahlu al-
Sunnah. Golongan ini muncul setelah memisahkan diri dari Al-Azariqah.
Abdullah Ibnu Ibad tidak mau membantu memerangi pemerintah Bani

Umayyah atas ajakan Al-Azariqgah. Bahkan hubungannya dengan Umayyah

32 Ibid.
3 Ibid.
3% Tbid.



86

(Khalifah Abdul Malik Ibn Marwan) sangat baik. Kelanjutan dari hubungan

baik ini sampai generasi Ibadiyah berikutnya.’

Ajaran-Ajaran Ibadiyah:*

a. Muslim yang tidak sepaham tidak mukmin dan tidak pula musyrik, tetapi
kafir. Membunuhnya haram dan syahadatnya dapat diterima.

b. Daerah tauhid yaitu daerah yang mengesakan Allah tidak boleh diperangi,
walaupun daerah itu ditempati oleh muslim yang tidak sepaham.

c. Muslim yang berdosa besar dan masih mengesakan Allah bukan mukmin.
Bila kafir maka hanya kafir nikmah, bukan kafir millah (Agama) maka
tidak keluar dari islam.

d. Harta rampasan perang hanyalah kuda dan senjata.

Paham ibadiyah di atas menunjukkan kemoderatannya dibanding lainnya.

Sifat inilah yang membuatnya mampu bertahan lebih lama. Sampai

sekarang masih mampu dibuktikan / ditemukan di daerah Afrika Utara,

Arabia Selatan dan sebagainya.

Beberapa golongan atau cabang-cabang Khawarij tersebut terdapat
karakter atau sifat yang melekat pada individu masing-masing. Sifat-sifat
tersebut beberapa terdapat dalam hadis-hadis Nabi sebagai berikut:

1. Berumur muda
Penjelasn sifat khawarij ini terdapat dalam hadis Nabi riwayat sahabat

‘Ali Ibn Abi Talib:

35 1bid..., 143
% Tbid..., 136
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Umar ibn Hafsh ibn Ghiyath telah
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al
A'masy telah menceritakan kepada kami Khaitsumah telah menceritakan
kepada kami Suwaid ibn Ghaflah mengatakan, Ali radliallahu 'anhu
mengatakan; "Jika saya menyampaikan sebuah hadits kepada kalian dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, demi Allah, saya terjatuh dari
langit adalah lebih aku sukai daripada aku mendustakannya. Karenanya,
akan saya ceritakan kepada kalian sesuatu yang akan terjadi diantara
saya dan Kkalian, sesungguhnya perang adalah tipu daya, dan aku
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di akhir
jaman nanti muncul suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda,
pikiran-pikiran mereka bodoh, mereka mengatakan dari sebaik-baik
manusia, padahal iman mereka tak sampai melewati kerongkongan,
mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar dari busurnya,
dimanapun kalian menemukannya, bunuhlah dia, sebab siapa

membunuhnya mendatangkan ganjaran pagi pelakunya di hari kiamat".

Imam Ibn al-Hajr al-‘Asqalani menjelas maksud hadis ini, yang

dimaksud dengan lafal akhir al-zaman ialah zaman khilafah nubuwwah (zaman

7 Abu Abdullah Muhammad Iibn Isma‘il ITibn Ibrahim Iibn al-Mughirah Iibn Bardizbah al-
Bukhary, Sahih al-Bukhary (Kairo: Jam‘iyyah Maknaz al-Islamy, 2000), 1353
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al-khilafah al-nubuwwah). Hal tersebut dikuatkan dengan bukti hadis Nabi
tentang safinah.”®
2. Kecerobohan dan bodonya akal
Khawarij disifati dengan kecerobohan dan bodohnya akal serta rusaknya
cara berfikir. Hal ini tertulis dalam hadis sahih dengan predikat sufaha al-
ahlam.” Ton Hajr al-‘ Asqalani menerangkan maksud dari lafal hadis tersebut.
Adapun yang dimaksud dengan lafal sufaha al-ahlam ialah aqal yang dimiliki
kaum Khawarij sangatlah kecil.
3. Berlebihan dalam beribadah
Khawarij dikenal sebagai golongan yang ahli dalam beribadah dan
wara’, tidak satupun golongan yang dapat menterupai ibadah Khawarij dalam
hal solat, puasa, dan membeca al-Qur’an. Sifat-sifat ini yang mayoritas

terdapat dalam diri para sahabat Nabi*’, sebagaimana dalam hadis:
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3% Sulaiman Ibn Salih al-Ghasni, al-Khawarij: Nasyatuhum, Firaquhum, Sifatuhum, al-Rad ‘Ala
Abraz ‘Aqaidihim (T K: Dar al-Kunuz Isybiliyyah, T.t), 80

3% al-Bukhary, Sahih..., 1353

%0 al-Ghasni, al-Khawarij..., 83
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad ibn Al Mutsanna dari
Abdul Wahhab dari Yahya ibn Sa'id dari Muhammad ibn Ibrahim dari
Abu Salamah dan 'Atho' ibn Yasar bahwasanya keduanya pernah
mendatangi Abu Sa'id Al Khudri dan menanyainya tentang sekte
Haruriyah; 'apakah engkau mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam? ' Ia mengatakan; 'Saya tidak tahu menahu tentang haruriyah,
hanyasaja Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda;
"Akan muncul di kalangan umat ini -dcan ia tidak mengatakan dari umat
ini suatu kaum yang kalian akan meremehkan shalat kalian bila di
bandingkan dengan shalat mereka, mereka membaca al Quran namun
tidak melewati kerongkongan atau tenggorokan mereka, mereka keluar
dari agama sebagimana anak panah keluar dari busurnya, lantas sang
pelempar melihat anak panahnya, mata panahnya hingga kain panahnya,
hingga seolah-olah anak panah itu keluar dalam tempat senar, apakah
ada darah yang menempel?"

Syeikh Ibn al-Taimiyyah berkata: tidak ada keraguan pada golongan
Khawarij bahwa mereka adalah ahli ibadah dan mempunyai sifat wara’.
Sesuatu yang tidak terdapat dalam diri sahabat. Sifat-sifat tersebut melampaui
batasan-batasan syariat.*

4. Pengetahuan yang minimalis dalam hal agama

Sebutan dan julukan bagi kaum Khawarij ialah sedikitnya pemhaman

terhadap agama. Golongan ini merupakan golongan yang istiqgomah dalam

beribadah, membaca al-Quran. Namun, semua hal tersebut tidak disertai

I Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Vol II (Riyad: Dar Taybah, 2006), 473
%2 al-Ghasni, al-Khawarij..., 83
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dengan pemahaman agama yang memadai. Sifat ini telah dijelaskan dalam
hadis Nabi riwayat Abu Sa’id al-Khudri.*”
5. Su‘al-Zan
Khawarij adalah golongan yang memiliki sifat berburuk sangka terhadap
hamba-hamba Allah, sifat-sifat tersebut melekat pada ucapan-ucapan dan
perbuatannya. Khawarij tidak mempercayai dan sangat membenci muslim
manapun yang tidak satu landasan berfikir (madhab) dengan golongannya.44
6. Kegigihan dan upaya mereka dalam membunuh yang berbeda pandangan
dengannya
Khawarij telah melakukan banyak kerusakan di muka bumi. Bahkan
mereka sering membunuh kaum muslim dan kaum beriman yang tidak satu

landasan berfikir atas bid’ah yang dikerjakannya. Al-Hafiz Ibn Kathir berkata:
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Terdapat sebuah kesepakan pendapat perihal Khawarij. Pendapat ini
juga merupakan kemaslahatan bagi penduduk Sham dan seluruh umat
muslim. Ketika kelompik Khawarij menjadi golongan yang kuat, maka
akan rusaklah muka bumi ini keseluruhannya, termasuk ‘Iraq, Sham.
Golongan ini juga tidak menyisakan anak kecil satupun, seorang laki-
laki dan perempuan. Dikarenkan pnadangan mereka bahwa semua
manusia adalah perusak dan menjadi keharusan untuk dibunuh.

7. Hobi dalam pertengkaran, penipuan dan peredebatan

* Ibid..., 85
* 1bid..., 92
* 1bid..., 94
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Sifat-sifat ini merupakan nama-nama yang melekat pada golongan

tersebut. Hal ini tercantum dalam hadis Nabi Muhammad SAW:

—n\
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Imam al-Tirmidhi meriwayatkan dari ‘Abd ibn Humaid dari Muhammad
ibn Bisyr Al Abdi dan Ya'la ibn Ubaid dari Hajjaj ibn Dinar dari Abu
Ghalib dari Abu Umamah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
Salam bersabda: "Tidaklah suatu kaum tersesat setelah mendapat
petunjuk yang ada pada mereka melainkan karena mereka suka
berbantah-bantahan." Kemudian beliau membaca ayat ini: "Mereka
tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka
bertengkar." (Az Zukhruuf: 58) Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih,
kami hanya mengetahuinya dari hadits Hajjaj ibn Dinar. Hajjaj tsiqah
mendekati hadits. Abu Ghalib namanya Hazawwar.

8. Berpisah dan terpecah belah
Khawarij merukan golongan yang keluar dari barisan tentara sahabat
‘Ali Tbn Abi Talib dan berpisah dari mayoritas kaum muslim. Hal ini
menyimpulkan sifat dan karakter yang melekat pada golongan tersebut.*’
Agenda persoalan yang pertama timbul dalam teologi Islam adalah masalah

“iman dan kufur”. Persoalan ini dimunculkan pertama kali oleh kaum Khawarij

% Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy (Kairo:
Jam‘iyyah al-Maknaz al-Islamy, 2000), 400.
47 al-Ghasni, al-Khawarij..., 101
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yang menganggap kafir sejumlah tokoh sahabat Nabi Muhammad saw., yang
dipandang telah berbuat dosa besar. Mereka tidak menerima kebijaksanaan Ali
ibn Abi Talib yang menerima fah kim (arbitrase) sebagai penyelesaian
persengketaan khilafah dengan Mu’awiyah ibn Abi Sofyan. Pada mulanya kaum
Khawarij adalah pendukung setia ‘Ali ibn Abi Talib, akan tetapi, kemudian
mereka keluar dan membentuk golongan tersendiri yang menentang Ali,
Mu’awiyah, dan orang-orang yang terlibat dalam penerimaan dan pelaksanaan
tah kim itu. Mereka memandang bahwa ‘Ali, Mu’awiyah, ‘Amr ibn Ash, Abu
Musa al-Asy’ari dan lain-lain, yang menerima zah kim (arbitrase) dinilai kafir.

Mereka berpegang, sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an surat
O3S vn ol T L oS | g

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,

maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.*®
Dari ayat inilah kaum Khawarij mengambil semboyang: “/a hukma illa Ii Allah’.
Kemudian, persoalan politik sebagaimana tergambar di atas, akhirnya membawa
kepada timbulnya persoalan teologi seperti siapa yang kafir dan siapa yang bukan
kafir.*’

Dalam peribncangan tentang konsep iman dan kufur, menurut Hasan
Hanafi, istilah kunci yang biasanya dipergunakan oleh para teologi Muslim

adalah amal (perbuatan baik atau patuh), rkrar (pengakuan dengan lisan), dan fas

* Departemen Agama RI., A/- Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Tanjung

Mas Inti, 1992), him. 167.

* Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta:
UI Press, 1978), 6
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dig (membenarkan dengan hati), termasuk di dalamnya ma’rifah bi al-qalb
(mengetahui dengan hati).”

Dalam buku Garis Pemisah antara Kufur dan Iman dinyatakan bahwa kata
iman merupakan bentuk kata yang tidak harus ditafsirkan kecuali sesuai dengan
penafsiran yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Bila diperhatikan penggunaan
kata iman dalam al-Qur’an, maka akan didapati kata iman dalam dua pengertian
dasar, yaitu: iman dalam pengertian membenarkan (Zas dig), dan iman dengan
pengertian amal atau ber-iltizam dengan amal.’' Sedangkan kufur di dalam buku
yang sama diartikan “keluar dan menyimpan dari landasan iman”. Alasannya,
karena seseorang melihat dalil-dalil tauhid dihadapannya dan sesuatu yang
mendorongnya agar beriman kepada Allah, namun ia tetap berbuat dalam
kebatilan dan kekufurannya, seolah-olah ia tidak melihat dalil tersebut.’® Akan
tetapi, dari beberapa literatur khususnya yang menyinggung masalah iman
nampaknya dapat disimpulkan bahwa iman itu mempunyai 3 unsur, yaitu, tas dig
bi al-qalb, ikrar bi al-lisan, dan ‘amal bi al-arkan.”

Al-Iman menurut pemahaman Khawarij, ialah tersusun dari perkataan,
perbuatan yang tampak maupun tidak tampak. Perbuatan ini berupa

melaksanakan kewajiban-kewajiban dan menajuhi larangan-larangan yang telah

*0 Hasan Hanafi, Min al-’Aqidah ila al-Saurah (t.tp: Maktabah al-Madbula, t.th.), 11.

! Abdurrahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur dan Iman (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), 1.

2 Ibid..., 77

> A. Rahman Ritonga, Perbandingan antara Aliran: Iman dan Kufur (Jakarta: Pustaka Antara,
1996), 106
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ditentukan. Ketika sebagian iman seseorang hilang, maka hilanglah sebagian
iman yang lainnya.>*

kufur lebih bertendensi politik. Kebenaran pernyataan ini agaknya tidak
dapat disangkal karena pemunculan persoalan teologi Khawarij di seputar
masalah fahkim antara kubu ‘Ali dan Mu’awiyah yang menanyakan apakah
mereka tetap mukmin atau kafir. Karena kedua belah pihak telah melakukan
tahkim kepada manusia, maka mereka telah berbuat dosa besar, barang siapa
yang melakukan dosa besar --- menurut semua sekte Khawarij kecuali sekte
Najdah --- adalah kafir dan disiksa dalam neraka selamanya.” Kemudian jawaban
atas pertanyaan ini menjadi dasar pijakan dari teologi tersebut.

Lebih jauh lagi, Azzariqah sebagai sub-sekte Khawarij yang sangat ekstrim
menyatakan bahwa pelaku dosa besar seperti dalam tahkim di atas, dihukum
musyrik. Termasuk siapa saja dari umat Islam yang tidak mau bergabung ke
dalam barisan mereka, dihukum musyrik dan karenanya boleh dibunuh.’® Dalam
pandangan Azzariqah pelaku-pelaku dosa besar ersebut, telah beralih status
keimanannya menjadi kafir millah (kafiragama), dan hal itu berarti telah keluar
dari Islam. Mereka kekal di dalam neraka bersama-sama orang kafir lainnya.”’
Pandangan sub-sekte Khawarij yang lain, yakni Najdah memberikan predikat
yang sama dengan kaum Azzariqah, yaitu musyrik. Bagi siapapun umat Islam

yang terus menerus mengerjakan dosa kecil. Sedangkan dosa besar, bila tidak

*Ibid..., 107

> Abu Hasan al-Asy’ari, Al-Ibanah ‘an Usul al-Diyanah (Kairo: Idarah al-Tiba’ah
al-Misriyyah, tt.), 86.

°6 Ritonga, Perbandingan..., 107.

*" al-Shihristani, a/-Milal ..., 118.
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dilakukan secara continue, maka pelakunya tidak dipandang musyrik melainkan
hanya kafir.”® Inipun berlaku bagi orang Islam yang tidak sepaham dengan
golongannya. Adapun pengikutnya, jika melakukan dosa besar, maka akan
mendapat siksaan, tetapi tidak kekal dalam neraka, melainkan nantinya akan
masuk surga.”

Selanjutnya sub-sekte Khawarij yang sangat moderat yaitu Ibadiyah,
memiliki pandangan bahwa setiap pelaku dosa besar adalah tetap sebagai
muwahhid, tetapi bukan mukmin. Jadi, dia tetap disebut kafir, tetapi hanya kafir
ni’mat, bukan kafir millah. Sedangkan di akhirat siksaan yang bakal mereka
terima ialah kekal di dalam neraka bersama orang-orang Kafir lainnya.®® Selain
itu, pendapatanya tentang orang Islam yang tidak sepaham dengan mereka “kafir”

bukan “musyrik” dan boleh mengawini mereka.®*

. Pandangan Khawarij tentang Hadis

Bukti-bukti al-Qur’an yang menunjukkan gambaran kehidupan Nabi
Muhamamd, tidak bisa disamakan sebagaimana kehidupan manusia pada
umumnya dari segi shari’at. Hal ini dikarenakan kehidupan yang dicontohkan
Nabi wajib diikuti (mahal al-itba’) oleh khalayak manusia pada umumnya. Tidak
ada keraguan di antara pendapat ‘Ulama Ibadiyyah (cabang firgah Khawarij)
bahwa Nabi Muhamamd adalah seorang manusia sebagiamana manusia pada

umumnya, makan ketika lapar, minum ketika dahaga, menggunakan pakaian,

*Ibid..., 124

* Ritonga, Perbandingan. .., 107
0 Al-Asy’ariy, al-Ibanah..., 86.

6! Ritonga, Perbandingan..., 108.
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mempunyai tempat tinggal, mengeluarkan keringat, mempunyai keinginan,
menikahi perempuan, mempunyai keturunan, merasakan rasa sedih dan bahagia,
berinteraksi dengan sesama. Seluruh sifat ini dimiliki oleh setiap manusia.
Namun, tidak bisa disamakan dalam hal zashri’ untuk dijadikan sebagai rujukan
itha’*”

Beberapa contoh tersebut, seperti makan dan minumnya Nabi Muhammad
sebagaimana manusia pada umumnya yang makan dan minun pada zamannya.
Namun, Nabi dibedakan dengan manusia yang lain, karena selain Nabi

Muhammad tidak bisa dijadikan /uzum al-itba’ (ketetapan untuk diikuti)

sebagaiman contoh dalam hadis:
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Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah
bin Sahl bin Hunaif dari Abdullah bin Abbas dari Khalid bin Walid bin Al
Mughirah bahwa dia bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
memasuki rumah Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.
Kemudian dihidangkan daging biawak yang telah dipanggang, lalu

%2 Khamis ibn Rashid al-‘Adwi, a/-Sunnah: al- Wahyu wa al-Hikmah Vol 1 (Sultonah ‘Oman:
Makatabah al-Ghabirah, 2009), 110-111
% Imam Malik ibn Anas, al-Muwatta, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, t.t), 902-903.
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengulurkan tangannya untuk
mengambilnya, tetapi para wanita yang ada di sana berkata; "Beritahu
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang apa yang hendak beliau
makan! " Maka dikatakan kepada beliau; "Itu adalah daging biawak, Wahai
Rasulullah." Maka beliau pun mengangkat kembali tangannya. Khalid bin
Walid bertanya; "Apakah itu haram, Wahai Rasulullah?" beliau menjawab:
"Tidak, hanya saja daging ini tidak ada di daerahku, maka aku merasa
jijik." Khalid berkata; "Aku lalu memotong dan memakannya, sementara
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat".

Begitu juga terdapat riwayat lain yang serupa tentang hal ini, sebagaimana

hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Ibn ‘Umar:
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Imam al-Tirmidzi meriwayatkan dari Qutaibah dari Malik bin Anas dari
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
pernah ditanya mengenai memakan daging biawak, maka beliau menjawab:
"Aku tidak memakannya dan tidak pula mengharamkannya." Dan di dalam
bab tercantum; Dari Umar dan Abu Sa'id dan Ibnu Abbas dan Tsabit bin
Wadi'ah dan Jabir bin Abdurrahman bin Hasanah. Abu Isa berkata; Ini
adalah hadits Hasan Shahih. Para Ahlul Ilmi berselisih pendapat mengenai
makan daging biawak. Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan keringanan, namun sebagian
mereka membencinya. Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia
berkata, "Daging biawak pernah dimakan di atas hidangan Rasulullah

¢ Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy (Kairo:
Jam‘iyyah al-Maknaz al-Islamy, 2000), 400.
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shallallahu 'alaihi wasallam. Dan beliau tidak memakannya hanya karena
menganggapnya kotor".

b4

Beberapa bukti tersebut menyatakan bahwa tidak ada mahal al-itba
(keharusan diikuti) dalam masalah makanan dan minuman. Akan tetapi hal
tersebut (ak/ al-dab) menjadi hukum-hukum gowa’id al-shari’ah al- ‘Amah seperti
berdzikir, memakan makanan halal, mengharamkan makanan yang haram,
larangan berlebihan dalam sesuatu, dan adab-adab yang lain. Contoh-contoh
tersebut disebut sebagai mahal al-tashri’. Begitu juga masalah dalam al-libas
(pakaian). Nabi Muhammad memperhatikan masyarakat Islam pada saat itu ada
yang berpakaian jubah, surban, sarung, dengan corak warna yang berbeda-beda.
Hal ini (masalah pakaian) tidak bisa disebut sebagai mahal al-itba’ , karena sifat
insaniyyah. Akan tetapi, berpakaian meruapakan kewajiban sebagai dasar untuk
menutup aurat.®

Gambaran tersebut menjelaskan bahwa Ibadiyyah sepakat Nabi
Muhammad merupakan manusia biasa yang mempunyai sifat basyariyyah
sebagaimana manusia lainnya. Namun, Nabi Muhammad dalam pandangan
Ibadiyyah disebut sebagai mahal al-itba’, yaitu percontohan yang harus diikuti
oleh umatnya. Mahal al-itba’ dalam pandangan Abd al-Mahdi Abd al-Qodir al-
Hadi dikategorikan sebagai sunnah (al-mithal al-muttabi wa al-imam al-
mu’tammu bih).%

Sedangkan sunnah jika mengacu pada pendapat muhaddithin, ialah:

65 ¢ =

al-‘Adwi, a/-Sunnah..., 112
®® Abd al-Mahdy Abd al-Qadir Abd al-Hady, al-Madkhal ila al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo:
Pustaka al-Iman, 2007), 11



99

o
—n\
—n\

J U8 A e e ) o (D 8 STG

N\
3
\
N\
\

o
2
3
®©
1
A
£l
\
(oo

sy gl 0 G g 2 e B G g il

Setiap sesuatu yang bersumber dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam baik
berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat penciptaannya (tabiat), sifat
perilakunya, dan apa-apa yang yang bercerita tentangnya sebelum diutusnya
(sebagai Nabi) yang masih mempunyai hubungan dengan ke-Nabi-an.

Pandangan Khawarij terhadap hadis tidak jauh berbeda dengan AA/ al-
Sunnah wa al-Jama’ah. Seperti halnya dalam pembagian hadis yang terbagi
menjadi 4 macam, dari segi dzat-nya hadis, segi furug dan wusulnya, segi
magbul dan mardud dari berbagai riwayat, dan dari segi muttasil dan mungqati -

68
nya.

. Pandangan Khawarij Tentang ‘Adalah al-Sahabah

Sahabat pada zaman Nabi Muhammad tidak terdapat perbedaan faham
sedikit pun. Segala suatu yang berasal dari Nabi merupakan ketentuan yang
wajib diikuti (wajib al-itba’) dan sahabat sebagai penyampai (perantara) syariat
kepada seluruh manusia setelahnya. Sejarah mencatat, pada zaman Nabi
Muhammad tidak terdapat sebagian sahabat berpandangan kepada sahabat
lainnya dengan pandangan keraguan bahkan sebagai musuh, akan tetapi

seluruhnya merupakan saudara dan satu kesatuan. Kecintaan terhdap Nabi

67 .
Ibid, 22

% Salih al-busa’idi, Ruwwah al-Hadith ‘inda al-Ibadiyyah: Dirasah Muqaranah (T .k: Jami’ah al

bait, 1998), 13
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Muhammad saling mengikat di hati masing-maisng sahabat.”” Allah memberi

khabar yang menunjukkan tetapnya persaudaraan dalam surat al-Fath ayat 29:
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Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih saying
kepada sesame mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya pada wajah mereka tampak
tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat = mereka (yang
diungkapkan) dalam taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan)
dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,
kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus
di atas batangnya. Tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati-hati orang
kafir. Alah menjadikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang
besar.”

Pendapat Khawarij tentang ‘adalah al-sahabah telah penulis bahas sekilas

pada bab awal. Bahwa Khawarij mengkafirkan sahabat ‘Uthman dan ‘Al serta
sahabat yang terlibat dalam peristiwan fahkim, sahabat-sahabat yang ikut serta
dalam tragedy perang jamal antara ‘Aishah dan ‘Ali. Khawarij adalah kelompok
yang selalu ber-hujjah dengan cara menyamaratakan seuluruh perkara,
membangun argument palsu. Ketika mereka berpendapat tentang pelaku dosa

besar adalah kafir.

% Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha Fi Tashri’ al-Islami (T .k: Dar al-Warag, 2000),
147
" Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Suara Agung, 2015), 515
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Pendapat Khawarij tentang sahabat terdapat pada pemahaman yang salah
pada ayat al-Qur’an:

Lo

B
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Kasus fahkim yang terjadi, Khawarij berpandangan bahwa para sahabat
berhukum menggunakan aturan hukum selain Allah. Hal ini menjadi alasan
utama dihukumi dengan dasar kafir. Karena hal ini pula Khawarij mengkafirkan
sahabat ‘Ali, Mua’wiyah Ibn Abi Sufyan, Abu Musa al-‘Ash’ari, ‘Amr Ibn ‘As.”!
walaupun sahabat yang terlibat dalam tragedi tahkim menggunakan akal dan
logika dalam mengambil keputusan untuk kemaslahatan umat dan kebaikan
umat. Namun, keputusan tersebut di pandang sebagai sebuah keputusan yang
salah mutlak oleh Khawarij.

Pengkafiran yang dilakukan oleh Khawarij terhadap sebagian sahabat Nabi
Muhammad dengan tuduhan telah menetapkan sebuah hukum selain hukum
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Terdapat alasan lain Khawarij mengkafirkan
sebagian sahabat, yakni bahwa sahabat dituduh sebagai merusak susuan huruf
dalam al-Qur’an (fahrif al-qur’an).”

Khawarij mengkafrikan secara mutlak sahabat ‘Ali Ibn Abi Talib dan
sahabat-sahabat yang terlibat dalam peristiwa fahkim, ‘Amr ibn ‘As karena
memerangi Imam atau pemerintahan yang sah, Abu Musa al-‘Asy’ari

dikarenakan menggunakan keputusan hukum yang tidak terdapat al-Qur’an.

"' Mahmud ‘Aidan Ahmad al-Dalimi, al-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015), 155
" Ibid.
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Khawarij pun mengkafirkan seluruh prajurit-prajurit yang ikut serta dalam
masing-masing barisan sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan.
alasan Khawarij mengkafrikan barisan tentara Mu’awiyah, dikarenakan
keikutsertaannya dalam memerangi sahabat ‘Ali. Sedangkan alasan Khawarij
mengkafrikan barisan tentara sahabat ‘Ali ibn Abi Talib dikarenakan setuju dan
rida dalam ketetapan tahkim.”

Imam al-Warijlani berpendapat bahwa riwayat-riwayat hadis tentang
‘adalah al-sahabah merupakan hanya riwayat yang di pinggirkan oleh ahli hadis.
Riwayat tersebut bukanlah riwayat yang disepakati oleh semua umat islam.
Namun, hanyalah sebatas riwayat ahaddiyyah yang masyhur di kalangan ahli
hadis saja dan tidak berlaku selain ahli hadis, dikarenakan riwayat zanniyah al-
thubut.”

Hadis keutamaan ah/ al-badryang dianggap sebagai hadis yang tertolak dan

tidak masuk akal,

s o N S g Gk 38 06 o

7 Muhammad Mahmud Latif al-Fahdawi, ‘Adalah al-sahabah ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Maktabah al-Rashid, 2007), 139

™ Khamis ibn Rashid al-‘Adwi DKK, al-Sunnah: al-Wahyu wa al-Hikmah Vol 2 (Sultonah
‘Oman: Makatabah al-Ghabirah, 2009), 298
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ishaq ibn Ibrahim dariAbdullah ibn
Idris berkata dari Hushain ibn 'Abdur Rahman dari Sa'ad ibn 'Ubadah dari
Abu 'Abdur Rahman as-Sulamiy dari 'Ali radliallahu 'anhu berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus aku, Abu Martsad Al
Ghanawiy dan Az Zubair ibn Al 'Awwam, yang mana kami adalah
penunggang kuda yang ulung. Beliau berkata: "Berangkatlah kalian hingga
sampai di sebuah taman yang bernama Khakh, disana ada seorang wanita
dari kaum Musyrikin yang membawa sepucuk surat dari Hathib in Abi
Balta'ah yang ditujukan untuk kaum Musyrikin". Maka kami dapati wanita
itu sedang berjalan dengan untanya persis seperti apa yang disampaikan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami bertanya; "Mana surat
itu?". Wanita itu menjawab; "Tidak ada surat pada kami". Maka kami
memeriksanya, namun kami tidak melihat adanya sepucuk suratpun. Kami
katakan; "Tidak mungkin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdusta.
Kamu keluarkan surat itu atau kami akan menggeladah kamu". Setelah

7 Abu Abdullah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhary,
Sahih al-Bukhary (Kairo: Jam‘iyyah Maknaz al-Islamy, 2000), 1353
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wanita melihat kesungguhan kami, dia melirik pada kain ikat pinggangnya,
yaitu yang ternyata surat itu disembunyikan dibalik kain ikat pinggangnya.
Akhirnya dia mengeluarkan surat itu. Kemudian kami berangkat menemui
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa surat itu. Lalu 'Umar
berkata; "Wahai Rasulullah, dia telah berkhianat kepada Allah dan Rasul-
Nya dan juga kaum m'uminin. Biarkan aku memenggal leher orang ini".
Kemudian beliau bertanya: "Apa yang mendorongmu berbuat seperti?".
Hathib menjawab; "Demi Allah, tidaklah aku bermaksud untuk tidak
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maksudku, hanyalah agar aku
memiliki penjamin di tengah kaum (musyrikin) yang dengannya Allah
melindungi keluarga dan hartaku. Juga tidak ada satupun dari shahabat
anda melainkan dia punya kerabat di sana yang dengannya Allah akan
melindungi keluarga dan hartanya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
berkata: "Dia benar. Dan janganlah kalian katakan padanya kecuali
kebaikan". Namun 'Umar tetap berkata; "Dia telah berkhianat kepada Allah
dan Rasul-Nya dan juga kaum m'uminin. Biarkan aku memenggal leher
orang ini"Maka beliau bersabda: "Bukankan dia termasuk ahlu Badar. Dan
Allah telah mendatangi Ahlu Badar dan berfirman: "Silakan kalian berbuat
apa yang kalian suka karena telah wajib bagi kalian untuk masuk ke dalam
surga" atau: "Sungguh Aku telah mengampuni kalian". Maka air mata
'Umar bercucuran lalu berkata; "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."

Hadis tersebut secara alamiahnya menjelaskan bahwa sahabat ah/ al-badr
diperbolehkan tidak melaksanakan solat, zakat, puasa dan murtad dan dengan
sendirinya masuk surga, sebagaimana riwayat yang mengisyaratkan
diperbolehkannya bermaksiat tanpa adanya akibat dari maksiat tersebut. Sahabat
pelaku minum khamr tidak terkena had pada masa Khalifah ‘Umar Ibn Khattab,
sahabat tersebut adalah Qudamah Ibn Mad’un (salah satu sahabat ah/ al-badr)’®
Selain itu juga, Nabi Muhammad sudah memperkirakan akan ada
terjadinya pertikaian yang terjadi antara sahabat Nabi, sebagaimana dalam hadis

berikut:

76 al-* Adwi, al-Sunnah..., 298
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Imam Muslim meriwayatkan dari Hajjaj dari Syu'bah dari 'Ali ibn Mudrik
dari Abu Zur'ah ibn 'Amru dari Jarir, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda kepadanya saat beliau diminta untuk memberi nasihat
kepada orang-orang waktu haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi
kafir, sehingga kalian saling membunuh satu sama lain."”’

Hadis tersebut menggambarkan pertikaian yang di alami antara sahabat Nabi
yang terjadi dalam perang jamal dan siffin dan nahrawan. Beberapa riwayat
membahas tentang kemungkinan terjadinya perubahan keadaan (karakter)
sahabat Nabi sctalah Nabi wafat. Hal ini didasarkan atas sifat kemanusian alami,
sifat yang bisa mengarah ke kebaikan dan tidak.”® Gambaran terdapat pada hadis
Nabi:
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77 Al-Imam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
Vol II (Riyad: Dar Taybah, 2006), 473
™ al-*Adwi, al-Sunnah..., 299
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Imam Muslim meriwayatkan dari Qutaibah ibn Sa'id dari Ya'qub yaitu Ibnu
Abdurrahman Al Qari dari Abu Hazim dia berkata; Aku mendengar Sahal
berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku
mendahului kalian ke telaga. Siapa yang datang ke telaga itu, dia boleh
minum, dan siapa yang minum, maka tidak akan haus selama-lamanya.
Akan datang kepadaku orang banyak, yang aku mengenal mereka dan
mereka juga mengenalku. Sesudah itu akan ada dinding yang membatasi
antara aku dan mereka." Abu Hazim berkata; Nu'man ibn Abu 'Ayyas
mendengar aku menyampaikan Hadits ini, lalu ia berkata; Begitukah kamu
mendengar Sahal mengatakannya? Aku menjawab; 'Ya.' Dia berkata lagi;
aku pun bersaksi atas Abu Sa'id al khudri sungguh aku telah mendengarnya
dia menambahkan, beliau bersabda: 'Mereka itu adalah dari golongan
umatku, lalu dikatakan kepada beliau; 'Sesungguhnya kamu tidak tahu apa
yang mereka lakukan sepeninggalmu. Maka aku bersabda: "celakalah,
celakalah orang yang merubah ajaranku sepeninggalku. Dan telah
menceritakan kepada kami Harun ibn Sa'id Al Aili Telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahab Telah mengabarkan kepadaku Usamah dari Abu
Hazim dari Sahal dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan dari Nu'man
ibn Abu 'Ayyas dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam yang serupa dengan Hadits Ya'qub.



BAB IV
KOMPARASI ‘ADALAH AL-SAHABAHDALAM PANDANGAN

KHAWARIJDAN AHL AL-SUNNAH WA AL-JAMA’AH

Serangan-serangan dan hujatan terhadap sumber-sumber hukum Islam tidak
pernah berhenti bahkan semakin menjadi trend yang sangat nyata. Keyakinan
Umat Islam, sumber rujukan setelah al-Qur’an dan sunnah adalah sahabat Nabi.
Sahabat oleh umat islam diyakini sebagai orang yang paling memahami Islam
karena mereka menyaksikan langsung turunnya al-Qur’an dan menyaksikan
langsung tindak-tanduk Nabi Muhammad. Fakta yang terjadi, sahabat tidak
jarang berbeda dengan Nabi Muhammad, baik masa beliau hidup maupun setalah
meninggal, kenyataan ini menimbulkan isu krusial dalam kajian hadis khususnya
dalam pemikiran Islam secara umum.’

Ototritas sahabat Nabi dalam proses memahami dan menerapkan ajaran-
ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad
merupakan salah satu isu sentral dalam kajian dan studi Islam. Kajian hukum
Islam dari berbagai aspeknya berbeda pandangan mengenai kedudukan prilaku
sahabat (qaul al-sahabah dan madhab al-sahabah). Namun, keseluruhannya
menegaskan pentingnya merujuk pada masalah hukum Islam ke generasi sahabat
dalam memahami sumber hukum islam. Sehingga untuk memperoleh maksud dan

makna kedua sumber tersebut, maka refernsi sahabat adalah sebuah kemestian

' Hamzah Harun al-Rasyid. Abd. Rauf Amin, Melacak Akar isu Kontekstualisasi Hadis dalam
Tradisi Nabi dan Sahabat (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2018), 30
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dan mengabaikannya merupakan faktor utama kegagalan dalam mendapatkan
ketetapan makna.

Posisi penting dan sentral yang dimiliki oleh sahabat Nabi merupakan
bukan suatu apriori dan tanpa alasan atau argument. Argument normative yang
sering diajukan ialah adanya penegasan berbagai ayat dan hadis Nabi yang
memberi pengakuan terhadap keadilan sahabat atau kepercayaan mereka dalam
hal-hal agama. Keadilan tersebut meniscayakan ketidakmungkinan sahabat
menyelewengkan pemahaman agama karena dorongan nafsu atau ambisi dan
kepentingan pribadi dan golongan. Meyakini kemungkinan terjadinya perkara
demikian akan berakibat sangat fatal bagi keimanan seseorang. Sementara
alasan-alasan factual bagi otoritas pandangan-pandangan keagamaan sahabat
ialah kesaksian mereka terhadap turunnya wahyu karena mereka hidup sezaman
dengan ‘Nabi, sahabat lah yang telah menykasikan berbagai pwristiwa yang
mengandung respon wahyu baik berupa ayat al-Qur’an maupun sunnah Nabi.
Sahabat juga menyaksikan langsung ucapan-ucapan dan pesan-pesan dari bibir
Nabi Muhammad tanpa perantara, melakukan dialog langsung dengan Nabi
seputar berbagai isu yang terjadi dalam internal Umat Islam di zaman kenabian.

Sejarah Islam mencatat bahwa dalam menghadapi dinamika Umat Islam
baik berkaitan dengan kehidupan internal umat maupun yang terkait dengan isu
eksternal, nabi seringkali melibarkan sahabat-sahabaynya dalam memberikan
pandangan untuk mendiskusikan dan menyelsaikan problematika yang muncul.
Beberapa kasus-kasus yang terjadi, Nabi Muhamamd memilih pandangan

sahabatnya dan meninggalkan pendapatnya sendiri. Fakta yang terjadi dalam
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kasus tersebut, tidak jarang pengkaji Islam menegaskan bahwa sunnah Nabi tidak
hanya bersumber dari wahyu tetapi juga dari pengalaman-pengalaman Nabi
sebagai manusia baik hasil upaya pemikirannya sendiri maupun dari kontribusi
pemahaman sahabat-sahabatnya.

Sumbangan-sumbangan pemikiran sahabat Nabi dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan keumatan terinspirasi oleh penegasan Nabi sendiri mengenai
unsur kemanusiaan yang melekat pada dirinya sehingga menimbulkan kesadaran
tersenidri dalam pikiran para sahabatnya bahwa memang benar terdapat hal-hal
yang dapat didiskusikan dari apa yang ditimbulkan oleh Nabi.

Keterlibatan sahabat dalam kompilasi hokum Islam merupakan hal sentral.
Namun, jika sahabat diposisikan dengan magam yang kurang terhormat. Maka,
hasil kompilasi hukuk Islam yang melibatkan sahabat tidak dapat dijadikan
hujjah. Oleh karena itu, Ah/ al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat bahwa sahabat

‘udul dalam hal gobul al-riwayah (penerimaan riwayat).

A.Konsep ‘Adalah al-Sahabah dalam Pandangan Sunni dan Khawarij
Konsep dalam bahasa arab diartikan sebagai faswir, mempunyai arti
disiplin ilmu yang dan juga bisa diartikan dengan lafal fikroh (pemikiran)®.
Perkembangan prinsip ‘adalah sebagai penentu diterima atau ditolaknya
suatu riwayat hadis, harus memperhatikan sebagai syarat yang baku untuk
memelihara ke-sahih-an hadis dan ke-Aujjah-annya. Prinsip ini oleh para ulama

dipegangi sebagai asas untuk menentukan antara ditolak atau diterimanya suatu

* Lois Ma’luf, Munjid 17 al-Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-Shurug, 2017),
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riwayat hadis. Tidak jarang di antara para sahabat mengambil sikap
menangguhkan hadis yang disampaikan oleh sahabat lain, sebelum diperoleh
informasi yang akurat dari sahabat lain, tidak sedikit pula di antara mereka
menyaksikan periwayatan yang disampaikan oleh orang-orang tertentu.
Meskipun sikap tersebut diambil oleh seagian sahabat Nabi. Namun, bukan
dimaksud untuk menciptakan kerendahan martabat sahabat dalam periwayatan
hadis, melainkan untuk menetukan otentisitas kualitas hadis sebagai sumber
hokum yang shari’ah. Sehingga kalangan ulama dari generasi sesudahnya
mengangkat prinsip tersebut sebagai suatu kaidah atau prinsip untuk menentukan
kebenaran suatu sumber shari’ah. Hingga memasuki periode ketujug pun tidak
mengalami perubahan, dan oleh para ulama, baik muhaddithin mavpun usuliyyin
serta figaha masih memeganginya sampai dekade seakarang tidak menghapuskan
prinsip ‘adalah dalam penilain atau penerimaan al-sunnah sebagai dasar
pembangunan hukum shari’ah.’
1. Konsep ‘Adalah al-Sahabah dalam Pandangan Sunni
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah berkeyakinan bahwa seluruh sahabat
mulia. Keutamaan sahabat disebabkan ikut serta dalam hijrah dengan Nabi
Muhammad, menolong kaum muhajirin, ikut serta menyampaikan syariat pada
generasi setelahnya. Ibn ‘Umar berkata mengenai keutamaan para sahabat,
bahwasanya tidak ada satu pun yang bisa mnyerupai sahabat samapai
seseorang ini melakukan ibadah 40 tahun. Imam al-Nawawi berkata,

keuatmaan para sahabat tidak bisa disesjajarkan dengan amal perbuatan

3 Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2008), 143-144
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seseorang dan ridak akan isa menyamai kedudukan sahabat dengan derajat
apapun. Keutaman tersebut berasal dari Allah.*

Madhab (pendapat) Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dalam ‘adalah al-
sahabah ketika Allah berfirman dalam surat a/-Saf, arsala rasulahu bi al-huda
wa din al-hag li Yuzhirahu ‘ala al-din kullih. Allah memilih sekelompok
manusia untunk menjadi sahabat Nabi Muhammad sebagai penyampai
syarri’at pada kaum setelahnya. Mereka adalah umat yang paling utama,
mempunyai keutamaan dan keistimewaan bisa berjumpa dengan Nabi,
meriwayatkan hadis darinya. Sebagian sahabat ikut serta dalam jihad bersama
Nabi Muhammad di jalan Allah merupakan sahabat yang paling beruntung dan
perbuatannya dalam ikut serta menolong agama Allah. Sahabat mendapat
pahala yang sebanding dengan umat setalahnya, karena ia sebagai peranatara
antara Nabi Muhammad dan umat setalahnya.’

Pandangan AhA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah tentang ‘adalah al-sahabah
dijelaskan dalam kitab-kitab ‘agidah Ahl al-Sunnah, membedakan antara
sahabat dan kaum setelahnya dalam kitab-kitab tersebut. Adapun dalam kitab-
kitab mustalah al-hadith dijelaskn di dalamnya bahwa A#A/ al-Sunnah memukul rata
seluruh sahabat dengan predikat ku//[uhum ‘udul, baik yang terlibat dalam tragedi

fitnah atau yang tidak terlibat dalam hal tersebut’, dan juga sahabat yang masuk

Islam sebelum kejadian fath al-Makkah dan sahabat yang masuk Islam setelahnya.

*Muhammad Mahmud Lafif al-Fahdawi, ‘Adalah al-sahabah ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Maktabah al-Rashid, 2007), 54

>1Ibid..., 55

% Abi al-Faid Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Al al-Farisi, Jawahir al-Usul Fi “Ilm Hadith al-
Rasul (Beirut: Dar al-Makatabah al-‘Ilmiyyah, 1992), 133

al-Fahdawi, ‘Adalah..., 55-56
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Syaikh Taqiyyuddin berkata, pendapat ulama salaf dan khalaf menyatakan bahwa
seluruh sahabat dihukumi ‘ad?/ dari ketenruan Allah. ’

Golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah memandang sahabat sesuai
dengan apa yang dikemukakan Nabi dan yang tercantum dalam al-Quran al-
karim. Mereka dalam menilai sahabat ini memberi statement kulluhum ‘udul.
Statement ini diungkapkan oleh Ulama golongan Sunni, dengan alasan
terdapat bukti penguat dari nas-nas al-Quran dan hadis yang menjelaskan
‘adalah al-sahabah. Namun, Imam Jalal al-Din al-Suyuti mengungkapkan
dalam kitabnya tadrib al-rawi, bahwa penetapan sifat ‘ada/ah berlaku untuk
keseluruhan sahabat Nabi. Walaupun, terdapat beberapa sahabat yang terkena
fitnah, atau hal lain yang mencela ke- ‘adi-an sahabat yang bisa mengurangi
porsi ‘adil itu sendiri. Penetapan ‘adalah ini dengan alasan bahwa sahabat
adalah golongan yang membawa shari’at. Jikalau tidaka ada sahabat, maka
shari’at yang sekarang ini tidak akan sampai ke beberapa generasi selanjutnya
(setalah sahabat).®

Semua sahabat, tanpa terkecuali dinilai ‘adi/ oleh Sunni. Golongan ah/
al-sunnah juga memandang bahwa apa yang terjadi (pertikaian) antara sahabat
merupakan sesuatu yang tidak layak menjadi pembahasan, seperti sesuatu
yang terjadi antara sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah yang berujung pada
peperangan dan merugikan kedua belah pihak yang kemudian diakhiri dengan

proses tahkim. Setelah kejadian fahkim inilah muncul sebuah golongan yang

7 11 -

Ibid.
¥ < Abd al-rahman Ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyufi, Tadrib al-Rawi i Sharh Taqrib al-Nawawf,
Vol II (Riyad: Dar al-*Asimah, 2003), 234
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menentang sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah, golongan tersebut pula yang
selanjutnya disebut sebagai golongan ahli bid’ah. Golongan ahli bid’ah ini
ialah golongan Khawarij.
2. Konsep ‘adalah al-sahabah menurut khawarij

Sahabat pada zaman Nabi Muhammad tidak terdapat perbedaan faham
sedikit pun. Segala suatu yang berasal dari Nabi merupakan ketentuan yang
wajib diikuti (wajib al-itba’) dan sahabat sebagai penyampai (perantara)
syariat kepada seluruh manusia setelahnya. Sejarah mencatat, pada zaman
Nabi Muhammad tidak terdapat sebagian sahabat berpandangan kepada
sahabat lainnya dengan pandangan keraguan bahkan sebagai musuh, akan
tetapi seluruhnya merupakan saudara dan satu kesatuan. Kecintaan terhdap
Nabi Muhammad saling mengikat di hati masing-maisng sahabat.” Allah
memberi khabar yang menunjukkan tetapnya persaudaraan dalam surat al-

Fath ayat 29:
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Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih saying
kepada sesame mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari

’ Mustafa al-Sibai, al-Sunnah wa Makanatuha Fi Tashri’ al-Islami (T .k: Dar al-Waraq, 2000),
147
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karunia Allah dan keridaan-Nya pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam
taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin
kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya. Tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati-hati orang kafir. Alah menjadikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka,
ampunan dan pahala yang besar."

Pendapat Khawarij tentang ‘adalah al-sahabah telah penulis bahas

sekilas pada bab awal. Bahwa Khawarij mengkafirkan sahabat ‘Uthman dan
‘Ali serta sahabat yang terlibat dalam peristiwan tafkim, sahabat-sahabat
yang ikut serta dalam tragedy perang jamal antara ‘Aishah dan ‘Ali. Khawarij
adalah kelompok yang selalu ber-hujjah dengan cara menyamaratakan
seuluruh perkara, membangun argument palsu. Ketika mereka berpendapat
tentang pelaku dosa besar adalah kafir.

Pendapat Khawarij tentang sahabat terdapat pada pemahaman yang

salah pada ayat al-Qur’an:

2
ENEN

1 2 42~ € 2 - € @ - -~

@ s 2 .- _— 22 o3 12 ; - 5,5 PR R N P

AaSella cay Toslenli b Sanp b ooy W05 S0 B o Gl B
deo

deo
- YA R
D oard)l 5> 585 32| Gato &
Kasus tahkim yang terjadi, Khawarij berpandangan bahwa para sahabat
berhukum menggunakan aturan hukum selain Allah. Hal ini menjadi alasan

utama dihukumi dengan dasar kafir. Karena hal ini pula Khawarij

mengkafirkan sahabat ‘Ali, Mua’wiyah Ibn Abi Sufyan, Abu Musa al-

' Kementrian Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Suara Agung, 2015), 515
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‘Ash’ari, ‘Amr Ibn ‘As."" walaupun sahabat yang terlibat dalam tragedi
tahkim menggunakan akal dan logika dalam mengambil keputusan untuk
kemaslahatan umat dan kebaikan umat. Namun, keputusan tersebut di
pandang sebagai sebuah keputusan yang salah mutlak oleh Khawarij.

Pengkafiran yang dilakukan oleh Khawarij terhadap sebagian sahabat
Nabi Muhammad dengan tuduhan telah menetapkan sebuah hukum selain
hukum ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Terdapat alasan lain Khawarij
mengkafirkan sebagian sahabat, yakni bahwa sahabat dituduh sebagai
merusak susuan huruf dalam al-Qur’an (fahrif al-qur’an)."*

Khawarij mengkafrikan secara mutlak sahabat ‘Ali Ibn Abi Talib dan
sahabat-sahabat yang terlibat dalam peristiwa fahkim, ‘Amr ibn ‘As karena
memerangi Imam atau pemerintahan yang sah, Abu Musa al-‘Asy’ari
dikarenakan menggunakan keputusan hukum yang tidak terdapat al-Qur’an.
Khawarij pun mengkafirkan seluruh prajurit-prajurit yang ikut serta dalam
masing-masing barisan sahabat ‘Ali dan sahabat Mu’awiyah Ibn Abi Sufyan.
alasan Khawarij mengkafrikan barisan tentara Mu’awiyah, dikarenakan
keikutsertaannya dalam memerangi sahabat ‘Ali. Sedangkan alasan Khawarij
mengkafrikan barisan tentara sahabat ‘Ali ibn Abi Talib dikarenakan setuju

dan rida dalam ketetapan tahkim."

" Mahmud ‘Aidan Ahmad al-Dalimi, a/-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015), 155

" Ibid.

3 Muhammad Mahmud Lafif al-Fahdawi, ‘Adalah al-sahabah ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Maktabah al-Rashid, 2007), 139



117

Imam al-Warijlani berpendapat bahwa riwayat-riwayat hadis tentang
‘adalah al-sahabah merupakan hanya riwayat yang di pinggirkan oleh ahli
hadis. Riwayat tersebut bukanlah riwayat yang disepakati oleh semua umat
islam. Namun, hanyalah sebatas riwayat ahaddiyyah yang masyhur di
kalangan ahli hadis saja dan tidak berlaku selain ahli hadis, dikarenakan
riwayat zanniyah al-thubut.”

Hadis keutamaan ah/ al-badr yang dianggap sebagai hadis yang tertolak

dan tidak masuk akal.'®

Hadis tersebut menurut pandangan Khawarij bukan
dasaran untuk men-£a’di/ sahabat ahl al-badr secara keseluruhan, dalam kitab
al-sunnah wa al-wahyu wa al-hikmah diterangkan mengenai hadis tersebut,
bahwa ah/ al-badr diperbolehkan minum-minuman, atau bahkan menlanggar
ketentuan —ketentuan yang telah ditetapkan.

Hadis tersebut secara alamiahnya menjelaskan bahwa sahabat ah/ al-
badr diperbolehkan tidak melaksanakan solat, zakat, puasa dan murtad dan
dengan sendirinya masuk surga, sebagaimana riwayat yang mengisyaratkan
diperbolehkannya bermaksiat tanpa adanya akibat dari maksiat tersebut.
Sahabat pelaku minum khamr tidak terkena had pada masa Khalifah ‘Umar

Ibn Khattab, sahabat tersebut adalah Qudamah Ibn Mad’un (salah satu

sahabat ah/ al-badr)'®

'* Khamis Ibn Rashid awahl-*Adwi, /zakariyya Ibn Khalifah al-Harami, Khlid Ibn Mubarok al-
Wahibi, al-Sunnah: al-Wahyu wa al-Hkmah Qirah fi nusus al-Madrasah al-Ibadiyyah, Vol 2
(Sultonah ‘Oman: Maktabah al-Ghabira, 2009), 298

"* Lihat Bab III hal. 103

16 a1-¢ Adwi, al-Sunnah. .., 298
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Selain itu juga, Nabi Muhammad sudah memperkirakan akan ada
terjadinya pertikaian yang terjadi antara sahabat Nabi. Hadis tersebut'’
menggambarkan pertikaian yang di alami antara sahabat Nabi yang terjadi
dalam perang jamal dan siffin dan nahrawan. Beberapa riwayat membahas
tentang kemungkinan terjadinya perubahan keadaan (karakter) sahabat Nabi
setalah Nabi wafat. Hal ini didasarkan atas sifat kemanusian alami, sifat yang
bisa mengarah ke kebaikan dan tidak."® Gambaran tersebut terdapat dalam
hadis riwayat sahabat Sahl yang menerangkan gambaran umat setelah Nabi
(tabi’in dan seterusnya). Gambaran tersebut bisa berupa perilaku atau bahkan
pemahaman yang salah terhadap nas-nas yang menetapkan hokum shari’ah

seperti halnya tentang ‘adalah al-sahabah.

B. Komparasi ‘Adalah al-Sahabah antara Sunni dan Khawarij
Golongan Khawarij menilai ke- ‘adil-an sahabat berbeda dengan yang sudah
dilakukan oleh sunni. Golongan sunni menilai sahabat Nabi dengan predikat
kulluhum ‘udul, tidak seperti kelompok atau firgoh yang lain, yang menilai
‘adalah al-sahabah ini secara perinci (masing-masing) dengan kata lain tidak
dengan predikat ku/luhun ‘udul, bahkan ada yang menilai murtad dari agama

Allah, ada juga yang menilai dengan kategori munafik, tafrif bi al-Qur’an. Selain

7 Lihat Bab Il hal. 104
18 al-¢ Adwi, al-Sunnah. .., 299
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itu juga, AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat beriman atas sahabat-sahabat
muhajirin dan ansar."

Sedangkan Khawarijtidak memberi statement kulluhum ‘udul. penyematan
statement ‘adil ini berlaku kepada apa yang mereka yakini bahwa sahabat
tersebut memang bersifat ‘adi/ dengan kriteria standar ke-‘adilan yang
dikemukakan golongan tersebut. Seperti halnya penilaian ‘adi/ terhadap sahabat
Mu’awiyah ibn Abu Sufyan, sahabat yang terlibat dalam perang jamal, perang
siffin, dan yang terlibat peristiwa tahkim. Bahwa mereka merupakan golongan
ahl al-fitan dan tidak dihukumi ‘adi/ sebagaimana sahabat yang lainnya. Bahkan
Khawarij sendiri mengkafirkan sahabat ‘Uthman dan sahabat ‘A%

Khawarij menilai bahwa mayoritas riwayat yang menunjukkan ‘adal/ah al-
sahabah merupakan riwayat yang tidak disepakati oleh ummat keseluruhan, akan
tetapi riwayat tersebut merupakan riwayat perseorangan yang masyhur di antara
ahli hadis saja. Riwayat yang dikemukakan oleh golongan sunni, bahwasanya
penyematan sahabat kul/luhum ‘udul merupakan sebuah riwayat yang tidak
berlaku pada seluruh sahabat.hal ini berkaitan dengan adanya penyematan label
kafir pada beberapa sahabt nabi yang terlibat dalam fitan, tragedi perang Jamal
dan perang Shiffin*'

Golongan Khawarij dalam menilai segi ke-adalah al-sahabah tidak

memukul rata bahwa sahabat kulluhum ‘udul, terlihat dari sikap Khawarij itu

' Mahmud ‘Aidan Ahmad al-Dalimi, a/-Sahabah wa Makanatuhum ‘Inda al-Muslimin (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015), 161-162

*Ibid..., 154

Ahl al-sunnah wa al-jama’ah sendiri menilai sahabat ‘Uthman dan sahabat ‘Ali ini sebagai sahabt
yang dinilai ‘ad7l.

*! al-Wahibi, al-Sunnah..., 298
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sendiri terhadap sahabat ‘Ali, bawah sahabat ‘Ali ini sudah memasuki wilayah
kafir, karena menyetujui keinginan musuh (sahabat Mu’awiyah) untuk
pelaksanaan tahkim. Sebagaimana konsep ‘adalah yang ditawarkan oleh
golongan sunni itu sendiri. Khawarij sendiri cenderung sering memberi label kafir
pada sahabat Nabi, padahal mereka ini termasuk golongan umat manusia yang
paling utama, atau generasi emas pada zamannya.

Sebagimana data yang dipaparkan di atas, konsep ‘adalah ternyata
memiliki khilaf, khilaf yang terjadi di sini, tidak hanya dalam masalah furu’
sebagaima dalam kajian figh tapi juga khilaf yang dimaksud di sini iala
perbedaan pandangan dalam masalah ‘adalah al-sahabah.  Kedua golongan
tersebut sama-sama mempertahankan konsep yang ditawarkannya masing-
masing. Golongan sunni yang cenderung bersifat kontekstualis dengan apa yang
tertulis di dalam beberapa ayat dan hadis yang membahas ‘adalah al-sahabah dan
tidak menyamakan sahabat dengan khayalayak ummat Nabi setelahnya,

sebagaimana yang digambarkan dalam hadis Nabi sebagai berikut:
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Imam Muslim meriwayatkan dari Quthaibah Ibn Sa’id dan Hannad Ibn
al-Sari, keduanya ,eriwayatkan dari Abu al-Akhwad dari Mansur dari

2 Al-Tmam al-Hafiz Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Riyad: Dar Taybah, 2006), 1178
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Ibrahim Ibn Yazid dari ‘Abidah al-Salmani dari ‘Abd Allah, Rasulullah
berkata: Sebaik-baiknya ummatku adalah generasiku, kemudian generasi
sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya, kemudian generasi
sesudahnya. Kemudian datang sebuah golongan yang persaksiannya dari
mereka mendahului sumpahnya atau sebaliknya. Hannad di dalam hadis
ini tidak menyebutkan lafal a-garn (masa). Imam Quthaibah berkata
dengan mnggunakan lafal yaji‘ agwam.

sedangkan khawarij dalam menilai ke- ‘adalah al-sahbah itu sendiri cenderung
menggunakan pengamatan obyektifitasnya atas apa yang terjadi antara sahabat
nabi, seperti kejadian perang siffin dan jamal.

Pandangan antara khawarij dan sunni dalam ‘adalah al-sahabah saling
bertolak belakang. Golongan Sunni berpandangan bahwa sebagai ummat Nabi
Muhammad, harus bersikap Aubbuhum (mencintai sahabat), al-tarda ‘anhum
(ridlo terhadap mereka, dalam artian apapun yang terjadi harus diterima karena
sahabat juga sebagai perantara tersambungnya shari’at), al-sukut ‘amma shajara
bainahum (bersikap diam terhadap apa yang terjadi antara sahabat, sebagaiman
kejadian perang shiffin dan perang jamal).” Sedangkan Khawarij sendiri
berpandangan bahwa sahabat ini sama sebagaimana manusia pada umumnya
dalam segala hal. Khawarij berpandangan bahwa sahabat keseluruhannya ini
dihukumi dengan ‘adiil sampai pada awal tahun ke 6 H, yang mana tahun
tersebut tahun permulaan munculnya fitnah antara sahabat. Kemudian Khawarij

mengeluarkan sahabat ‘Uthman dan ‘Al dari kategori sahabat yang ‘ad7/**

» Muhammad Hassan, al-Fitnah baina al-Sahabah: gira‘ah jadidah liistihraj al-haq min baini
rukkam al-batil (Tk: Maktabah fayyad, 1428 H), 341

2 <Abd Allah Ibn Abd al-Hadi al-Qahtani, a/-Sahabah wa al-Suhbah wa Shubbahat haul ‘adalah
al-Sahbah wa Dabtihim, Vol 1 (al-Riyad: Dar al-‘Asimah, 2014), 141
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Penghinaan atau celaan yang disandarkan kepada sahabat Nabi merupakan
sebuah kesalahan dan dosa menurut pandangan AA/ al-Sunnah a al-Jama’ah. Hal

ini berdasarkan hadis Nabi sebagi berikut:
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Musaddad dari yahya bin Said dari Shu‘bah
menagatakan: meriwayatkan dari Abu Jamrah dari Zahdam bin Mudharrib
menagatakan: Aku mendengar Imran ibn Husain menceritakan Nabi sal/allahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian
generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya. Imra.n berkata: Aku tidak
tahu penyebutan dua atau tiga kali setelah generasi beliau, kemudian datang suatu
kaum yang mereka bernazar namun tidak mereka penuhi, mereka berkhianat dan
tidak dapat dipercaya, mereka bersaksi padahal tidak diminta menjadi saksi, dan
nampak tanda mereka adalah kegemukan”.

Dari hadis di atas dapat dikatakan bahwa sebaik-baik zaman adalah zaman

beliau yang di dalamnya terdapat sahabat-sahabat beliau, oleh karena itu ada
sebuah ungkapan dalam ilmu hadis bahwa Jsc S Laall (sahabat semuanya
adil), di samping itu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam juga sering memuji

sahabat-sahabat beliau di antaranya adalah:

* Abu Abdullah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhary,
Sahih al-Bukhary (Kairo: Jam‘iyyah Maknaz al-Islamy, 2000), 1353
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Adam bin Abu ‘Iyas dari Shu‘bah dari al-
A‘mash berkata: Aku mendengar Dzakwan bercerita dari Abu Sa‘id al-Khudry
radhiyallahu ‘anhu berkata: Nabi sallahu ‘alaihi wa sallama bersadba: Janganlah
kalian mencela sahabat-sahabatku seandainya salah seorang dari kalian
menginfagkan emas sebanyak bukit Uhud, tidak akan ada yang menyamai satu
timbangan (pahala) seorangpun dari mereka, juga tidak akan sampai setengahnya.
Hadis ini diikuti pula oleh Jarir, Abdullah bin Daud, Abu Mu‘awiyah dan

Muhadlir dari al-A‘mash.”.
Dikarenakan jika sahabat melakukan kesalahan tentunya akan langsung

ditegur oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam secara langsung, oleh karena itu amal
sahabat bisa dijadikan sebagi Aujjah didalam Islam, seperti jumlah bilangan
rakaat dalam shalat tarawih 23 rakaat yang dilakukan pertama kali oleh sahabat
Uthman bin ‘Affan.

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat atas ketetapan bahwa seluruh
sahabat dihukumi ‘adi/ termasuk memukul rata seluruh sahabat yang terkena
fitnah dan sahabat yang tidak terkena fitnah. Ibn al-Kathir berkata: adapaun
kejadian yang terjadi setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, terdapat kejadian
yang tidak disengaja seperti perang Jamal dengan ‘Aishah dan kejadian yang
merupakan hasil dari ijtihad sahabat sendiri yaitu peristiwa siffin. I[jtihad
merupakan hasil pemikiran, jika hasil 7jtihad benar maka mendapat dua pahala
dan jika salah, mendapatkan satu pahala saja. Adapun golongan ‘Ali dalam hal

ini yang mendekati kebenaran dalam Jjjtihad siffin dari pada jjtihad yang

% Ibid, 630
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dilakukan oleh Mua’wiyah sendiri.”’ Pandangan demikian, menurut AA/ al-
Sunnah wa al-jama’ah merupakan pandangan yang mutlak. AA/ al-Sunnah juga
menghukumi kafir golongan yang mengkafirkan salah satu sahabat Nabi
Muhammad dengan kategori fasiq.

Abu Zar’ah al-Razi berkata, ketika engkau melihat seseorang
mengkafirkan salah salah satu sahabat, maka ketahuilah bahwa ia merupakan
kafir zindig. hal ini dikarenakan segala sesuatu yang datang dari Nabi
Muhammad meruapkan sebuah haq dan kebenaran yang mutlak kemudian
menyampaikan kepada sahabat yang menjadi perantara samapai pada zaman
sekarang ini. Pelecehan, pengkafiran yang dilakukan oleh golongan zanadiqah
bertujuan merusak Islam agar Islam menjadi hancur dengan rumusan awal
meruntuhkan sesuatu yang datang dari sahabat, kemudian dari Nabi dan terakhir
al-Qur’an.”®

Pemahaman tentang ‘adalah al-sahabah pada masing-masing kelompok
cenderung mempertahankan argunentasinya masing-masing. Berikut beberapa
poin-poin perbedaan dan persamaannya:

1. Persamaan dalam pandangan ‘Adalah al-sahabah antara dua kelompok (Sunni
dan Khawarij):
a. Sunni dan Khawarij sepakat bahwa sahabat merupakan sebagai perantara
sampainya shari’at ke tangan generasi selanjutnya.
b. Menilai sahabat Abu Bak al-Siddiq dan ’Umar ibn Khattab dengan

predikat ‘adil.

27 al-Dailami, a/-Sahabah..., 163
¥ Ibid.
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2. Perbedaan dalam pandangan ‘adalah al-sahabah antara dua kelompok (Sunni
dan Khawarij):

a. Sunni memukul rata semua sahabat Nabi dengan predikiat kulluhum
‘udul. sedangkan Khawarij tidak demikian, bahkan mengkafirkan beberapa
sahabat yang terlibat dalam jamal, dan sifin, seperti sahabat ‘Ali ibn Abi
Talib dan sahabat Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.

b. Sunni tidak memposisikan sahabat dengan generasi-generasi setelahnya,
hal ini berlandasakan hadis Nabi riwayat sahabat ‘Imran ibn Husain.(kAhoir
al-qurun qorni) Sedangkan Khawarij menyamakan kedudukan sahabat
dengan manusia lainnya.

c. Sunni beranggapan bahawa keputusan yang diambil oleh sahabat “Ali ibn
Abi Talib merupakan ijtihad yang tidak patut disalahkan. Sedangkan
Khawarij mengecam tragedi tahkim dengan landasan kekecewaan yang
mendalam atas lemahnya sahabat ‘Ali ibn Abi  Talib dala hal tersebut.
Tahkim yang berdampak pada pergantian kekuasaan dari sahabat Ali
berpindah ke tangan sahabat Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.

d. Sunnitidak memiliki otoritas untuk mencela sahabat. Hal ini berlandaskan
pada hadis riwayat sahabat Abi Sa’id al-Khudri. Sedangkan Khawarij
beranggapan otoritas tersebut (menilai ke- ‘adi-an sahabat) bisa dimiliki
sebagiamana penilaian sesama manusia. Penilaian yang dilakukan oleh
Khawarij cenderung bertentangan dengan apa yang ditetapkan al-Qur’an

dan hadis-hadis sahzh lainnya.
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e. Sunni cenderung tekstualis dalam menilai ‘adalah al-sahabah. Hal ini
terbukti, bahwa Sunni tidak mempertanyakan dan mempermasalahkan
sesuatu yang terjadi antara sahabat seperti tragedi sifiin dan jamal.
Sedangkan Khawarij sangat mengkritisi ‘adalah al-sahabah, dengan
puncaknya memberi label kafir kepada sahabat ‘Ali ibn Abi Talib dan
Mu’awiyah ibn Abi Sufyan serta sahabat-sahabat yang terlibat dalam

tragedi sifin dan jamal

C. Implikasi Perbedaan Pandangan °‘Adalah al-Sahabah Terhadap Periwayatan
Hadis

Sejarah perdaban Islam mencatat, ahli hadis diposisikan sebagai sebuah
komunitas akademik pengiat studi hadis dan tradisi kenabian. Keberadaannya
disejajarkan dengan komunitas-komunitas akademik lain seperti ahli kalam, ahli
fikih, ahli tasawuf, filsafat dan juga politikus atau penguasa. Bahkan konflik di
antara mereka pun sangat kentara. Perseteruan akademis tersebut kemudian
berbelok kepada perseteruan teologis yang akhirnya muncul klaim sesat, zindig,
kafir dan sejenisnya.

Dalam interaksinya dengan kelompok ahli fikih , komunitas ahli hadis
cenderung tampak adem ayem dan tidak banyak konflik. Sebagaimana ahli fikih,
hubungan ahli hadis juga sangat mesra dengan ahli tafsir. Praktis tidak
ditemukan perseteruan di anatar keduanya. Hal ini berbeda dengan komunitas
akademik lain seperti ilmu kalam, tasawuf dan filsafat yang banyaj ditemukan

perdebatan sengit di antara mereka. Bahkan dengan ahli tafsir inilah ahli hadis
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mengawinkan ilmunya lebih dari sekedar hubungan mesranya dengan ahli fikih.
Tafsir-tafsir dengan manhaj athari menjadi sebuah nomenklatur dalam sebuha
kajian tafsir yang paling diunggulkan dan dibanggakan.” Validitas dan akurasi
tafsri dengan pendekatan riwayat atau hadis menempati ranking teratas setelah
tafsir ayat dengan ayat. Hal ini dikarenakan sosok Nabi Muhammad yang
menjadi perfect pattern bagi murid-muridnya (sahabat) yang menyampaikan
khabar-khabar dari Nabi kepada generasi setelahnya.

Sebagai kelompok ideology yang selalu berbeda dan meiliki criteria
validitas hadis yang tidak sama, tentu akan sulit bagi masing-masing kelompok
untuk menerima dengan mutlak riwayat dari kelompok yang bersebrangan.
Penerimaan hadis dibutuhkan penyeleksian yang sangat ketat untuk meloloskan
sebuah hadis dari praduga ideology. Perasaan curiga dan tidak peraya satu sama
lain tidak menutup kemungkinan terjadi dalam ranah kajian ini (ilmu hadis).
Bahkan tidak tertutup kemungkinan masing-maisng akan menyandarkan sebuah
pernyataan yang disandarkan kepada sang perfect pattern (Nabi Muhamamd)
untuk tujuan validasi ideology mereka.

Kondisi demikianlah yang membuat para sarjana barat berasumsi bahwa
mayoritas hadis diproduksi pada abad ke 3 H dan setelah itu tumbuh berkembang
dari hasil pemalsuan-pemalsuan. Seorang sarjana barat Joseph Schacht dalam

The Origin of Muhammaden Jurisprudence, berpendapat bahwa bagian terbesar

¥ Dalam hal ini para ulama klasik hampir selalu menggunakan riwayat sebagai manhaj
penafsirannya yang kemudian memunculkan istilah tafSri athari atau tafsir bi al-ma’thur dalam
kajian ‘u/um al-qur’an. Metode ini dinilai paling otoritatif dalam tradisi penafsiran al-qur’an.
Terutama penfasiran ayat al-qr’an yang dijelaskan dengan hadis Nabi Muhammad

Muhammad ‘Abd al-Azlam al-Zurqani, Manahil al- ‘Irfan (Beirut: ‘Isa Babi al-Halibi, t.t), 12
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dari sanad hadis adalah palsu. Menurutnya, semua orang mengetahui bahwa
sanad pada mulanya muncul dalam bentuk yang sangat sederhana, kemudian
mencapai tingkat kesempurnaannya pada paruh kedua abad ketiga hijriyah. Dia
menyatakan bahwa sanad merupakan hasil rekayasa para ulama abad kedua
hijriyah dalam menyandarkan sebuah hadis kepada tokoh-tokoh terdahulu hingga
akhirnya sampai kepada Nabi Muhammad untuk mencari legitimasi yang kuat
terhadap hadis tersebut.*”

Kandungan sanad terdapat beberapa jajaran perawi yang meriwayatkan
hadis tersebut. Hadis tanpa sanad’’ bukanlah sebuah hadis, karena sanad dan
hadis bagaikan dua bilah koin yang tidak dapat dipisahkan. al-Khatib al-
Baghdady berkata tentang pentingnya sebuah sanad dalam kitab al-Kifayah
dengan sanad ke Tbnu al-Mubarak (pl (e dealdl JiuY) b (mencari sanad yang
bersambung adalah setengah dari urusan agama).>* Imam Muslim juga berkata
dalam muqaddimah kitab sahih nya yang ber-sanad kepada Abdillah ibn al-
Mubarak berakta: .l L eld o W iyl Yolg ecpill e 30 (a/-Isnad adalah
setengah dari urusan agama, jikalau tidak ada ismad maka setiap orang akan

berkata sesukanya).*®

0 1dri, Hadis dan Orientalis: Prespektif Ulama Hadis dan Para Orientalis (Depok: Kencana,

2017), 136
' “Ali ‘Abd al-Basit Mazid, Mu‘jam al-Mustalahat al-Hadithiyyah (Kairo: Maktabah al-Iman,
2010), 51

32 Rida ibn Zakariya ibn Muahammad ibn Abdullah Humaidah al-Sharqawy al-Azhary, al-Irshad
ila Kaifiyati Dirasah al-Isnad (Kairo: Maktabah al-Iman, 2002), 15.
3311

Ibid, 16.
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Sebuah hadis dapat diterima (magbuly harus memenuhi beberapa
persyaratan, salah satu syaratnya adalah harus diriwayatakn oleh perawi yang
‘adil (binagl al-“adl). Prespektif ‘adif” menurut Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan
Khawarij memiliki cara pandang yang berbeda.

Perbedaan konsep dalam menilai ‘adalah al-sahabah berpengaruh terhadap
periwayatan hadis Nabi Muhamamd. Khawarij dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
mempunyai timbangan dan standar masing-masing dalam menilai ‘adalah al-
sahabah. Hal ini, berdampak pada munculnya masing-masing kitab-kitab hadis
kelompok tersebut.

Ahl al-Sunnah sendiri memunculkan kitab hadis berdasarkan ideologi yang
sama. Seperti, kutub al-tis’ah. Sedangkan dari kelompok Khawarij muncul kitab
hadis karangan kelompoknya dengan nama musnad al-imam al-rabi’ ibn Hubaib.
Kitab tersebut oleh kalangan Khawarij dinilai sebagai asah al-kutub ba’da al-
qur’an. Sedangkan jumhul al-muhaddithin menyebut sahihain sebagai asah al-
kutub ba’da al-qur’an.

Selain memunculkan kitab hadis masing-masing versi golongan tersebut,
riwayat-riwayat hadis dari sahabat yang dianggap kafir oleh Khawarij, tidak
masuk pada kitab hadis versinya. Akibat dari perbedaan penilaian ‘adalah al-

sahabah ini menyebabkan hadis-hadis yang diriwayat sahabat yang tidak

* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuty, Tadrib al-Rawy fi Sharh Taqrib al-
Nawawi (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 2005), 53-54.

al-Imam Abi ‘Amru Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahruzi, Muqgaddimah Ibnu al-Salah (Kairo:
Dar al-Hadith, 2010), 19-20.

Mahmud al-Tahhan, 7aisir Mustalah al-Hadith (Kairo: Dar al-Hadith, 2002), 33.

3 yang dimaksud di sini ialah ‘adalah al-sahabah menurut masing-masing golongan tersebut

Lihat BAB II dan BAB III
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termasuk dalam kategori ‘adi/ oleh kalangan khawarij, dinilai tidak sahih
(mardud), sehingga banyak seckali hadis-hadis yang terbuang menurut versi
Khawarij.

Implikasi perbedaan pandangan ‘adalah al-sahabah juga menybabkan
timbulnya perbedaan penerapan hukum (maqasid al-shari’ah), dikarenakan
sumber hukum islam kedua (al-masdar al-thani fi al-Islam) ditolak
periwayatannya karena pe-rawi sahabat yang dikategorikan tidak ‘adal/ah dalam

periwayatan hadis.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan AhAl al-Sunnah wa al-Jama’ah tentang ‘adalah al-sahabah bahwa
semua sahabat Nabi Muhamamd dinilai ‘adi/ secara mutlak tanpa terkecuali.
Hal ini berlandasakan pada nas-nas yang ada dalam al-qur’an dan hadith.
Sedangkan Khawarij sendiri berpandangan bahwatidak semua sahabat Nabi
dinilai dengan kriteria ‘adi/ sebagaimana pandangan AA/ al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Khawarij bahkan mengkafirkan sahabat senior seperti sahabat ‘Afi,
sahabat Mu’awiyah ibn Abi Sufyan bahkan istri Nabi sendiri, yaitu ‘Aishah.
Pengkafiran ini berdasarkan keikutsertaan mereka dalam pertikaian yang
menumpahkan darah.

2. Ahl al- sunnah wa al-Jama’ah dalam menilai ‘adalah al-sahabah lebih
cenderung pada nas-nas al-qur’an dan hadith yang ada. Sedangkan Khawarij
dalam menilai ‘adalah al-Sahabah sendiri lebih kepada penilain satu sisi negatif dari
sahabat tersebut. Seperti halnya sahabat ‘Ali dan ‘Aishah yang dinilai kafir oleh

Khawarij karena terlibat pertikain yang menyebabkan pertumpahan darah. Kedua

sahabat tersebut secara mutlak dinilai sebagai thiggah oleh jumhur al-muhadditihin.
3. Perbedaan konsep dalam menilai ‘adalah al-sahabah berpengaruh terhadap

periwayatan hadis Nabi Muhamamd. Khawarij dan Ahl al-Sunnah wa al-

Jama’ah mempunyai timbangan dan standar masing-masing dalam menilai

‘adalah al-sahabah. Hal ini, berdampak pada munculnya masing-masing kitab-
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kitab hadis kelompok tersebut. Perbedaan kompilasi hokum Islam antara jedua
golongan, dan hadis-hadis yang dinilai sahih oleh kalangan Sunni, menjadi
terbuang dan tidak terpakai disebabkan pe-rawi sahabat yang dinilai tidak

‘adil oleh kalangan Khawarij.

B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya menigkatkan spiritualitas
Islam melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian yang seimbang
antara nilai ukhrawi dan duniawi. Kajian ini tentunya sangat jauh dari kategori
sempurna, mengingat cakupan kadnungan hadis yang demikian luas. Hal ini
menuntut penelitu selanjutnya untuk mengoptimalkan pembahasan inib dengan
wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan keilmuan akan semakin
berkembang, sehingga keberadaan akan saling melengkapi.

Pembahasan yang mungkin perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya, bisa di
bidang pemahaman matan hadis di berbagai kelompok islam dengan berbagai
pendekatan. Hal ini bertujuan agar karya ilmiah ini terus menerus semakin
berkembang, baik dari segi khazanah pembahasannya, atau dari segi sebagai

dispilin karya ilmiah yang kedepannya bermanfaat bagi generasi selanjutnya.
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